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ABSTRAK

Fadzila Nur Nubuahfa, 2024, Implementasi Kurikulum Merdeka dalam
Pembelajaran Pendidikan Agma Islam dan Budi Pekerti di SMPI-PK
Muhammadiyah Delanggu Klaten Tahun Ajaran 2023/2024. Skripsi: Program studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas IImu Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Raden
Mas Said Surakarta.

Pembimbing: Dra. Hj. Noor Alwiyah, M.Pd.

Kata Kunci: Implementasi Kurikulum Merdeka, Pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kebijakan pemerintah tentang
pergantian kurikulum. Dalam menyikapi hal ini tentunya para guru juga harus
memahami dan mengupayakan, pengimplementasian kurikulum yang baru
khususnya dalam pembelajaran berdiferensiasi, pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran berdiferensiasi, pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dan faktor pendukung serta
penghambat pembelajaran diferensiasi, di kelas 7 Putri SMPI-PK Muhammadiyah
Delanggu Klaten Tahun Ajaran 2023/2024.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yang di laksanakan
di SMPI-PK Muhammadiya Delanggu Klaten, sejak bulan September 2023 sampai
April 2024. Subjek dalam penelitian ini adalah Guru Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti, untuk informannya adalah Kepala Sekolah, waka kurikulum dan
peserta didik kelas 7 Putri. Data dikumpulkan dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi teknik dan
sumber. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan model analisis interaktif,
dengan langkah-langkah sebagai berikut: pengumpulan data, penyajian data,
reduksi data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, Implementasi Kurikulum
Merdeka dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPI-
PK Muhammadiyah Delanggu Klaten Tahun Ajaran 2023/2024 sebagai berikut: (1)
diferensiasi konten, dilihat dalam modul ajar dan pelaksanaan pembelajarannya dari
4 elemen, tidak nampak atau tidak ada diferensiasi kontennya, karena materi yang
diberikan masih satu versi. Pada diferensiasi proses belum nampak, dilihat dari
modul ajar maupun pelaksanaannya. Untuk sisi diferensiasi produknya sudah
nampak, pada ulangan harian dengan 2 versi soal yang berbeda, untuk peserta didik
yang sudah memahami materi dan yang belum memahami materi. (2) Faktor
pendukung semangat siswa, sarana prasarana yang memadai dan ruang kelas yang
luas untuk mempermudah pengelompok-kan ketika diskusi, untuk faktor
penghambatnya guru kesulitan memahami kebutuhan belajar siswa, ruangan dan
bahan ajar terbatas serta guru tidak mampu menyiapakan bahan ajar dan perangkat
pembelajaran yang berbeda dalam satu waktu.
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ABSTRACT

Fadzila Nur Nubuahfa, 2024, Implementation of the Independent Curriculum in
Learning Islamic Religion and Character Education at SMPI-PK Muammadiyah
Delanggu Klaten for the 2023/2024 Academic Year.Thesis:Islamic Religious
Education study program, Faculty of Tarbiyah Sciences, Raden Mas Said State
Islamic University, Surakarta.

Supervisor: Dra. Hj. Noor Alwiyah, M.Pd.

Keywords: Implementation of the Independent Curriculum, Islamic Education and
Character Learning.

This research is motivated by government policy regarding curriculum
changes. In responding to this, of course teachers must also understand and make
efforts to implement the new curriculum, especially in differentiated learning, in
the subjects of Islamic Religious Education and Character. The aim of this research
is to determine the implementation of the independent curriculum in differentiated
learning, in the subjects of Islamic Religious Education and Character and the
supporting and inhibiting factors for differentiated learning, in grade 7 Girls SMPI-
PK Muhammadiyah Delanggu Klaten Academic Year 2023/2024.

This research is a qualitative descriptive study, which was carried out at
SMPI-PK Muhammadiya Delanggu Klaten, from September 2023 to April 2024.
The subjects in this research were Teachers of Islamic Religious Education and
Character Education, the informants were the Principal, Head of Curriculum and
Students. Grade 7 Girls. Data was collected by observation, interviews and
documentation. The validity of the data used is triangulation of techniques and
sources. The collected data is then analyzed using an interactive analysis model,
with the following steps: data collection, data presentation, data reduction and
conclusion drawing or verification

The results of this research can be concluded that, the implementation of the
Merdeka Curriculum in learning Islamic Religious Education and Character at
SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten for the 2023/2024 Academic Year is
as follows: (1) content differentiation, seen in the teaching module and
implementation of learning from 4 elements, there is no visible or no differentiation
in content, because the material provided is still one version. The process
differentiation is not yet visible, seen from the teaching modules and
implementation. As for the product differentiation, it is already visible, in the daily
tests with 2 different versions of the questions, for students who already understand
the material and those who do not yet understand the material. (2) Supporting
factors for student enthusiasm, adequate infrastructure and spacious classrooms to
make grouping easier during discussions, inhibiting factors include teachers having
difficulty understanding students' learning needs, limited space and teaching
materials and teachers being unable to prepare teaching materials and learning
tools. different ones at one time.

Xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 2. 1 Perbedaan Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka Belajar. .......... 26
Tabel 2. 2 Capaian Pembelajaran Per-Elemen...........c.ccocoviiiiiinnicncnccn 57
Tabel 3. 1 Tabel Waktu PEnYUSUNAN...........cccoveiieiieecee e 65
Tabel 4. 1 Jumlah Guru dan PEaWal............cceeeerierieiie e 74
Tabel 4. 2 Keadaan Peserta DIdiK...........ccoooveviiiiiiiiiin e 75
Tabel 4. 3 Keadaan Sarana Prasarana Sekolah ............ccccooiiiinniniic 76

Xiv



Bagan 2.3 Kerangka Berfikir
Bagan 3.1 Model Interaktif

DAFTAR BAGAN

dalam Analisis Data Milis dan Huberman..............

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Pedoman ODBSEIVASH ...........coieieieieiiiesesisesee s 140
Lampiran 2 Pedoman DOKUMENTAST ..........ccerieriiieiiiiiineeeeee s 141
Lampiran 3 Pedoman WaWanCara ............cuecueiuereerieseeseesiesieseessesseesseesaesseeses 142

Lampiran 4 Dokumentasi wawancara dengan guru PAI Kelas 7 putri, kepala
sekolah, waka kurikulum dan peserta didik kelas 7 putri SMPI-PK
Muhammadiyah Delanggu Klaten. ..........ccccooovviiinieninneencieee, 170

Lampiran 5 Dokumentasi observasi pembelajaran PAI dan Budi Pekerti........ 172

Lampiran 6 Dokumentasi Profil sekolah SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu

[ 1] o PSSR 175
Lampiran 7 Dokumentasi struktur organisasi dan visi misi SMPI-PK
Muhammadiyah Delanggu Klaten. ...........cccccoovevviveiiieciececee, 176
Lampiran 8 Dokumentasi buku Kurikulum Satuan Pendidikan (KOSP) SMPI-PK
Muhammadiyah Delanggu KIlaten ............ccooevviiiiiciiieniicne 177
Lampiran 9 Dokumentasi buku paket pembelajaran PAI kelas 7 Putri ............ 178

Lampiran 10 Dokumentasi jadwal KBM SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu
KIALEN. 1. 180
Lampiran 11 Daftar Keadaan Guru dan Karyawan Di SMPI-PK Muhammadiyah

Delanggu KIAteN .........coiiiiieiie s 181
Lampiran 12 Sarana dan prasarana SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten
....................................................................................................... 183
Lampiran 13 Data Jumlah peserta didik tahun ajaran 2023/2024 SMPI-PK
Muhammadiyah Delanggu Klaten ............cooooviiineniieniiein 184
Lampiran 14 Perangkat Ajar PAI dengan Kurikulum Merdeka............c..c......... 185
Lampiran 15 Hasil Asesmen peserta didik kelas 7 Putri SMPI-PK Muhammadiyah
Delanggu KIaten ........cccvoiiiiiic e 207
Lampiran 16 Hasil tes diagnostik membaca Al-Qur’an kelas 7 Putri SMPI-PK
Muhammadiyah Delanggu..........cccocceveiiiiiinieeeee s 211
Lampiran 17 Lampiran Surat Usulan Judul SKripsi..........cccoveviviiieiii i, 213
Lampiran 18 Surat Tugas Pembimbing...........cccooeiiiiiiiiiiciie e 214
Lampiran 19 Surat Permohonan Izin Penelitian ............ccoovoviiiiieniiencine 215
Lampiran 20 Surat Keterangan telah melakukan penelitian .............cccccevvenennee. 216

XVi



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan salah satu faktor terpenting dalam elemen kehidupan
manusia, dalam sumber daya manusia dan kemajuan suatu Negara. Di
Indonesia pemerintan menyelenggarakan suatu sistem Pendidikan dengan
berbagai tujuan, salah satunya yang tercantum dalam UUD 1945 dengan jelas
menyatakan bahwa, Pendidikan dilakukan untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa, serta meningkatkan kesejahteraan umum sehingga menghasilkan
kehidupan yang layak bagi setiap warga Negara Indonesia.

Tujuan Pendidikan nasional tentunya penting sebagai acuan untuk
menyelenggarakan proses Pendidikan di Indonesia, yang menjadikan orientasi
untuk mengembangkan kemampuan dalam mengerti, memahami, serta
menjadikan individu yang berkualitas. Dengan berkembang, maka menuntut
berbagai perbaikan dan peningkatan di bidang Pendidikan. Keadaan
Pendidikan yang ada di Indonesia hingga saat ini masih terus ditingkatkan,
untuk menjadikan Pendidikan yang berkualitas. Mengingat peranan
Pendidikan yang begitu penting untuk individu maupun dalam peningkatan
Sumber Daya Manusia (SDM).

Al-Ghazali berpendapat menuntut ilmu merupakan kewajiban manusia,
laki-laki dan perempuan, tua dan muda, orang dewasa dan anak-anak menurut
cara-cara yang sesuai dengan keadaan, bakat dan kemampuan. Menuntut ilmu
merupakan kewajiban bagi setiap muslim dan muslimah (tanpa membedakan
jenis kelamin) dasarnya terdapat di dalam al-Qur’an maupun di dalam al-

Hadits. Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran agama Islam mengandung



perintah untuk menuntut ilmu pengetahuan. Ayat al-Qur’an yang pertama
diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad SAW. adalah yang berkaitan
menuntut ilmu seperti firman Allah dalam Surah al-Alaq ayat 1-5 sebagali

berikut:

o il s 89 8t T 0 gl i B o 40 3 il 85 o2

o iz ot e 4 ol

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan yang menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah
Yang Maha Pemurah. Yang mengajar dengan pena. Dia mengajarkan
manusia apa yang ia tidak tau”. (Depag RI)

Ayat diatas dapat disimpulkan bahwa Kata-kata membaca, mengajar,
pena dan mengetahui jelas hubungannya dalam pengertian ayat di atas, yaitu
erat sekali dengan proses untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. Selanjutnya
ayat itu datang bukan dalam bentuk pernyataan, tetapi dalam bentuk perintah,
tegasnya perintah bagi setiap manusia Muslim untuk mencari ilmu
pengetahuan. Islam juga mengajarkan bahwa dalam menuntut ilmu berlaku
prinsip tak mengenal batas dimensi, ruang dan waktu. Artinya di manapun di
negara manapun dan kapanpun (tak mengenal batas waktu) untuk bisa belajar.

Pemerintah juga terus melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan
kualitas Pendidikan, dengan meningkatkan fasilitas sarana dan prasarana yang
terdapat di sekolahan, serta mengembangkan kurikulum yang diterapkan di
Indonesia dengan tujuan meningkatkan pembelajaran di sekolah, sehingga

mencetak generasi yang berkualitas, cerdas, dan memiliki karakter yang

berbudi pekerti baik, kemudian Kearifan lokal daerah serta karakter menjadi



salah satu kunci keberhasilan dan kekhasan pendidikan di Indonesia. Melalui
kearifan lokal yang dimiliki oleh setiap daerah diharapkan mampu menjadi
primadona dalam mewujudkan pendidikan yang berorientasi global dan
berbasis kearifan lokal. Pembelajaran yang terintegral dengan adanya mulok
(muatan lokal) dapat mempermudah siswa dalam mencerna materi
pembelajaran melalui lingkungan disekitarnya (Afifah 2022:8)

Pemerintah membuat langkah-langkah baru dalam meningkatkan mutu
Pendidikan yang ada di Indonesia, salah satunya yang sedang diupayakan
sekarang dengan membuat kebijakan baru yaitu, kurikulum merdeka.
Pemerintah membentuk kebijakan peningkatan pengembangan pendidikan
dengan melakukan program pendidikan merdeka belajar, yang diharapkan
dapat memperbaiki proses pembelajaran, memudahkan dalam pelaksanaan
belajar mengajar, dan mendorong perubahan menuju hal yang lebih baik dari
generasi ke generasi selanjutnya.

Kurikulum Merdeka adalah wujud dari perbaikan pembelajaran yang
memberikan kemudahan dan penyederhanaan untuk proses pembelajaran,
sehingga misi yang ingin dicapai antara lain menghasilkan lulusan dari jenjang
tertentu yang benar-benar memiliki spesifikasi kompetisi yang baik.
Kurikulum Merdeka ini memberikan peluang bagi guru untuk lebih
mengeksplor tentang inovasi, kreativitas serta kebebasan untuk mandiri dalam
menemukan materi yang dibahas.

Kebijakan baru yang ditetapkan oleh Menteri Pendidikan Kebudayaan
Riset dan Teknologi meluncurkan kurikulum terbaru yaitu kurikulum merdeka.

Nadiem Makarim menegaskan bahwa kurikulum merdeka digencarkan di



semua sekolah dari tingkat taman Kanak-kanak (TK) sampai Sekolah
Menengah Atas (SMA/MAN) yang ditetapkan secara bertahap. Dengan tujuan
untuk mendorong pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan para peserta
didik dan memberikan ruang yang cukup untuk mengembangkan karakteristik
dan kompetensi dasar yang dimiliki oleh peserta didik yang memiliki berbagai
latar belakang yang berbeda-beda. Perubahan Kurikulum Merdeka yang
diterapkan ini berlaku untuk semua mata pelajaran, termasuk berlaku juga
untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Pendidikan Agama Islam adalah upaya membina dan mengembangkan
pribadi manusia aspek spiritual dan fisik, juga harus berlangsung secara
bertahap, dan untuk membina serta mempelajari ajaran agama islam secara
menyeluruh. Dengan tujuan untuk menambah pengetahuan, pengalaman
tentang agama islam, sehingga dapat menjadi manusia yang beriman, bertakwa
kepada Allah SWT.

Pendidikan Agama Islam memiliki peranan yang penting bagi
kehidupan umat beragama Islam, yang menjadi pedoman dalam menjalankan
kehidupan yang bermanfaat, damai, dan bermartabat. Internalisasi nilai-nilai
Agama Islam dalam kehidupan setiap individu, menjadikan manusia untuk
berusaha mengetahui ilmu Pendidikan agama Islam baik dalam lingkungan
keluarga, seklah maupun masyarakat. Generasi muda adalah pemegang masa
depan suatu bangsa mereka haruslah memiliki kepribadian yang baik,
berkarakter, dan berakhlak mulia. Karena jika tidak maka suatu bangsa akan

mengalami kehancuran yang signifikan.



Fungsi dan kedudukan Kurikulum, pada Pendidikan Agama Islam
untuk sekolah atau madrasah adalah. Pertama pengembangan, yaitu
meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada Allah SWT yang
telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Kedua penanaman nilai sebagai
pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
Ketiga penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya baik fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah
lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam (Syarifah 2019:89).

Bentuk Mewujudkan Indonesia Maju yang berdaulat, terciptanya
kepribadian pelajar Pancasila yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
mandiri, kritis, kreatif, beriman, dan berakhlak mulia. Hal ini di dukung dalam
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 tahun 2007 mengenai
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Bab 1, Pasal 2 ayat 1-2 yang
menjelaskan, Pendidikan agama berfungsi untuk membentuk masyarakat
Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta
memeiliki akhlak yang mulia dan mampu menjaga perdamaian, kerukunan
antara sesama manusia baik hubungan internasional maupun sesama umat
beragama lainnya. Dengan tujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta
didik dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama
dalam penerapan penguasaan ilmu pengetahuan, Teknologi, dan seni (zekri
2007 2007:3).

Peran seorang guru dalam hal ini juga sangat dibutuhkan karena guru
merupakan fasilitator Pendidikan, dimana seorang guru hendaknya mampu

mengusahakan sumber belajar yang kiranya berguna serta dapat menunjang



pencapaian tujuan dan proses belajar-mengajar, baik yang berupa narasumber,
buku teks, majalah ataupun surat kabar serta, memiliki acuan dalam
pembelajaran berupa kurikulum yang diterbitkan oleh kemendikbud.
Kurikulum Merdeka merupakan bentuk penyempurnaan kurikulum 2013 yang
sebelumnya diterapkan, untuk memulihkan pembelajaran setelah covid-19
yang memberikan berbagai dampak yang signifikan di dalam Pendidikan (Ulfa
2016).

Secara Nasional berdasarkan penelitian (Syarifudin 2023:37) “Analisis
Pemahaman Guru Terhadap Kurikulum Merdeka” Menyatakan bahwa, tingkat
pemahaman terhadap kurikulum Merdeka Belajar di kalangan guru, penelitian
ini mengungkapkan bahwa hanya 25% guru yang memahami kurikulum
dengan sangat baik. Sisanya 35% memiliki pemahaman yang cukup, 25%
memiliki pemahaman yang sedikit, dan 15% kurang memahami kurikulum
baru ini. Selain itu, temuan mengungkapkan bahwa kurangnya bimbingan
berkelanjutan melalui pelatihan guru dan pengembangan profesional pada
kurikulum Merdeka berkontribusi pada rendahnya tingkat pemahaman para
guru. Hal ini juga dirasakan oleh para guru di SMPI-PK Muhammadiyah
Delanggu, meskipun sekolah tersebut sudah mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka di 2 kelas yaitu: 7 dan 8 namun guru-guru masih menemukan
kesulitan dalam berbagai hal dalam kegiatan belajar mengajar, serta belum
maksimal dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, diketahui dari
wawancara terhadap salah satu guru di sekolah tersebut.

Implementasian kurikulum di Indonesia telah mengalami berbagai

perubahan dan penyempurnaan, dimulai dari tahun 1947(“leer plan” atau



rencana pembelajaran), tahun 1952 ( Kurikulum Rentjana Paladjaran Terurai
1952), tahun 1964 (kurikulum 1964), tahun 1968 (kurikulum 1968 sebagai
perubahan pada masa orde lama), tahun 1975 (kurikulum 1975), tahun 1984
(kurikulum 1984), tahun 1994 (kurikulum 1994), tahun 2004 (kurikulum
berbasis kompetensi), tahun 2006 (kurikulum tingkat satuan pendidikan), tahun
2013 (kurikulum kurtilas), dan pada tahun 2018 pemerintahan melakukan
revisi menjadi Kurikulum 2013 Revisi. Dalam perubahan yang terjadi pastinya
mempunyai kelebihan dan kekurangan dalam implementasinya.

Kurikulum di Indonesia dari masa ke masa telah berganti dan
berkembang sekurang-kurangnya 10 kali dari Awal Kemerdekaan atau Masa
Orde Lama (1945-1965) yang terbagi menjadi 3 bagian yaitu, Kurikulum 1947,
Kurikulum 1952 dan Kurikulum 1964. Masa Orde Baru (1966-1998) yang
tebagi menjadi 4 bagian yaitu, Kurikulum 1968, Kurikulum 1975, Kurikulum
1984 dan Kurikulum 1994. Masa Reformasi yang terbagi menjadi 3 bagian
yaitu, Kurikulum 2004, Kurikulum 2006 dan kurikulum 2013 (Hudaidah and
Ananda 2021:5-10).

Orientasi Kurikulum Merdeka adalah OBE (Outocome Based
Education). Salah satu orientasi merdeka adalah OBE. OBE adalah proses
pendidikan yang berfokus pada pencapaian hasil konkret tertentu
(pengetahuan, kemampuan, dan perilaku yang berorientasi pada hasil). OBE
adalah proses yang melibatkan konstruksi kurikulum, penilaian, dan praktik
pelaporan dalam pendidikan. Praktek ini mencerminkan pembelajaran tingkat
tinggi dan pencapaian penguasaan, bukan akumulasi kredit (Wulandari et al.

2021:318-319). Berfokus pada pencapaian hasil pembelajaran yang konkret,



dengan ditentukan dari nilai pengetahuan yang berorientasi pada hasil,
kemampuan, dan perilaku (sikap). Terdapat 5 prinsip OBE, yaitu (1) fokus
pada capaian pembelajaran (CP), (2) rancangan kurikulum menyeluruh, (3)
memfasilitasi kesempatan belajar,(4) sesuai dengan pembelajaran komstruktif,
dan (5) menggunakan siklus Plan-do-Check-Action (PDCA) (Indonesia et al.
2023:217).

Kurikulum Merdeka merupakan penyempurnaan dalam rangka
pemulihan ketertinggalan pembelajaran (learning loss) yang terjadi dalam
kondisi khusus, satuan Pendidikan atau kelompok satuan Pendidikan yang
perlu mengembangkan kurikulum dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan
kondisi satuan pendidikan, potensi daerah dan peserta didik, dan juga sebagai
proses pembiasaan karakter siswa dengan profil pelajar pancasila, yang
dijelaskan dalam Keputusan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 56/M/2022, serta mengenai pedoman
penerapan  kurikulum pasca pandemic Covid-19 dalam perbaikan
pengembangan dan pembelajaran Pendidikan di Indonesia (Menteri
Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi Republik Indonesia 2022:3-4).

Implementasi Kurikulum Merdeka tentunya juga menuai pro dan
kontra dimana dikalangan masyarakat yang masih awam dan beberapa
menganggap perubahan yang baik untuk dilakukan, karena penerapan
kurikulum yang berjalan masih membutuhkan perbaikan, terutama dalam
pemahaman guru tentang Kurikulum Merdeka.

Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Af’idatun Nafiah (2023)

mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya mengenai. “Problematika Guru PAI



Dalam Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di SMPN 5 Surabaya”
menunjukkan bahwa, penerapan kurikulum merdeka di SMPN 5 Surabaya
masih dalam tahap berkembang dan memilih menerapkan mandiri berubah
untuk saat ini hanya diterapkan di kelas 7 mulai tahun ajaran 2022/2023 yang
belum genap satu tahun. Ada tiga problematika yang dialami oleh guru PAI
dalam menerapkan kurikulum merdeka yang pertama yaitu, kurangnya
pemahaman guru terhadap konsep pembelajaran kurikulum merdeka. yang
kedua yaitu kurangnya sosialisasi dan pelatihan terhadap guru PAI dalam
penerapan kurikulum merdeka. yang ketiga yaitu lemahnya guru PAI dalam
menyusun perangkat pembelajaran. Upaya-upaya guru PAI dalam mengatasi
problematika tersebut adalah yang pertama dengan mengeksplorasi macam-
macam gaya belajar. yang kedua mendatangkan narasumber dan mengikuti
pelatihan secara mandiri. Yang ketiga melakukan sharing sesama guru dan
memperluas ilmu pengetahuan tentang kurikulum merdeka.

Penelitian tersebut memberikan kesimpulan bahwa penerapan
Kurikulum Merdeka belum sepenuhnya dilakukan dengan baik, dimana
sekolah tersebut masih dikatakan belum maksimal dalam menerapkan
Kurikulum Merdeka, karena kurangnya pemahaman guru terhadap konsep
pembelajaran kurikulum merdeka. yang kedua yaitu kurangnya sosialisasi dan
pelatihan terhadap guru PAI dalam penerapan kurikulum merdeka. yang ketiga
yaitu lemahnya guru PAI dalam menyusun perangkat pembelajaran.

Implementasi Kurikulum Merdeka dalam penelitian tersebut belum
bisa dikatakan berhasil, karena masih ada beberapa sekolah yang belum siap,

maupun masih dalam tahap perkembangan dalam mengimplementasikan
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Kurikulum Merdeka, dilihat dari perencanaan proses maupun penilaian.
Berdasarkan observasi awal peneliti memperoleh informasi adanya sekolah
yang sudah menerapkan Kurikulum Merdeka di wilayah Klaten.

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan pada bulan
September dan Oktober 2023 di SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten,
dengan salah satu guru SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten, yaitu
ustadz Thoyibin Mustagim, S.Pd.l, menyebutkan bahwa, sekolah tersebut
sudah menerapkan Kurikulum Merdeka dikelas 7 dan 8 sudah berjalan selama
2 tahun. Namun guru-guru di SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten juga
masih berusaha untuk melakukan upaya yang lebih matang dan maksimal
terkait dengan penerapan Kurikulum Merdeka. Seperti halnya mengikuti
diklat-diklat, dan sosialiasi.

Implementasi Kurikulum Merdeka tentunya juga tidak lepas dari
hambatan-hambatan dalam proses pelaksanaannya. Permasalahan guru
memang bisa dikatakan banyak dalam hal kegiatan belajar mengajar,
diantaranya para guru di SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten, masih
kesulitan dalam pembuatan atau penyusunan tujuan pembelajaran (TP), alur
tujuan pembelajaran (ATP) dan modul ajar pembelajaran, Sebagian guru juga
masih belum memahami mengenai konsep pembelajaran diferensiasi, hal ini
diketahui dari wawancara dengan guru-guru di SMPI-PK Muhammadiyah
Delanggu Klaten.

Dari hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
bagaimana penerapan Kurikulum Merdeka yang dilakukan di SMPI-PK

Muhammadiyah Delanggu Klaten. Didukung dengan observasi awal yang
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dilakukan, dalam penerapan kebijakan Kurikulum Merdeka yang sudah
berjalan di SMPI-PK Delanggu Klaten. Berdasarkan uraian tersebut sehingga
penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul, “Implementasi
Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan
Budi Pekerti Di SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten Tahun

Ajaran 2023/2024”

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya
dapat disimpulkan beberapa permasalahan yaitu sebagai berikut:

1. Kurikulum Merdeka sudah diimplementasikan dikelas VII SMPI-PK
Muhammadiyah Delanggu Klaten tapi belum maksimal.

2. Guru masih kesulitan dalam pembuatan tujuan pembelajaran (TP), alur
tujuan pembelajaran (ATP), dan modul ajar pembelajaran di SMPI-PK
Muhammadiyah Delanggu Klaten.

3. Guru di SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten Sebagian belum

memahami secara optimal mengenai konsep pembelajaran diferensiasi.

Pembatasan Masalah

Di SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten mata pelajaran terbagi
menjadi 4 yaitu Fiqih, Tarikh (Sejarah Kebudayaan Islam), Al-Qur’an Hadits
dan Akidah Akhlak. Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penelitian ini
difokuskan pada “Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran

diferensiasi konten, proses dan produk pada mata pelajaran Pendidikan Agama
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Islam dan Budi Pekerti di kelas VII Putri di SMPI-PK Muhammadiyah

Delanggu Klaten Tahun Ajaran 2023/2024.

Rumusan Masalah

Dari beberapa uraian yang telah dikemukakan pada bagian latar

belakang masalah, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana Implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran
berdiferensiasi pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten tahun Ajaran
2023/2024?

Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi Kurikulum Merdeka
dalam pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPI-Pk Muhammadiyah Delanggu

Klaten tahun Ajaran 2023/2024?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi atau menggambarkan

suatu konsep atau untuk menjelaskan atau memprediksi suatu situasi atau

solusi untuk suatu situasi yang mengindikasikan jenis studi yang akan

dilakukan yaitu:

1. Untuk mengetahui Implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran

berdiferensiasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten tahun Ajaran

2023/2024.
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2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi
Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran berdiferensiasi pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPI-PK

Muhammadiyah Delanggu Klaten tahun Ajaran 2023/2024.

F. Manfaat Penelitiaan
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
semua pihak, baik dari segi teoritik maupun praktik.
1. Manfaat penelitian secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumbangan
pikiran terhadap pendidikan khususnya dalam pendidikan agama Islam
yang menjadikan perkembangan kurikulum yang lebih sistematis dan
terstruktur dimana dalam penerapan Kurikulum Merdeka dapat
meningkatkan prestasi akademis maupun non-akademis peserta didik.
2. Manfaat penelitian secara praktis
a. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan
masukan dalam mengambil kebijakan yang tepat untuk meningkatkan
mutu sekolah serta dalam pengimplementasikan Kurikulum Merdeka.
b. Bagiguru
Hasil penelitian ini diharapkan guru mampu untuk
meningkatkan kemampuannya memahami  Kurikulum Merdeka,
sehingga dapat menerapkan pembelajaran kepada peserta didik sesuai

dengan aturan pemerintah yang ada.
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Bagi siswa

Memberikan pengetahuan kepada siswa dan agar terlatih
kesiapannya dalam pembelajaran dengan kurikulum baru yang
diterapkan pemerintah sehingga siswa serius untuk melakukan

pembelajaran yang dilakukannya.



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Kurikulum Merdeka
a. Pengertian Kurikulum

Secara tradisional kurikulum berarti sejumlah pelajaran yang
harus ditempuh peserta didik di sekolah. Ini sesuai dengan apa yang
dikatakan William B. Ragan dalam bukunya yang berjudul “Modern
Elementary Curriculum, traditionally, the curriculum has mean the
subject tought in school, or course of study”. Kurikulum diartikan
sebagai sejumlah mata pelajaran atau ilmu pengetahuan yang ditempuh
atau dikuasai peserta didik untuk mencapai tingkat atau ijazah tertentu.
Kurikulum juga diartikan sebagai rencana pelajaran yang disusun untuk
mencapai sejumlah tujuan pendidikan (Syarifah 2019:86).

Para ahli pendidikan yang konsen terhadap perkembangan
kurikulum, sangat beragam dalam memberikan pengertian kurikuilum,
misalnya J. Galen Saylor dan William M. Alexander dalam bukunya
“Curriculum Planning to better Teaching and Learning” mengatakan
bahwa kurikulum ialah segala usaha sekolah untuk mempengaruhi anak
belajar, apakah dalam ruang kelas, dihalaman sekolah atau diluar sekolah
termasuk kurikulum. Kurikulum juga meliputi kegiatan ekstrakurikuler.
Menurut pendapat ini kurikulum itu bersipat luas meliputi semua usaha
sekolah yang berhubungan dengan pengalaman siswa belajar dan terjadi

bukan hanya dilingkungan sekolah, akan tetapi juga diluar sekolah dan

15
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sipatnya dapat mempengaruhi siswa dalam belajar, maka itu disebut
kurikulum.

Kurikulum itu tidak terbatas pada sejumlah mata pelajaran saja,
tetapi mencakup semua pengalaman belajar (learning experiences) yang
dialami peserta didik dan mempengaruhi perkembangan pribadinya yang
diperoleh bukan di lingkungan sekolah saja akan tetapi di lingkungan
keluarga maupun masyarakat. Dengan demikian artian kurikulum
bersifat luas, baik usaha sekolah yang berhubungan dengan pengalaman
maupun pengetahuan peserta didik. Saylor, Alexander, dan Lewis (1974)
yang menganggap kurikulum sebagai segala upaya sekolah untuk
mempengaruhi siswa supaya belajar, baik dalam ruangan kelas, di
halaman sekolah, maupun di luar sekolah (The curriculum is the sum
total of school's efforts to influence learning, whether in the classroom,
on the playground, or out of school)(Mara Samin Lubis 2016:13-15).

Dengan demikian kurikulum merupakan bentuk upaya
pemerintah, untuk menciptakan sistem pendidikan yang sesuai dengan
kondisi masyarakat di Indonesia. Kurikulum yang dibentuk berupa
rancangan pembelajaran dengan komponen-komponen yang sesuai
dengan tujuan, materi pembelajaran, strategi pembelajaran, organisasi
kurikulum serta evaluasi kurikulum yang dirancang dengan sistematis

dan terstruktur.

b. Pengertian Kurikulum Merdeka
Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran

intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar
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peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan
menguatkan kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk memilih
berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan
kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Kebijakan merdeka belajar
dilaksanakan untuk percepatan pencapaian tujuan nasional pendidikan,
yaitu meningkatnya kualitas sumber daya manusia Indonesia yang
mempunyai keunggulan dan daya saing dibandingkan dengan
negara-negara lainnya. Kualitas sumber daya manusia yang unggul dan
berdaya saing diwujudkan kepada peserta didik yang berkarakter mulia
dan memiliki penalaran tingkat tinggi, khususnya dalam literasi dan
numerasi (Robert and Brown 2004:7).

Kurikulum Merdeka guru memiliki kebebasan untuk memilih
perangkat ajar yang digunakan saat pembelajaran sehingga dalam proses
belajar mengajar dapat menyesuaikan kebutuhan balajar dan minat bakat
peserta didik. Kurikulum ini juga merupakan alternatif bagi semua satuan
pendidikan baik SD, SMP, SMA/MAN vyang siap untuk menerapkan
kebijakan Kurikulum Merdeka.

Kurikulum merdeka bertujuan untuk menguatkan pencapaian
profil pelajar pancasila, diperluas berdasarkan tema maupun gagasan
tertentu yang dilakukan oleh pemerintah secara menyeluruh. Sehingga
tercapainya pembelajaran yang diinginkan tanpa terikat dengan
informasi yang tersedia di mata pelajaran. Kurikulum Merdeka dalam
penerapannya menekankan pada pembentukan karakter peserta didik,

serta mengembangkan ilmunya dan keterampilannya. Siswa tidak
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dibatasi oleh program atau kebijakan sekolah. Dalam Kurikulum

Merdeka, guru juga memiliki kesempatan untuk mendalami materi

pelajaran dan tidak terburu-buru untuk melanjutkan ke materi berikutnya.

Dengan demikian, siswa mampu memahami konsep lebih dalam. Siswa

bisa memilih mata pelajaran sesuai minat, bakat, dan cita-citanya (lda

Bagus Nyoman Mantral), | Gde Putu Agus Pramerta2) and Kadek

Rahayu Puspadewi4) 2016:6314).

Jadi dapat disimpulkan bahwa Kurikulum Merdeka merupakan
bentuk kebijakan baru yang dikeluarkan oleh kemendikbud sebagai
bentuk evaluasi kurikulum 2013, untuk menguatkan kompetensi minat
bakat peserta didik sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, sebagai
penguatan pencapaian profil pelajar Pancasila. Serta guru memiliki
kebebasan untuk memilih berbagai perangkat ajar yang digunakan dalam
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Landasan Kurikulum Merdeka
Pengembangan Kurikulum yang berjalan dengan baik didasarkan
pada landasan, diantaranya:

1) Landasan Filosofis, dalam pengembangan kurikulum menentukan
mutu capaian pembelajaran, sumber dan isi dari kurikulum, proses
pembelajaran, posisi peserta didik, penilaian proses dan hasil belajar,
hubungan peserta didik dengan masyarakat dan lingkungan, dan
mutu lulusan, diharapkan dapat memberikan dasar bagi

pengembangan seluruh potensi peserta didik menjadi manusia
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Indonesia unggul sebagaimana tercantum dalam tujuan pendidikan
nasional (Suwandi 2020:2).

Landasan sosiologis, pendidikan berakar pada budaya bangsa untuk
membangun kehidupan bangsa masa kini dan masa mendatang.
Sejalan dengan pandangan ini, kurikulum dikembangkan
berdasarkan budaya bangsa Indonesia yang beragam, diarahkan
untuk membangun kehidupan masa Kini, dan untuk membangun
dasar bagi kehidupan bangsa yang lebih baik di masa depan.
Kurikulum hendaknya diyakini sebagai rancangan pendidikan untuk
mempersiapkan kehidupan generasi muda bangsa.

Landasan Konseptual teoritis Kurikulum yang baik mengacu pada
standar (standard-based education) yang berbasis capaian (outcome
based education) dan Kurikulum kurikulum berbasis capaian
(outcome based curriculum). Di dalam Kurikulum Merdeka Belajar
sendiri menerapkan standar nasional sebagai kualitas minimal yang
menjadi standar lulusan (capaian pembelajaran lulusan), isi, proses,
penilaian, pendidik, tenaga kependidikan, sarana prasarana,
pengelolaan, dan pembiayaan pendidikan. Yang dirancang untuk
mencapai tujuan pendidikan  baik dalam spiritual, sosial,
pengetahuan, maupun keterampilan.

Landasan historis, pengembangan kurikulum mengacu pada
berbagai pengalaman sejarah yang berpengaruh terhadap kurikulum
yang dikembangkan. Pengkajian tentang landasan historis akan

memberikan pemahaman yang lebih jelas dan utuh tentang
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kurikulum, baik pada dimensi masa lalu, masa kini, dan masa depan.
Dengan landasan historis tersebut pengembang kurikulum akan
dapat menghindari kesalahan yang permah terjadi pada masa lampau
dan dapat memberi pemahaman tentang hal-hal futuristik yang
harus diakomodasi dalam pengembangan kurikulum (Putri et al.
2023:26).

Landasan yuridis, pengembangan kurikulum di perguruan tinggi
tentu harus  mengacu pada sejumlah regulasi yang ada.
Pengembangan  kurikulum  harus  mempertimbangkan dan
mengakomodasi antara lain: Undang-Undang R1 No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Undang-
Undang RI No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, Peraturan
Presiden Rl No 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia (KKNI), Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI No 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional
Pendidikan ~ Tinggi yang  merupakan  perubahan  dari
Permenristekdikti No 44 Tahun 2015. Selain itu, Program Studi
Pendidikan Bahasa (dan Sastra) Indonesia juga harus mengacu pada
regulasi (misal Peraturan Rektor tentang Pengelolan dan
Penyelenggaraan Program Sarjana) dan panduan yang telah
ditetapkan PT masing-masing (Suwandi 2020:4).

Demikian beberapa landasan Kurikulum Merdeka terdapat

beberapa landasan yaitu landasan filosofis (alasan yang menggambarkan
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pandangan dasar pembentuk kebijakan), landasan sosiologis (berkaitan
dengan interaksi sosial), landasan teoritis (berdasarkan teori/ ilmu yang
sudah ada), landasan historis (tentang pengalaman atau perkembangan
kurikulum sebelumnya), dan landasan yuridis (ketetapan hukum yang
telah dikeluarkan pemerintah) dari beberapa landasan tersebut saling
memiliki fungsi, tanpa landasan maka kebijakan tidak berjalan dengan
baik. Selain itu landasan ditetapkan untuk memastikan keadilan,
kesesuaian, dan agar tidak disalahgunakan untuk hal-hal yang buruk.
d. Pokok Kebijakan Kurikulum Merdeka
Dalam konsep Merdeka yang dikeluarkan oleh Nadiem Makarim
bertujuan untuk menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan, tanpa
dibebani pencapaian nilai ataupun skor. Pada episode pertama Merdeka
Belajar, Mendikbudristek meluncurkan empat kebijakan pokok Merdeka
Belajar dalam jurnal (Robert and Brown 2004a:1-11) sebagai berikut:.
1) Ujian Nasional (UN) digantikan dengan asesmen Kompetensi
Minimum dan survei Karakter, dimana Asesmen menekankan pada
kemampuan peserta didik dalam hal penalaran literasi dan numerik
yang didasarkan pada praktek PISA. Pada kebijakan asesmen ini
dilakukan oleh peserta didik kelas 4,8, dan 11 yang hasil dari
asesmen tersebut menjadi masukan untuk pihak sekolah dalam
menimbang proses pembelajaran peserta didik dalam menyelesaikan
pendidikannya.
2) Ujian Sekolah Berstandar Nasional (UASBN) Sesuai dengan arah

kebijakan baru tahun 2020, USBN diganti dan dikembalikan pada
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esensi UU Sisdiknas bahwa sekolah menyelenggarakan ujian sendiri
sesuai dengan kompetensi dasar pada kurikulum. Hal ini bukan
berarti memaksa sekolah yang belum siap untuk mengubah tes
kelulusannya. Menurut Mendikbudristek pada peluncuran Merdeka
Belajar Episode 1, sekolah masih bisa menggunakan format USBN
pada tahun sebelumnya. Sekolah-sekolah mempunyai kesempatan
untuk melakukan penilaian dengan cara yang lebih holistik seperti
dengan menggunakan esai, portofolio, dan penugasan-penugasan
lain seperti proyek kelompok dan karya tulis.

3) Penyederhanaan rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan dibuat menjadi satu halaman sehingga dapat
menyederhanakan administrasi yang dibuat dan mengefisienkan
waktu untuk proses pembelajaran.

4) Dalam Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB), system yang
digunakan yaitu sistem zonasi. Penentuan daerah zonasi ditentukan
oleh pemerintah daerah sebagai bentuk kepercayaan pemerintah.
Peserta didik yang mendaftar dengan jalur afirmasi dan prestasi
diberikan kesempatan yang lebih banyak dari sistem PPDB.

e. Struktur Kurikulum Merdeka
Untuk mendukung terlaksananya pembelajaran Kurikulum

Merdeka, diperlukan pembaruan pengorganisasian pembelajaran yang

dilakukan pemerintah. Pemerintah pusat maupun daerah memiliki

kewenangan yang dibagi dalam beberapa kewenangan yaitu:
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Kewenangan Pemerintah Pusat

Mengatur struktur kurikulum, gagasan profil Pancasila,
capaian pembelajaran, prinsip pembelajaran, dan asesmen penilaian
Kurikulum Merdeka.

Kewenangan Pemerintah Daerah

Mengatur Visi misi dan tujuan sekolah, profil pembelajaran
yang dilakukan di sekolah, kebijakan lokal terkait kurikulum
Merdeka.

Kewenangan urusan pendidikan yang menjadi tanggung jawab
pemerintah daerah juga meliputi pendidikan anak usia dini,
pendidikan nonformal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
Dalam lampiran UU Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah
Daerah ada 6 hal yang terbagi kewenangannya di bidang pendidikan.
Keenam hal itu adalah manajemen pendidikan, kurikulum,
akreditasi, pendidik dan tenaga kependidikan, perizinan pendidikan,
serta bahasa dan sastra. Khusus untuk akreditasi, kewenangan hanya
ada di pemerintah pusat (Hilmin, Dwi Noviani, and Ani Nafisah
2022:151).

Struktur Kurikulum SMP/MTS dalam Kurikulum Merdeka
diatur dalam Keputusan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 tentang pedoman
Kurikulum Merdeka. Struktur yang terdapat di SMP/MTS terdiri
dari fase yaitu, fase D ditunjukkan untuk kelas VII, VIII, dan IX.

Dalam pembagian kurikulum SMP/MTS terbagi menjadi 2 yaitu:
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a) Pembelajaran Intrakulikuler dengan kegiatan utama sekolah
yang dilakukan dengan mengalokasikan waktu yang sudah
ditetapkan dalam struktur program.

b) Projek penguatan profil pelajar Pancasila dialokasikan sekitar
25% dari JP per tahun. Pelaksanaan proyek penguatan profil
pelajar Pancasila dilakukan secara fleksibel, baik dari segi isi
maupun waktu pelaksanaan. Dari segi konten, proyek profil
harus mengacu pada pencapaian profil pelajar Pancasila sesuai
proses pembelajaran, dan tidak harus dikaitkan dengan hasil
belajar pada mata pelajaran tersebut. Dalam hal manajemen
waktu, projek dapat dilaksanakan dengan menjumlahkan
alokasi jam pelajaran proyek dari semua mata pelajaran dan
jumlah waktu untuk setiap proyek tidak harus sama.

Perbedaan Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka

Kebijakan baru yang di keluarkan oleh pemerintah, tentunya
banyak adaptasi yang harus dilakukan oleh setiap Lembaga
Pendidikan sekolah baik formal maupun non-formal. Dalam
penerapan yang dilakukan sekolah terhadap Kurikulum Merdeka
tentunya terdapat perbedaan dalam beberapa aspek.

Beberapa perbedaan yang menonjol dari Kurikulum 2013
dan Kurikulum Merdeka diantaranya, kurikulum 2013 vyang
dirancang berdasarkan sistem Pendidikan Nasional dan standar
Nasional Pendidikan. Alokasi waktu yang dilakukan Kurikulum

2013 melakukan pembelajaran rutin per minggu dengan
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mengutamakan kegiatan di kelas. Penilaian dalam kurikulum 2013
dibagi dalam 3 penilaian yaitu penilaian sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

Kurikulum 2013 menggunakan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Kurikulum ini juga menggunakan istilah RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran). Pada kurikulum 2013 melakukan suatu
penekanan dalam segi belajar yang ditujukan untuk penguatan
pengetahuan serta keterampulan yang bisa mengembangkan sifat,
spritual, dan sosial sesuai dengan karakter pendidikan agama islam
serta budi pekerti. Hal ini bisa menjadi harapan akan menciptakan
budaya keagamaan di lingkungan pendidikan khususnya sekolah.
Hal ini pula sejalan dengan tujuan pendidikan Nasional yang
memiliki tujuan untuk mengembangkan suatu potensi bagi siswa
supaya menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
tuhanya Yang Maha Esa, mempunyai ahlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab (Faradilla Intan Sari, Dadang Sunedar, and
Dadang Anshori 2022:147).

Kurikulum Merdeka memiliki karakteristik khusus dalam
penerapannya diantaranya: kegiatan pembelajaran yang dilakukan
menambahkan pengembangan profil pelajar Pancasila yang
menjadikan alokasi waktu pembelajaran lebih fleksibel.

Penilaian  Kurikulum Merdeka berdasarkan proses

pembelajaran. Penilaian yang dilakukan Kurikulum Merdeka tidak
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melakukan penilaian KKM, namun menggunakan istilah KKTP
(Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran), di Kurikulum ini
menggunakan istilah modul ajar untuk panduan pelaksanaan
pembelajaran, serta di Kurikulum Merdeka ini memberikan
kemerdekaan kepada semua pihak terkait dalam proses belajar
mengajar. Pada Kurikulum Merdeka, siswa memiliki kebebasan
untuk memilih mata pelajaran yang diinginkan, sesuai bakat dan
minatnya masing-masing. Guru juga memiliki kebebasan dalam
memilih perangkat mengajar yang digunakan (Pratycia et al.
2023:64).

Berikut perbandingan kurikulum 2013 dan Kurikulum
Merdeka Belajar.

Tabel 2. 1

Perbedaan Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka Belajar.

NO

Aspek

K-13

Krikulum Merdeka

Kerangka Dasar

Rancangan landasan utama
Kurikulum 2013 adalah tujuan
Sistem Pendidikan Nasional
dan Standar Nasional

Pendidikan.

Rancangan landasan utama
Kurikulum Merdeka adalah
Pendidikan
Nasional dan Standar Nasional
Pendidikan.

profil pelajar Pancasila pada

tujuan  sistem

Mengembangkan

peserta didik.
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Kompetensi yang

Dituju

Kompetensi Dasar (KD) yang
berupa lingkup dan urutan
yang di kelompokkan pada
empat Kompetensi Inti (KI)
yaitu: Sikap Spiritual, Sikap
Sosial, Pengetahuan, dan
Keterampilan.

KD dinyatakan dalam bentuk

diurutkan

yang

point-point  dan
untuk mencapai KI

diorganisasikan pertahun.

Capaian pembelajaran yang
disusun per fase
Capaian Pembelajaran
dinyatakan dalam paragraph
yang

pengetahuan,

merangkaikan
sikap, dan
keterampilan untuk mencapai,
menguatkan, dan meningkatkan

kompetensi.

Struktur

Kurikulum

Jam Pelajaran (JP) diatur per

minggu  Satuan  mengatur
alokasi waktu pembelajaran
secara rutin setiap minggu
dalam setiap semester,
sehingga pada setiap semester
didik

mendapatkan nilai hasil belajar

peserta akan
setiap mata pelajaran.

Satuan Pendidikan diarahkan
menggunakan pendekatan
pengorganisasian
pembelajaran berbasis tematik
integratif

Kurikulum
(dua)
pembelajaran utama, yaitu:

Struktur dibagi

menjadi 2 kegiatan

a. Pembelajaran regular

yang
kegiatan

atau  rutinan
merupakan
intrakulikuler, dan

b. Projek

profil pelajar Pancasila

penguatan

Jam Pelajaran (JP) diatur per
tahun. Satuan Pendidikan dapat
waktu

mengatur alokasi

pembelajaran secara fleksibel

untuk mencapai JP yang
ditetapkan.

Satuan  Pendidikan  dapat
menggunakan pendekatan

pengorganisasian pembelajaran

berbasis mata  pelajaran,

tematik, atau terintegrasi.
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Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran
menggunakan satu pendekatan
yaitu pendekatan  saintifik
untuk semua mata pelajaran

Pada umumnya, pembelajaran
berfokus hanya pada
intrakulikuler (tatap muka),
untuk kokurikuler dialokasikan
beban belajar maksimum 50%
diluar jam tatap muka, tetapi
tidak diwajibkan dalam bentuk
kegiatan yang direncanakan
secara khusus, sehingga pada
umumnya siserahkan kepada

kreativitas guru pengampu.

Menguatkan pembelajaran

terdiferensiasi  sesuai  tahap
capaian peserta didik

Panduan antara pembelajaran
interakulikuler (sekitar 70-80%)
dari  jam  pelajaran) dan

kokurikuler  melalui  projek

penguatan profil pelajar
Pancasila (seitar 20-30% jam

pelajaran)

Penilaian

Penilaian formatif dan sumatif
oleh pendidik berfungsi untuk
memantau kemajuan belajar,
memantau hasil belajar, dan
mendeteksi kebutuhan
perbaikan hasil belajar peserta
didik secara
berkesinambungan.
Menguatkan pelaksanaan
penilaian autentik pada setiap
mata pelajaran.

Penilaian  dibagi  menjadi
penilaian sikap, pengetahuan,

dan keterampilan

Penguatan  pada  asesmen
formatif dan penggunaan hasil
untuk

asesmen merancang

pembelajaran  sesuai  tahap

capaian peserta didik
Menguatkan pelaksanaan

penilaian autentik  terutama
dalam projek pengutan profil

pelajar Pancasila

Tidak ada pemisahan anatar
penilaian sikap, pengetahuan,

dan keterampilan
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Perangkat Pedoman implementasi | Panduan Pembelajaran dan
Kurikulum kurikulum, Panduan Penilaian, | asesmen, panduan
dan Panduan Pembelajaran | pengembangan kurikulum

setiap jenjang operasional sekolah, panduan
pengembangan projek
penguatan profil pelajar
Pancasila, panduan pelaksanaan
Pendidikan inklusif, panduan
penyusunan program
pembelajaran individual, modul

layanan bimbingan konseling

2.

Implementasi Kurikulum Merdeka

a. Pengertian Implementasi Kurikulum Merdeka

Implementasi kurikulum merdeka adalah proses menerapkan
suatu gagasan kepada peserta didik yang melibatkan interaksi antara
peserta didik dengan pendidik, dengan tujuan untuk menghasilkan
lulusan yang berkompeten sesuai dengan Kkaraksteristik dan
kemampuan masing-masing. Dalam pelaksanaan kurikulum langkah
utama yang dilakukan adalah menentukan strategi penerapan
kurikulum.

Penerapan kurikulum dilaksanakan oleh pengajar baik kepala
sekolah, guru dan pengawas pendidikan sesuai dengan pedoman dan
rancangan dalam dokumen kurikulum. Sehingga mendikbud
mencetuskan konsep kurikulum yang baru (Madhakomala et al.
2022:163).

Kurikulum Merdeka memiliki konsep kemandirian dan

kemerdekaan bagi pendidikan yang ada di Indonesia, untuk
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menentukan sendiri cara atau metode terbaik yang dapat digunakan
selama proses belajar mengajar.
. Setrategi Implementasi Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka belum diimplementasikan secara serentak.
Kebijakan yang diberikan oleh Kemdikbudristek yaitu membentuk
sekolah percontohan untuk mengimplementasikannya sesuai tingkat
kesiapannya. Sekolah yang siap atau ingin menerapkan Kurikulum

Merdeka diharuskan mempelajari materi konsep Kurikulum Merdeka

yang telah disiapkan Kemendikbudristek. Selanjutnya, sekolah
melakukan pendaftaran dan mengisi survei singkat sebelum akhirnya
memutuskan untuk mencoba menerapkan Kurikulum Merdeka.
Implementasi Kurikulum Merdeka tidak dilakukan berdasarkan
seleksi, melainkan melalui pendaftaran dan pendataan. Kunci
keberhasilan Kurikulum Merdeka, salah satunya terletak pada
kesediaan kepala sekolah dan guru dalam mengadaptasi dan memahami
kurikulum Merdeka. Kemendikbudristek juga telah menyiapkan skema

strategi implementasi Kurikulum Merdeka (Nurindah et al. 2022:4)

yang terdiri dari:

1) Platform Merdeka Mengajar dengan menyediakan asesmen dan
perangkat ajar yang digunakan dengan tujuan untuk memudahkan
dalam pengimplementasian Kurikulum Merdeka.

2) Seri wabinar dengan menyediakan menyediakan narasumber
kurikulum merdeka dari sekolah penggerak yang telah

mengimplementasikan kurikulum merdeka dengan membentuk
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seminar maupun workshop yang dilakukan di daerah manapun
satuan pendidikan.

3) Memfasilitasi pengembangan komunitas Belajar (High Touch)
dibentuk oleh lulusan guru penggerak maupun pengawas sebagai
pembelajaran berbagi pengalaman mengenai penerapan kurikulum
merdeka di dalam berbagai tingkatan.

4) Narasumber praktik baik dengan pelatihan mandiri dan sumber
belajar guru menggunakan teknologi informasi dan komunikasi.
Mencari informasi dalam bentuk online maupun melalui vidio,
ebook, dan lain sebagainya.

5) Kerja sama dengan mitra pembangunan dengan memfasilitasi
satuan pendidikan sesuai kebutuhan yang diperlukan untuk
digunakan guru, tenaga kependidikan dan lainnya (Martha
Tiraswati 2022).

c. Tahap Implementasi Kurikulum
Implementasi  kurikulum secara umum memiliki beberapa
tahapan meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi,

berdasarkan (Buku Tahapan Implementasi Kurikulum Merdeka di

satuan Pendidikan BSKAP 2022:4-11) sebagai berikut:
1) Perencanaan
a) Perancangan kurikulum operasional satuan pendidikan
Membuat penyesuaian kecil terhadap contoh dokumen
kurikulum operasioanal satuan Pendidikan yang disediakan oleh

kemendikbudristek.



2)

b)

d)

32

Perancangan alur tujuan pembelajaran

Menggunakan contoh “alur tujuan pembelajaran” yang
disediakan oleh kemendikbudristek.

Perencanaan pembelajaran dan pengembangan perangkat ajar
Menggunakan contoh perencanaan pembelajaran dan asesmen
yang disediakan oleh kemendikbudristek.

Penggunaan dan pengembangan perangkat ajar

Menggunakan buku teks dan modul ajar sebagai sumber utama
pengajaran.

Perencanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila
Menggunakan  modul projek yang disediakan oleh
kemendikbudristek tanpa penyesuaian atau dengan penyesuaian

yang sangat sedikit.

Pelaksanaan

a)

Penerapan/Implementasi projek penguatan profil pelajar
Pancasila.

Menerapkan projek penguatan profil pelajar Pancasila
dengan jumlah yang lebih sedikit atau lebih banyak dari yang
dianjurkan Kemendikbudristek Projek berorientasi pada
menghasilkan artifak (produk seperti makanan, minuman),
belum menitikberatkan pada pemahaman tentang konsep

dan/atau penyelesaian masalah (problem solving).
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Penerapan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.

Guru menggunakan metode pengajaran yang bervariasi
namun masih didominasi oleh peran seperti instruktur yang
mengarahkan kegiatan peserta didik sepanjang proses
pembelajaran.

Keterpaduan penilaian dalam pembelajaran

Guru melakukan asesmen pada awal pembelajaran namun
tidak digunakan untuk merancang pembelajaran ataupun untuk
mengidentifikasi peserta didik yang membutuhkan perhatian
lebih. Guru mulai melakukan asesmen beberapa kali (tidak
hanya saat mendekati masa pelaporan/rapor) namun asesmen
dilakukan hanya untuk memberikan nilai kepada siswa dan
belum digunakan untuk merancang pembelajaran Guru hanya
menggunakan asesmen yang disediakan dalam buku teks
dan/atau modul ajar Guru.

Pembelajaran sesuai tahap peserta didik.

Berdasarkan asesmen formatif di awal pembelajaran, guru
mengajar seluruh siswa di kelasnya sesuai dengan fase capaian
pembelajaran mayoritas siswa dikelasnya.

Kolaborasi antar guru untuk keperluan kurikulum dan
pembelajaran.

Guru belum berkolaborasi untuk keperluan pembelajaran
intrakurikuler, namun sudah berkolaborasi untuk keperluan

projek penguatan profil pelajar Pancasila.
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f) Kolaborasi dengan orang tua/ keluarga dalam pembelajaran.

Guru melalui satuan pendidikan memberikan informasi
tentang kemajuan belajar peserta didik kepada orang tua/wali
pada saat penerimaan rapor dan saat peserta didik mengalami
masalah belajar.

Komunikasi cenderung satu arah, dari pihak satuan
pendidikan/ guru kepada orang tua/wali, misalnya guru
memberikan saran kepada orang tua/wali tentang apa yang
sebaiknya dilakukan untuk mendukung proses belajar peserta
didik.

g) Kolaborasi dengan masyarakat/ komunitas/ industri.

Satuan pendidikan sudah merancang pelibatan masyarakat/
komunitas/industri dalam proses pembelajaran intrakurikuler
maupun projek penguatan profil pelajar Pancasila, namun belum
terlaksana.

3) Evaluasi
a) Refleksi, evaluasi dan peningkatan Kkualitas implementasi
kurikulum.

Refleksi dan evaluasi implementasi kurikulum dan
pembelajaran cenderung satu arah dari pimpinan satuan

pendidikan, dan belum berbasis data.
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3. Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran menurut Hamalik, 2011, p. 201 dalam jurnal
(Jaelani 2022:31) adalah kegiatan dimana guru melakukan peranan-
peranan tertentu agar peserta didik dapat belajar untuk mencapai tujuan
Pendidikan yang diharapkan. Strategi pengajaran merupakan
keseluruhan metode dan prosedur yang menitik beratkan pada kegiatan
peserta didik dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan
tertentu.

Pembelajaran Elias & Elias (1982) dalam buku Perencanaan
Pembelajaran (Jaya 2019:4) diartikan sebagai “fo teach; to educate; to
instruct; to train”, yakni mengajar, mendidik, atau melatih.

Secara Nasional, pembelajaran dipandang sebagai suatu proses
interaksi yang melibatkan komponen-komponen utama, yaitu peserta
didik, pendidik, dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu
lingkungan belajar, maka yang dikatakan dengan proses pembelajaran
adalah suatu system yang melibatkan satu kesatuan komponen yang
saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu hasil
yang diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan (Sartika 2022:6).

Jadi pembelajaran adalah keseluruhan kegiatan untuk mencapai
tujuan tertentu yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar dan

melibatkan satu kesatuan komponen yang saling berkaitan.
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b. Prinsip-prinsip Pembelajaran

Prinsip-prinsip Pembelajaran adalah pedoman atau landasan yang
digunakan dalam proses mengajar dan belajar.

Prinsip Umum Pembelajaran yaitu, bahwa belajar menghasilkan
perubahan perilaku peserta didik yang relative permanan, peserta didik
memiliki potensi dan kemampuan yang merupakan benih kodrati untuk
tumbuh dan berkembang, dan perubahan atau pencapaian kualitas ideal
itu tidak tumbuh alami linear sejalan dengan proses kehidupan.

Prinsip Khusus Pembelajaran yaitu, prinsip perhatian dan motivasi,
prinsip keaktifan. Perhatian dalam proses pembelajaran memiliki
peranan yang sangat penting sebagai awal dalam memicu aktivitas-
aktivitas belajar. Untuk memunculkan perhatian peserta didik, maka
perlu disusun sebuah rancangan bagaimana menarik perhatian peserta
didik dalam proses pembelajaran, perhatian juga berfungsi sebagai
modal awal yang harus dikembangkan secara optimal untuk
memperoleh proses dan hasil yang maksimal (Jaelani 2022:32).

Jadi prinsip-prinsip dalam pembelajaran sangat penting diterapkan,
prinsip umum maupun khusus, karena keduanya sangat penting untuk
keberhasilan dalam peroses belajar peserta didik.

c. Komponen Pembelajaran

Komponen merupakan rangkaian kegiatan yang harus dilakukan
sebagai suatu upaya untuk mencapai tujuan dari sistem pembelajaran
untuk membantu proses belajar peserta didik guna untuk mencapai

keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran. Menurut Fahrudin
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(QuranicEdu: Journal of Islamic Education 2022:123-127) komponen

sistem pembelajaran ada 7, diantaranya yaitu:

1).

2).

3).

Siswa / Peserta Didik

Dalam proses pendidikan itu terdapat individu yang secara
sungguh-sungguh mencari ilmu pengetahuan, Peserta didik
merupakan komponen pusat dalam sistem pembelajaran. Dimana
peserta didik berperan sebagai pusat dari segala kegiatan, dalam
artian segala perencanaan pembelajaran haruslah disesuaikan
dengan kondisi peserta didik, baik dari kemampuan dasar, motivasi
belajar, minat, dan bakat. Sehingga pendidikan Islam memandang
bahwa peserta didik merupakan objek dan subjek sekaligus dalam
pendidikan yang dimungkinkan dapat aktif, kreatif, serta produktif.
Materi pembelajaran

Tujuan materi merupakan komponen terpenting pada
pembelajaran setelah komponen peserta didik/siswa yang berperan
sebagai subjek belajar. Materi pembelajaran dalam pendidikan
Islam adalah bahan ilmu pengetahuan yang ditetapkan dalam suatu
proses pembelajaran yang akan diajarkan.
Guru

Guru dalam pendidikan Islam sebagai agen pembelajaran.
Keberadaan guru dalam pendidikan Islam sangatlah krusial,
kewajibanya tidak hanya mentransformasikan pengetahuan
(knowledge) tetapi juga dituntut menginternalisasikan nilai-nilai

(value) pada siswa. Bentuk nilai yang diinternalisasikan paling
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tidak meliputi: nilai etika (Akhlak), estetika sosial, ekonomi,
politik, pengetahuan dan nilai llahiyah. Pendidik (guru) dalam
pendidikan Islam adalah orang-orang yang bertanggung jawab
terhadap perkembangan peserta didiknya dengan upaya
mengembangkan seluruh potensi peserta didik, baik berupa afektif
(rasa), kognitif (cipta), maupun psikomotorik.
Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran dalam pendidikan Islam yang paling
penting untuk dikemukakan. Karena tujuan akhir pembelajaran
pendidikan Islam adalah terciptanya insan kamil. Menurut
Muhaimin, insan kamil adalah manusia yang mempunyai wajah
Qur’ani, tercapainya insan yang memiliki religius, budaya dan
ilmiah. Tujuan tersebut merupakan cerminan dari realisasi yang
ada dalam al-Qur’an yaitu penyerahan diri secara total dalam setiap
aktivitas manusia (siswa) kepada tuhan yang maha esa.
Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran adalah prosedur umum dalam
pencapaian materi untuk mencapai tujuan pendidikan didasarkan
atas asumsi tertentu tentang hakikat Islam sebagai suprasistem,
Dalam menggunakan metode, seorang guru tidak boleh untuk
memaksakan metode tertentu yang dipergunakan dalam proses
belajar mengajar baik itu metode ceramah, tanya jawab, diskusi,
pemberian tugas (resitasi), demonstrasi (eksperimen), Kkerja

kelompok, sosiodrama (bermain peran), karya wisata, latihan siap
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(drill), dan sistem regu (team teaching), Artinya, tidak ada metode
khusus untuk setiap mata pelajaran, akan tetapi seorang guru bisa
saja menggunakan metode yang berbeda namun hal tersebut harus
menyesuaikan dengan kondisi dari pada peserta didik tersebut.
6). Media Pembelajaran

Media pembelajaran dalam pendidikan Islam adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan
Islam. guru wajib membelajarkan materi dengan bantuan media
dan melatih siswa melakukan uji-coba demi menemukan sendiri
ilmu yang dicari, Dengan demikian, alat ini mencakup apa saja
yang dapat digunakan, termasuk di dalamnya metode pendidikan
Islam.

7). Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran vyaitu dapat digunakan untuk
mengakses aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik seluruh
siswa. Berdasarkan hasil dari proses yang dijalani siswa selama dan
sesudah proses pembelajaran berlangsung dengan mengunakan
berbagai cara. Dengan demikian, ukuran keberhasilan sebuah
proses pembelajaran itu dapat dilihat pada sejauh mana proses
tersebut mampu menumbuhkan, membina, membentuk, dan
memberdayakan segenap potensi yang dimiliki manusia, atau pada
sejauh mana ia mampu memberikan perubahan secara signifikan

pada kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor peserta didik.
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Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwasannya

komponen sistem pendidikan berfungsi untuk mencapai tujuan

pendidikan yang diterapkan.

d. Langkah-langkah Pembelajaran

1) Langkah-langkah Pembelajaran Kurikulum Merdeka.

b)

Langkah pembelajaran pada Kurikulum  Merdeka
berdasarkan buku panduan pembelajaran dan asesmen yang
dikeluarkan oleh Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia (McTighe et al. 2017:3-4) sebagai
berikut:

Pembelajaran dapat diawali dengan proses perencanaan asesmen,
dalam kurikulum merdeka sesmen dibagi menjadi 3 yaitu
diagnostik, formatif dan sumatif. Pada perencanaan pembelajaran.
Pendidik perlu merancang asesmen yang dilaksanakan pada awal
pembelajaran, pada saat pembelajaran, dan pada akhir
pembelajaran. Perencanaan asesmen, terutama pada asesmen awal
pembelajaran sangat perlu dilakukan karena untuk mengidentifikasi
kebutuhan belajar peserta didik, dan hasilnya digunakan untuk
merancang pembelajaran yang sesuai dengan tahap capaian peserta
didik.

Pelaksanaan pembelajaran yang dirancang untuk memberi

pengalaman belajar yang berkualitas, interaktif, dan kontekstual.
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Pada siklus ini, pendidik diharapkan dapat menyelenggarakan

pembelajaran yang :

(1) Interaktif

(2) Inspiratif

(3) Menyenangkan

(4) Menantang

(5) Memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif

(6) Memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, minat dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Sepanjang
proses pembelajaran prndidik dapat mengadakan asesmen
formatif untuk mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran
sudah dicapai oleh peserta didik.

c) Tahap akhir adalah proses asesmen pembelajaran.

Asesmen pembelajaran diharapkan dapat mengukur aspek yang
seharusnya diukur dan bersifat holistik. Asesmen dalam kurikulum
merdeka ada 3 yakni diagnostik, formatif dan sumatif.

(1) Asesmen diagnostik atau Assessment as learning (AAL).
Asesmen diagnostik ini, fokus pada menggali informasi
mengenai bagaimana cara siswa belajar, atau bagaimana siswa
menggunakan kemampuan metakognisinya untuk mencapai
pemahaman. Dalam AAL, guru memantau cara siswa berproses
untuk mencapai tujuan pembelajaran, aktivitas yang mereka
pikirkan mengenai belajar, dan penggunaan strategi mereka

untuk  mendukung pembelajaran, mengatasi masalah,



42

menyesuaian diri, dan menguasai konten/materi yang mereka

pelajari

(2) Asesmen formatif atau Assessment for learning (AFL).

Asesmen formatif ini, yang dilaksanakan sepanjang proses
pembelajaran. Tujuan utamanya adalah agar guru mengetahui
progres pemahaman siswa akan materi, dan tujuan lainnya
adalah untuk memperkuat motivasi dan komitmen belajar

siswa.

(3) Asesmen sumatif atau Assessment of learning (AOL).

Asesmen sumatif, merupakan salah satu cara untuk
mengonfirmasi capaian siswa, apakah mereka sudah memenubhi
tujuan pembelajaran individual atau luaran dari kurikulum.
Guru  menggunakan  summative  assessment  dalam
pembelajaran sebagai bukti (evidence) dan memberi penilaian
yang menggambarkan tujuan pembelajaran yang dicapai siswa.
Pencapaian itu sebagai pijakan untuk penempatan siswa pada
jenjang berikutnya. Penempatan digunakan sesuai hasil yang
dicapai oleh siswa untuk dikelompokkan menjadi pengayaan
atau remidial. (Mahabbati and Handoyo n.d.2023:45-46)
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
(1) Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan menurut Wisdiarman, 2013 dalam
jurnal (Tebo et al. 2021:4132) adalah langkah awal dalam

proses pengajaran. Kegiatan pendahuluan merupakan tahap
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persiapan ataupun awal sebelum memasuki penyajian materi
yang akan diajarkan. Waktu yang digunakan untuk kegiatan ini
lebih kurang 10 % dari total alokasi waktu. Kegiatan
pendahuluan berisi orientasi, apersepsi, motivasi, dan
pemberian acuan. Tujuan dari kegiatan pendahuluan adalah
untuk mempersiapkan peserta didik secara mental dan
emosional untuk memahami materi yang akan disampaikan.
(2) Kegiatan Inti

Kegiatan inti pembelajaran bertujuan untuk memastikan
bahwa Peserta didik memahami konsep inti yang diperlukan
dalam kurikulum mereka dan dapat mengaplikasikannya dalam
berbagai konteks. Ini adalah bagian penting dari proses
pembelajaran yang membantu siswa membangun pemahaman
yang mendalam terhadap materi yang diajarkan.

Menurut (Mahabbati and Handoyo n.d. 2023:3-5), dalam
pembelajaran pada Kurikulum Merdeka yang didalamnya
terdapat ciri khas pembelajaran secara diferensiasi. Konsep atau
pengertian dari pembelajaran diferensiasi dapat cermati secara
etimologis (asal istilah) dan kerangka kerja, sebagai berikut,
asal istilah dari pembelajaran diferensiasi (differentiated
learning) berasal dari kata different (berbeda) dan learning
(pembelajaran).

Pembelajaran diferensiasi sebuah proses belajar dari semua

siswa dengan secara beragam. Terlaksananya pembelajaran
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diferensiasi jika terdukung iklim dan suasana sekolah yang
inklusif. Untuk itu, mulai perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran dilaksanakan secara inkusif sehingga
kesiapan, minat, gaya belajar, dan proses belajar dilaksanakan
diferen (bermacam-macam/beragam) terlaksana. Esensinya
proses belajar yang beragam.

Jadi konsep dasar pembelajaran diferensiasi menerapkan
pendekatan pembelajaran untuk siswa dengan kemampuan
berbeda dalam satu kelas yang sama. Pembelajaran diferesiasi
dapat dimaknai sebagai proses belajar siswa yang difasilitasi
guru dengan cara berbeda dalam implementasi komponen-
komponen pembelajaran. Perbedaan tersebut tampak dalam
tujuan dan target belajar, penentuan materi, cara belajar, media
dan alat bantu belajar, dan standar ketercapaian hasil belajar.
(a) Tujuan Pembelajaran Diferensiasi

Tujuan dari pembelajaran berdiferensiasi adalah,
memberi kesempatan kepada semua siswa untuk
mengakses dan berpartisipasi dalam pembelajaran dan
memaksimalkan perkembangan dan capaian setiap siswa
dan menekankan keberhasilan individu siswa.

(b) Macam-macam Pembelajaran Diferensiasi

Menurut (Mahabbati and Handoyo n.d. 2023:46-63).

Ada tiga vyaitu, Konten pembelajaran merupakan

pengetahuan atau keterampilan yang harus dikuasai siswa.



45

Proses pembelajaran merupakan aktivitas yang dirancang
dan dilaksanakan siswa untuk menguasai konten
pembelajaran. Produk pembelajaran merupakan cara atau
metode yang dipilih siswa untuk mendemonstrasikan atau
menampilkan pengetahuan dan keterampilan yang telah
dikuasai. Penyesuaian pada aspek-aspek pembelajaran
tersebut dirancang berdasarkan pada kebutuhan siswa.

Diferensiasi Konten, Pembelajaran Konten atau materi
pembelajaran adalah apa (sesuatu hal) yang seharusnya
siswa ketahui yaitu berupa fakta, untuk dipahami mengenai
konsep dan prinsip-prinsip, serta sesuatu yang harus siswa
dapat lakukan, yaitu berupa keterampilan.

Diferensiasi konten pembelajaran berarti memberikan
konten/isi materi pembelajaran yang berbeda kepada siswa
yang memiliki karakteristik khusus. Memberikan materi
yang bervariasi bisa diberikan guru kepada siswa
berdasarkan level kesiapan siswa, minat/ketertarikan, dan
profil siswa. Hal ini bisa memberi kesempatan siswa untuk
bisa mengakses informasi dengan cara yang terbaik bagi
mereka.

Diferensiasi Proses Pembelajaran, Diferensiasi proses
pembelajaran memberi kesempatan pada siswa dengan
berbagai karakteristik, kemampuan, dan kesiapan belajar

untuk menempuh pembelajaran dengan cara yang paling
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sesuai untuk mereka masing-masing. Wujud dari
diferensiasi proses yakni aktivitas siswa terhadap instruksi
guru, buku teks, media pembelajaran, dan penugasan
berpusat siswa (presentasi, diskusi kelompok).

Diferensiasi dalam proses pembelajaran dirancang
berdasarkan kesiapan siswa, minat atau ketertarikan, dan
profil siswa. Tujuannya adalah supaya siswa tetap bisa
mencapai hasil belajar dengan cara yang paling sesuai dan
disukai oleh siswa.

Diferensiasi Produk Pembelajaran, Produk
pembelajaran merupakan cara siswa untuk menampilkan
atau mengekspresikan hasil belajar (pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, dan sebagainya). Produk
pembelajaran ditampilkan siswa pada akhir pembelajaran
untuk mendemonstrasikan penguasaan siswa terhadap
pembelajaran.

Diferensiasi dalam produk pembelajaran diterapkan
agar pengukuran hasil belajar menggambarkan kemampuan
siswa yang sesungguhnya oleh karena itu, diferensiasi
dalam produk pembelajaran dapat berfungsi sebagai
asesmen yang mengukur dan memberi informasi hasil
belajar yang berhasil dikuasai atau belum dikuasai oleh

siswa.
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Diferensiasi Lingkungan Belajar, Istilah "iklim kelas"
juga mengacu pada diferensiasi dalam lingkungan belajar.
Suasana kelas dipengaruhi oleh kebijakan, penempatan
furnitur, pencahayaan, dan prosedur lainnya. Contoh
diferensiasi lingkungan belajar antara lain menyediakan
ruang belajar yang tenang dan tidak terganggu serta ruang
bagi peserta didik untuk berkolaborasi, menyediakan
konten yang mencerminkan budaya yang berbeda, memiliki
pedoman belajar mandiri yang jelas sesuai dengan
kebutuhan peserta didik, mengembangkan kebiasaan
membantu peserta didik yang memiliki kebutuhan khusus,
meskipun guru sibuk melayani peserta didik lain, dan
membiarkan peserta didik mengetahui bahwa ada peserta
didik lain yang membutuhkannya.

Kebutuhan setiap peserta didik dapat dipenuhi melalui
instruksi yang berbeda. Dengan mempertimbangkan minat,
profil belajar mereka, dan kebutuhan pendidikan yang
mereka penuhi. Selain itu, pembelajaran yang membedakan
membantu peserta didik mencapai hasil belajar yang
optimal, produk akan dihasilkan sesuai dengan minatnya
dan peserta didik diperbolehkan memilih cara
mendemonstrasikan pemahaman yang sesuai dengan
keinginannya, selain itu kreativitas abad 21 juga akan terus

berkembang.
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Sangat penting untuk menunjukkan bantuan guru
kepada peserta didik karena mereka memainkan peran
penting dalam diferensiasi pembelajarandan dalam
membimbing potensi peserta didik. Untuk membantu
peserta didik mencapai tujuan pembelajaran mereka,
pembelajaran berdiferensiasi dapat digunakan di dalam
kelas. (Marlina 2020:16-19)

(3) Kegiatan Penutup

Kegiatan Penutup dalam Pembelajaran Menurut
Wisdarman, 2013 dalam jurnal (Tebo et al. 2021:4133)
kegiatan akhir suatu pembelajaran. Waktu yang digunakan
dalam kegiatan ini lebih kurang 15 % dari total alokasi
waktu. Kegiatan penutup meliputi kegiatan: melakukan
evaluasi baik secara lisan atau tulisan, memberikan umpan
balik terhadap proses dan hasil pembelajaran serta
melakukan tindak lanjut.

Jadi dapat di simpulkan bahwa kegiatan penutup
ialah sebuah kegiatan yang dilakukan di akhir Pembelajaran
baik berupa evaluasi secara lisan maupun tulisan guna
mengetahui seberapa paham peserta didik dalam memahami
pembelajaran yang telah dilaksanakan.

d) Faktor pendukung dan penghambat dalam Kurikulum Merdeka
Faktor penghambat merupakan berbagai hal yang akan

memunculkan pengaruh negatif dalam proses pembelajaran,
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sehingga tujuan dan hasil belajar yang didapatkan tidak tercapai
dengan baik, sedangkan Faktor pendorong akan memunculkan
pengaruh positif dalam proses belajar sehingga hasil serta tujuan
belajar bisa tercapai dengan baik.(Damayanti, Sri, and Riyadi
2023:3-7)

Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi kurikulum
merdeka, seperti batasan kebijakan, kurangnya sumber daya,
kurangnya tata kelola, manajemen pelatihan, tesistensi
kelembagaan, sarana dan prasarana yang tidak memadai.(Baehaki
2023:139)

Untuk faktor pendukung ada dua yakni, Faktor internal,
seperti motivasi, sikap siswa, dan minat dan bakat siswa. Faktor
eksternal, seperti support orang tua, kepemimpinan kepala sekolah,
fasilitas dan prasarana, sistem pembelajaran, materi pembelajaran,
dan kompetensi.

4. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran
yang penting dalam menyiapkan generasi yang berkualitas dalam
memahami, menghayati, dan mengimani ajaran agama Islam melalui
kegiatan-kegiatan pembelajaran yang dilakukan maupun pelatihan.
Pendidikan Agama Islam harus mengarahkan peserta didik
kepada cenderung kepada kebaikan (al-hanifiyyah), sikap

memperkenankan (al-sumhah), akhlak mulia (mukarim al-akhlaqg),

dan kasih sayang untuk alam semesta (rahmat lil al-alamin), Sehingga
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dengan mempelajari dan menghayati peserta didik mampu

menghindari segala perubahan negatif yang terjadi di dunia sehingga

tidak mengganggu perkembangan dirinya baik dalam hubungannya

dengan Tuhan, diri sendiri, sesama warga negara, sesama manusia,

maupun alam semesta (Kemendikbudristek BSKAP NOMOR
008/H/KR/2022 2022:32).

b. Dasar Pendidikan Agama Islam
Dasar Pendidikan Agama Islam terdapat dalam al-qur’an,
hadits maupun dasar operasional peraturan pemerintah yaitu:
Qur’an Surat Al-Mujadalah Ayat 11
4 185 30 s 135036 sl e 280 g ) 5 a0 G2
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan
kepadamu, “Berilah kelapangan didalam majelis-majelis,” maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah
akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Teliti
apa yang kamu kerjakan.”

Ayat diatas menjelaskan secara jelas bahwa Allah akan

meninggikan derajat umat muslim yang berilmu, dan memiliki derajat
yang lebih tinggi dibandingkan umat muslim yang hanya sekedar
beriman. Mereka yang beriman wajib memiliki ilmu karena umat
muslim yang beriman dengan ilmu akan membawa lebih dekat kepada
Allah dan dapat menjalankan kehidupan dunia maupun akhirat dengan

seimbang.
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Dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu alaihi
wasallam bersabda: "Barangsiapa berjalan di suatu jalan untuk
mencari ilmu, niscaya Allah akan memudahkan baginya jalan ke
surga."” Abu Isa berkata; ini adalah hadits hasan. (HR. Tirmidzi)
Shahih menurut Muh. Nashiruddin Al Albani.

Hadits diatas menjelaskan bahwa Allah akan memudahkan
jalan bagi orang-orang yang menuntut ilmu termasuk jalan baginya
menuju surga. Karena ilmu adalah bekal manusia untuk
menyeimbangkan kehidupan dunia dan akhirat.

Peraturan Menteri Agama RI No.16 Tahun 2010 tentang
pengelolaan pendidikan agama pada sekolah salah satunya adalah
disebutkan pada Bab I Ketentuan Umum pasal 1, dijelaskan bahwa:

“Pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan
pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan
peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang
dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran/kuliah
pada semua jalur, jenjang, dan jenis Pendidikan”(Tendelilin 2010:3).

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003

tentang sistem Pendidikan Nasional pasal 30 ayat 1 dan 2, dijelaskan
bahwa:
1) Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh Pemerintah
dan/atau kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuai
dengan peraturan perundang-undangan.

2) Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik

menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan
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nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama
(Habe and Ahiruddin 2017:16).

Jadi dapat disimpulkan bahwa dasar Pendidikan agama
Islam bersumber dari al-qur’an, hadits dan dasar operasional
peraturan  pemerintah  yang  keseluruhannya  benar,

berkesinambungan jelas.

¢. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Agama Islam

Berdasarkan  (Kemendikbudristek BSKAP  NOMOR

008/H/KR/ 2022: 33-34). Tujuan Mata Pelajaran Pendidikan Agama

Islam dan Budi Pekerti Pada praktiknya dan ditujukan untuk:

1)

2)

3)

Memberikan bimbingan kepada peserta didik agar mantap
spiritual, berakhlak mulia, selalu menjadikan kasih sayang dan
sikap toleran sebagai landasan dalam hidupnya.

Membentuk peserta didik agar menjadi pribadi yang memahami
dengan baik prinsip-prinsip agama Islam terkait akhlak mulia,
akidah yang benar (‘aqidah shahihah) berdasar paham ahlus
sunnah wal jama'ah, syariat, dan perkembangan sejarah
peradaban Islam, serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari baik dalam hubungannya dengan sang pencipta, diri sendiri,
sesama warga negara, sesama manusia, maupun lingkungan
alamnya dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia;
Membimbing peserta didik agar mampu menerapkan prinsip-
prinsip Islam dalam berfikir sehingga benar, tepat, dan arif dalam

menyimpulkan sesuatu dan mengambil keputusan.
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4) Mengkonstruksi kemampuan nalar kritis peserta didik dalam
menganalisa perbedaan pendapat sehingga berperilaku moderat
(wasatiyyah) dan terhindar dari radikalisme ataupun liberalisme.

5) Membimbing peserta didik agar menyayangi lingkungan alam
sekitarnya dan menumbuhkan rasa tanggung jawabnya sebagai
khalifah Allah di bumi. Dengan demikian dia aktif dalam
mewujudkan  upaya-upaya melestarikan dan  merawat
lingkungan sekitarnya.

6) Membentuk peserta didik yang menjunjung tinggi nilai
persatuan sehingga dengan demikian dapat menguatkan
persaudaraan  kemanusiaan  (ukhuwwah  basyariyyah),
persaudaraan seagama (ukhuwwah Islamiyyah), dan juga
persaudaraan sebangsa dan senegara (ukhuwwah waraniyyah)
dengan segenap kebinekaan agama, suku dan budayanya.

Fungsi pendidikan islam adalah menyediakan segala fasilitas
yang dapat memungkinkan tugas-tugas pendidikan islam tersebut
tercapai dan berjalan dengan lancar. Penyediaan fasilitas ini
mengandung arti dan tujuan yang bersifat struktural dan
institusional.

Fungsi Pendidikan Islam secara mikro adalah proses
penanaman nilai-nilai ilahiah pada diri anak didik, sehingga mereka
mampu mengaktualisasikan dirinya semaksimal mungkin sesuai
dengan prinsip-prinsip religius. Secara umum fungsi pendidikan

Islam adalah membimbing dan mengarahkan pertumbuhan dan
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perkembangan peserta didik dari tahap ke tahap kehidupannya

sampai mencapai titik kemampuan optimal. Bila dilihat secara

operasional, Fungsi pendidikan Islam dalam jurnal (Iimiah and Hadi

2020:147-148) adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Mengakhiri usaha itu. Usaha mengalami permula dan
mengalami pula akhirnya. Ada usaha yang terhenti karena
sesuatu kegagalan sebelum mencapai tujuan tetapi usaha itu
belum dapat disebut berakhir. Pada umumnya suatu usaha baru
berakhir kalau tujuan akhir tercapai.

Mengarahkan usaha itu tanpa adanya antisipasi atau pandangan
ke depan kepada tujuan, penyelewengan akan banyak terjadi
demikian pula kegiatan-kegiatan yang tidak efisien.

Titik pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan lain. Tujuan dapat
pula merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan
lain, baik merupakan tujuan-tujuan baru maupun tujuan-tujuan
lanjutan dari tujuan pertama. Dapat dikatakan bahwa dalam satu
segi tujuan itu membatasi dari usaha itu. Perbedaan antara
usaha-usaha yang berjenis-jenis jika ditinjau dari segi tujuannya
tidaklah terletak pada soal ada atau tidak adanya tujuan,
melainkan pada soal tingkatan menurut urutan nilainya.
Memberi nilai atau sifat pada usaha-usaha itu ada usaha-usaha
yang tujuannya lebih luhur, lebih mulia dari pada usaha- usaha
lainnya. Tentu saja berdasarkan sistem nilai-nilai tertentu ada

usaha yang tujuannya lebih jelas daripada yang lain, ada pula
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usaha yang bertujuan banyak sekali merengkuh dayung, dua
tiga pulau terlampaui. Tujuan-tujusn itu dapat parallel dan dapat
pula dalam urutan satu garis lurus atau linier.
Dengan demikian, jelas tujuan dan fungsi Pendidikan Agama
Islam adalah membentuk generasi yang beriman, bertakwa dan
semata mata untuk beribadah kepada Allah SWT dengan melakukan

semua perintahnya dan menjauhi semua larangannya.

d. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam (PAI)

€.

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
berdasarkan (Kemendikbudristek BSKAP NOMOR 008/H/KR/
2022:34) mencakup 5 elemen keilmuan sebagai berikut:

1) Elemen Al-Qur’an Hadits

2) Elemen Akidah

3) Elemen Akhlag

4) Elemen Figih

5) Elemen Sejarah Peradaban Islam

Ruang lingkup materi Pendidikan Agama Islam untuk fase D
Pada akhir Fase D, pada elemen Al-Qur’an Hadis peserta didik

memahami definisi Al-Qur’an dan Hadis Nabi dan posisinya sebagai
sumber ajaran agama Islam. Peserta didik juga memahami pentingnya
pelestarian alam dan lingkungan sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dalam ajaran Islam. Peserta didik juga mampu

menjelaskan pemahamannya tentang sikap moderat dalam beragama.
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Peserta didik juga memahami tingginya semangat keilmuan beberapa
intelektual besar Islam.

Elemen akidah, peserta didik mendalami enam rukun Iman.
Elemen akhlak, peserta didik mendalami peran aktivitas salat sebagai
bentuk penjagaan atas diri sendiri dari keburukan. Peserta didik juga
memahami pentingnya verifikasi (tabayyun) informasi sehingga dia
terhindar dari kebohongan dan berita palsu. Peserta didik juga
memahami definisi toleransi dalam tradisi Islam berdasarkan ayat-
ayat Al-Qur’an dan Hadis-Hadis Nabi.

Peserta didik juga mulai mengenal dimensi keindahan dan
seni dalam Islam termasuk ekspresi-ekspresinya. Elemen (Figih),
ibadah, peserta didik memahami internalisasi nilai-nilai dalam sujud
dan ibadah salat, memahami konsep mu‘amalah, riba, rukhsah, serta
mengenal beberapa mazhab Fikih, dan ketentuan mengenai ibadah
qurban.

Elemen sejarah, peserta didik mampu menghayati penerapan
akhlak mulia dari kisah-kisah penting dari Bani Umayyah,
Abbasiyyah, Turki Usmani, Syafawi dan Mughal sebagai pengantar
untuk memahami alur sejarah masuknya Islam ke Indonesia.
(Kemendikbudristek BSKAP NOMOR 008/H/KR/2022:39-40).

f. Capaian Pembelajaran (CP) Elemen Pendidikan Agama Islam

Capaian Pembelajaran (CP) merupakan Kompetensi yang
harus di capai peserta didik pada fase perkembangannya. Adapun

Capaian Pembelajaran berdasarkan elemen pada Fase D berdasarkan
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(Kemendikbudristek BSKAP NOMOR/008/H/KR/2022:40) sebagai

berikut:
Tabel 2. 2
Capaian Pembelajaran Per-Elemen
NO Elemen Capaian Pembelajaran

1. Al-Qur’an  dan | Peserta didik memahami definisi Al-Qur’an dan Hadits Nabi dan
Hadits posisinya sebagai sumber ajaran agama Islam. Peserta didik juga
memahami pentingnya pelestarian alam dan lingkungan sebagai
bagian yang tak terpisahkan dalam ajaran Islam. Peserta didik juga
mampu menjelaskan pemahamannya tentang sikap moderat dalam
beragama. Peserta didik juga memahami tingginya semangat

keilmuan beberapa intelektual besar Islam.

2. Akidah Peserta didik mendalami enam rukun Iman, yaitu: Iman kepada
Allah, Iman kepada para Malaikat, Iman kepada kitab-kitab Allah,
Iman kepada Nabi dan Rasul, Iman kepada hari Akhir (Kiamat), Iman
kepada Qada dan Qadar.

3. Akhlak Peserta didik mendalami peran aktivitas salat sebagai bentuk
penjagaan atas diri sendiri dari keburukan. Peserta didik juga
memahami pentingnya verifikasi (tabayyun) informasi sehingga dia
terhindar dari kebohongan dan berita palsu. Peserta didik juga
memahami definisi toleransi dalam tradisi Islam berdasarkan ayat-
ayat Al-Qur’an dan Hadits-Hadits Nabi. Peserta didik juga mulai
mengenal dimensi keindahan dan seni dalam Islam termasuk

ekspresi-ekspresinya.

4, Fikih Peserta didik memahami internalisasi nilai-nilai dalam sujud dan
ibadah salat, memahami konsep mu’amalah, riba, rukhsah, serta
mengenal beberapa mazhab fikih, dan ketentuan mengenai ibadah

qurban.

5. Sejarah Peserta didik mampu menghayati penerapan akhlak mulia dari kisah-
Peradaban Islam | kisah penting dari Bani Umayyah, Abbasiyyah, Turki Usmani,

Syafawi dan Mughal sebagai pengantar untuk memahami alur sejarah

masuknya Islam ke Indonesia.

B. Kajian Penelitian Terdahulu.
Setiap penelitian yang dilakukan dalam suatu rumpun yang sejenis

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan peneliti terdahulu. Peneliti
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telah meninjau beberapa penelitian yang memfokuskan masalah pada

kebijakan kurikulum merdeka belajar. Berikut beberapa rangkuman tentang

penelitian yang relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan.

1. Penelitian yang dilakukan Tiara Diyah Ayu Nisa (2023), mahasiswa
Program studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan keguruan,
UIN Raden Mas Said Surakarta dengan judul “Implementasi Pembelajaran
Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti di SMP Al-Islam 1 Surakarta Tahun Ajaran 2022/2023”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar yang dilakukan oleh guru PAI (syariah/fikih) di SMP Al Islam 1
Surakarta sudah berjalan dengan baik. Hal ini bisa dilihat dari pembekalan
konsep kurikulum merdeka secara informative baik dalam online maupun
offline. Kedua perancangan Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan
(KOSP), Ketiga merencanakan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), Keempat
perancangan modul ajar yang sesuai dengan proyek penguatan pelajar
Pancasila. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran
yang beragam yang disesuaikan dengan materi ajar, seperti diskusi,
ceramabh, discovery learning, Projek Based Learning (PJBL), problem based
learning (PBL), dan Incuary Learning. menggunakan pendekatan
terdiferensiasi. Media yang digunakan yang digunakan sudah menggunakan
audio, visual dan serbaneka. proyek Penguatan profil pelajar Pancasila
berupa suara demokrasi dan ecobrick. Evaluasi dalam penilaian
pembelajaran yang diadakan dengan menggunakan penilaian formatif dan

sumatif. (2) Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada mata pelajaran
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PAI (syariah/fikih) tentunya ada beberapa faktor yang mempengaruhi,
diantaranya faktor pendukung dan faktor penghambat.

Dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat kesamaan
fokus penelitian yaitu pada Implementasi Kurikulum Merdeka pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Adapun perbedaannya pada
pelaksanaan dan tempatnya, peneliti terdahulu melakukan di SMP Al-Islam
1 Surakarta, sedangkan yang akan dilakukan peneliti SMPI-PK
Muhammadiyah Delanggu Klaten.

. Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Irma Dwi Amalia (2023)
mahasiswi Program studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Iimu Tarbiyah
dan keguruan, UIN Maulana Malik lbrahim Malang, yang berjudul
“Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran Figih Di MAN 1 Nganjuk”. Menunjukkan bahwa dalam
implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran PAI (figih) bahwa
(1) Implementasi pembelajaran fikih berbasis Kurikulum Merdeka di MAN
1 Nganjuk telah mengikuti tahapan yang sesuai dengan konsep Kurikulum
Merdeka walaupun terdapat kendala belum adanya buku pegangan siswa
atau guru, alhasil guru menggunakan sumber belajar yang relevan dengan
mata pelajaran fikih, (2) Mutu pembelajaran figqih mengalami peningkatan
pada prestasi belajar siswa, partisipasi aktif dalam pembelajaran,
keterampilan berfikir kritis, dan kualitas interaksi antara guru dan siswa.
Meskipun masih terdapat kekurangan dalam indikator kreativitas, upaya

terus dilakukan untuk mengembangkan dari segi prestasi.
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Dari penelitian diatas dapat disimpulkan terdapat kesamaan fokus
penelitian yaitu pada Implementasi Kurikulum Merdeka pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Adapun perbedaannya adalah dalam
penelitian ini pelaksanaan dan tempatnya, peneliti terdahulu melakukan di
MAN 1 Nganjuk, sedangkan penelitian yang akan dilakukan di SMPI-PK
Muhammadiyah Delanggu Klaten.

. Penelitian yang ke-3 yang dilakukan oleh Shafira Azkiya (2023) mahasiswa
Program studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Terbiyah dan keguruan,
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta mengenai. “Implementasi Kurikulum
Merdeka Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti
Di SMA Negeri 29 Jakarta”. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa,
dalam pembelajaran yang dilakukan oleh guru penerapan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti terdiri dari 3 kegiatan yang
pertama ada kegiatan pendahuluan lalu kegiatan inti dan ditutup dengan
kegiatan penutup, ditambah dengan adanya projek P5. Kemudian terdapat
permasalahan yang terjadi dalam penerapan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti yaitu pendidik kurang mengikuti pelatihan,
pembelajaran terdiferensiasi yang kurang maksimal dan mindset. Sehingga
upaya yang dilakukan dalam mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan
mengikuti workshop intern/ekstern, meningkatkan kreativitas sebagai
seorang guru dan sharing kepada sesama pendidik atau kepada orang yang

lebih tau (sering bertanya)

Penelitian diatas dapat disimpulkan terdapat kesamaan fokus

penelitian yaitu pada Implementasi Kurikulum Merdeka pada Mata
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Pelajaran Pendidikan Agama Islam. Adapun perbedaannya pada
pelaksanaan tempatnya peneliti terdahulu meneliti di SMA Negeri 29
Jakarta sedangkan penelitian yang akan dilakukan di SMPI-PK
Muhammadiyah Delanggu Klaten.

C. Kerangka Berfikir

Membicarakan mengenai Kurikulum sudah jelas bahwa, Kurikulum
merupakan seperangkat system rancangan dan pengaturan mengenai bahan
pembelajaran yang dijadikan pedoman saat pelaksanaan pembelajaran.
Kurikulum berisi rancangan pembelajaran yang kedepannya diajarkan kepada
peserta didik dalam priode tertentu. Setiap pendidik haruslah berpedoman pada
kebijakan kurikulum yang berlaku. Baru-baru ini pemerintah membentuk
kebijakan baru yaitu Kurikulum Merdeka yang di gagas sebagai rancangan
kurikulum pemulihan pasca Pandemi Covid-19.

Kurikulum Merdeka merupakan Kurikulum dengan pembelajaran yang
sesuai dengan komponen kurikulum yang berupa kegiatan siswa di sekolah
yang sangat beragam, pembahasan lebih optimal agar peserta didik dapat
memahami materi pemeblajaran dengan maksimal, untuk mendalami konsep
dan menguatkan kompetensi pada diri peserta didik dengan waktu yang cukup.
Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yang dilakukan di
sekolah bisa berjalan jika memiliki fasilitas dan fasilitator yang memadai
dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam hal ini guru sebagai fasilitator
memiliki peran yang sangat penting bagi perkembangan peserta didik,

sehingga komponen tujuan baik dari materi, metode, media maupun penilaian
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pembelajaran dapat dilaksanakan sesuai dengan rancangan kegiatan yang
sudah dicetuskan.

Guru harus memiliki pengetahuan tentang konsep kurikulum yang sudah
dikeluarkan pemerintah, serta memahami konsep tentang pembelajaran secara
diferensiasi mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Metode yang
digunakan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam harus sesuai dengan
standar kurikulum yang sudah ditetapkan, yaitu harus bervariasi dalam setiap
pembelajaran nyang dilakukan, dengan metode yang sesuai dapat diterima oleh
peserta didik dengan lebih mudah sehingga peserta didik dapat paham dan bisa
meningkatkan kualitas diri mereka. Pengalaman guru juga sangat penting
menjadi tolak ukur penguasaan kelas bagi seorang pengajar maupun pendidik,
sehingga lebih terarah dan terkonsep.

Kebijakan baru yang dikeluarkan pemerintah melalui inovasi Kurikulum
Merdeka, tentunya guru maupun individu yang berpartisipasi dalam
pelaksanaan  Kurikulum Merdeka khususnya dalam Pembelajaran
berdiferensiasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan
uraian diatas dapat digambarkan kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:



Bagan 2.3 Kerangka Berfikir

Implementasi Kurikulum
Merdeka Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti

Tahap implementasi.
1. Perencanaan

2. Pelaksanaan

3. Evaluasi

Perencanaan

1. Penyusunan
Perangkat
Pembelajaran PAI

Pelaksanaan
pembelajaran
(berdiferensiasi) PAI
di kelas VII.

{Diferensiasi konten.

Diferensiasi proses
dan Diferensiasi
produk}.

Evaluasi

Asesmen Diagnostik
Asesmen Formatif
Asesmen Sumatif
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METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif menurut Moleong dalam bukunya yang berjudul
metodologi penelitian kualitatif yaitu, merupakan prosedur dalam penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis ataupun lisan dari
perilaku orang-orang yang dapat diamati.

Penelitian ini bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya prilaku, persepsi, motivasi, Tindakan
dan lain sebagainya secara holistik (keseluruhan) dan menggunakan metode
deskriptif, dengan cara pengumpulkan data berupa kata-kata, gambar, dan
bukan angka-angka (Lexy J. Moleong 2017: 2-6).

B. Setting Penelitian
1. Tempat penelitian

Tempat penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah SMPI-PK

Muhammadiyah Delanggu Klaten, yang beralamat di Jalan Raya Delanggu

Utara, Ciran, Gatak, Delanggu, Klaten, Jawa Tengah 57471.Telp. (0272)

553300.

Alasan memilih tempat tersebut adalah karena SMPI-PK
Muhammadiyah Delanggu Klaten merupakan salah satu sekolah swasta
yang sudah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dengan banyak
program unggulan lainnya, dan mempunyai berbagai fasilitas yang baik
untuk peserta didik maupun pengajar, dalam penggunaan teknologi sudah

maju untuk menunjang penerapan Kurikulum Merdeka.
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Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan mulai bulan September 2023 sampai
April 2024 sebagi berikut:

Tabel 3.1
Tabel waktu penyusunan

No Kegiatan Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan
Septe | Okto | Nove | Dese | Janua | Febru | maret | April
mber ber mber | mber ri ari 2024 | 2024
2023 | 2023 | 2023 | 2023 | 2024 | 2024
1. Penyusunan J J
Proposal
2. | Seminar J
Proposal
3. | Pengambilan J J J
Data
4, Penyusunan J J J
Laporan
Penelitian
5. | Munagosyah J

C. Subjek dan informan

1.

2.

Subjek penelitian

Subjek penelitian merupakan seseorang atau pihak yang menjadi
tujuan untuk diteliti dan menjadi sasaran penelitian. Adapun yang menjadi
subjek utama dalam penelitian ini adalah guru mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas V11 Putri, yang secara langsung mengimplementasikan

Kurikulum Merdeka di SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten.

Informan penelitian
Informan penelitian adalah orang-orang yang dapat memberikan

informasi mengenai fenomena/permasalahan yang diangkat dalam
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penelitian. Informan penelitian adalah sesuatu baik orang, benda ataupun
lembaga (organisasi), yang sifat keadaannya diteliti. Dalam penelitian
kualitatif informan bersifat memberikan informasi secara mendalam yang
dibutuhkan peneliti. Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah,
waka kurikulum, Wali kelas, peserta didik kelas VII Putri di SMPI-PK

Muhammadiyah Delanggu Klaten.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh penulis
untuk memperoleh data. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data antara lain sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi adalah  kegiatan pengamatan dalam  bentuk
pengumpulan data dengan cara mengamati dan pencatatan secara
sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik
dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk
mencapai tujuan tertentu. Dalam pembelajaran, observasi dapat digunakan
untuk menilai proses dan hasil belajar peserta didik, seperti tingkah laku
peserta didik pada waktu belajar, berdiskusi, mengerjakan tugas, dan lain-
lain.

Observasi juga dapat digunakan untuk menilai penampilan guru
dalam mengajar, suasana kelas, hubungan sosial sesama siswa, hubungan
guru dengan siswa, dan prilaku sosial lainnya, melakukan observasi
dengan cara turun ke lapangan untuk melihat secara langsung terkait

Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran berdiferensiasi
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pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti di kelas 7
putri.
Wawancara

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan
cara melakukan dialog atau percakapan langsung antara peneliti sebagai
pewawancara dan subjek atau responden sebagai terwawancara dengan
cara mengajukan pertanyaan secara lisan kepada subjek (informan) guna
mendapatkan informasi yang lebih mendalam sebagai data penelitian.

Wawancara dilakukan secara langsung kepada guru PAI kelas 7
Putri selaku sumber utama kemudian kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, waka kurikulum, wali kelas dan peserta didik kelas 7 Putri. Proses
wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi dan data tentang
Implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran berdiferensiasi
mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti di SMPI-PK
Muhammadiyah Delanggu Klaten.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh
data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan

gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung
penelitian.

Dalam  penelitian ini  dokumentasi  digunakan  untuk
mengumpulkan data dokumen. Dokumen yang berupa foto, sejarah
sekolah, surat keputusan, kebijakan sekolah, arsip sekolah, Modul Ajar,

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), Silabus Yayasan, buku pedoman
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Kurikulum (KOSP), dan data lain yang diperlukan untuk mendukung
penelitian yang dilakukan di SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten.
E. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data adalah teknik untuk menguji validitas data

penelitian kualitatif. Untuk menguji keabsahan data guna mengukur validitas
hasil peneliti mengambil kriteria kredibilitas (derajat kepercayaan) dengan
teknik Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai Teknik pengumpulan data dan
sumber data yang yang telah ada. (Sugiyono 2016: 330). Adapun teknik

triangulasi yang di gunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Triangulasi Teknik
Triangulasi Teknik adalah Teknik pengumpulan data yang berbeda-
beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama, seperti menggunakan
observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi sumber data
yang sama secara serempak.
2. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber adalah terknik pengumpulan data dari sumber
yang berbeda-beda dengan Teknik yang sama, seperti wawancara

mendalam.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data kualitatif yang digunakan adalah analisis secara
Interaktif, analisis interaktif mengikuti konsep yang diberikan Miles dan
Huberman yaitu analisis yang berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,

sehingga datanya sudah jenuh. Miles and Huberman mengemukakan, bahwa
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dalam tahap kegiatan menganalisis data kualitatif ada 4 langkah, yakni sebagai
berikut (Sugiyono 2016:337-345).
1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan Kketiganya
(triangulasi). Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, atau berbulan-
bulan, sehingga data yang diperoleh akan banyak. Pada tahap awal
melakukan penjelajahan secara umum terhadap situasi sosial/objek yang
diteliti, semua yang dilihat dan didengar direkam semua. Dengan demikian
penelitian akan memperoleh data yang sangat banyak dan sangat bervariasi.

2. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang penting,
memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang direduksi akan
memberikan data yang lebih jelas, untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono 2016:338)

3. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay
data. Melalui penyajian data tersebut maka data terorganisir, tersusun dalam
pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. Display data atau
penyajian data merupakan suatu proses pengorganisasian data sehingga
mudah dianalisis dan disimpulkan yang disesuaikan dengan jenis data yang
terkumpul dalam proses pengumpulan data, baik dari hasil wawancara,

observasi, maupun dokumentasi. Tahap penyajian data ini peneliti
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menyajikan data yang sebelumnya sudah dipilih sehingga data-datanya
dapat terorganisir dengan baik dan lebih mudah untuk dipahami oleh
pembaca (Sugiyono 2016:341).
4. Penarikan Simpulan dan Verifikasi (Conclusing Drawing/Verification)
Langkah keempat dalam analisis data menurut Miles dan Hubermen
adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tahap
penarikan simpulan dan verifikasi merupakan proses memeriksa dan
menguji kebenaran data yang telah dikumpulkan sehingga kesimpulan akhir

didapat sesuai dengan fokus penelitian.

Pengumpulan
data

Penvajian
data

Reduksi
data

Kesimpulan-kesimpulan:
Penarikan/Verifikasi

Bagan 3. 1 Model Interaktif dalam Analisis data Milis dan Huberman

Sumber: Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2016:338)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Fakta Temuan Peneliti

1. Gambar Umum SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten

a. Profil SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten

1)

2)

3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Nama Sekolah : SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu
Alamat Sekolah  : Jalan raya Delanggu Utara, Ciran, Gatak,

Delanggu, Klaten, Jawa Tengah 57471, Telp. (0272) 5533008

NPSN : 69896986
Nomor Telepon  : (0276) 3295601
Desa/Kelurahan  : Gatak
Kecamatan : Delanggu
Kabupaten/Kota : Klaten

Kode Pos : 57471
Akreditasi Sekolah: B

10) Status Sekolah : Swasta

11) Didirikan : 2015

12) Waktu Belajar :06.50 — 15.30 WIB

13) Kepala Madrasah : Rahmawati Dwi Wulandari S.Pd, M.Pd., Gr.

b. Sejarah SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten

Berdirinya SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu berawal dari

bangunan tua yang pada akhirnya oleh pimpinan cabang

Muhammadiyah Delanggu mengadakan rekruitmen beberapa calon

perintis tepatnya pada tahun 2014. Dari hasil seleksi 80 peserta

71
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perintis SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu hanya terpilih 5 orang
sebagai calon perintis. Dari kelima perintis yang berlanjut hanya 4
orang Yyang salah satu dari keempat perintis SMPI-PK
Muhammadiyah Delanggu adalah Ibu Rahmawati Dwi Wulandari
S.Pd, M.Pd. yang saat ini menjabat sebagai kepala sekolah SMPI-PK
Muhammadiyah Delanggu.

Pada tahun 2015 ke 4 orang perintis ini mengajukan hasil
rintisan seperti nama sekolah, visi misi, tujuan dan lain sebagainya ke
majelis dikdakman. Akhirnya disetujui dan diresmikan pada tahun
2015 yaitu dengan nama SMP Islam Program Khusus
Muhammadiyah Delanggu.

(Dikutip dari dokumen Sekolah Tahun Ajaran 2023/2024 pada
tanggal 9 Januari 2024)
. Visi, Misi dan Tujuan SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu

Klaten

1) Visi
a) Terwujudnya generasi islami berakhlak mulia, unggul
dalam prestasi, terdepan dalam implementasi IImu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)

2) Misi

a) Menumbuhkan Kepribadian yang Mandiri (“M ) di seluruh

aspek kehidupan peserta didik.
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b) Mengintegrasikan sikap Akhlakul Karimah (“4”) dalam
keseharian dalam rangka memberikan keteladanan pada peserta
didik.

c) Mewujudkan generasi islam dengan semangat Nasionalisme
(“N”) dalam setiap aspek kehidupan, sehingga senantiasa
membangkitkan rasa cinta tanah air dan bangsa.

d) Menciptakan pendidikan berbasis ICT (“/”) dan meningkatkan
motivasi belajar peserta didik melalui penggunaan multimedia
secara optimal.

e) Menyelenggarakan pendidikan yang berciri khas islam dengan
pendekatan Saintifik (“S”) dengan kurikulum IsMuBa.

f) Membiasakan Sportivitas (““S”) dalam berkompetisi diberbagai
bidang.

d. Keadaan Guru dan Karyawan di SMPI-PK Muhammadiyah

Delanggu Klaten

Sebuah Lembaga Pendidikan di dalamnya pasti mempunyai
seorang pendidik yang mempunyai peranan penting. Di SMPI-PK
Muhammadiyah Delanggu Klaten secara keseluruhan memiliki
tenaga pendidik dan pegawai yakni 21 orang yang mempunyai
kategori 11 guru tetap Yayasan, 6 guru tidak tetap, 2 pegawai tetap
yayasan, 1 pegawai tidak tetap dan 1 kontrak.

Untuk guru mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMPI-
PK Muhammadiyah Delanggu Klaten sendiri berjumlah 2 orang

yakni Thoyibin Mustagim, S.Pd.l yang mengampu kelas 7 putra dan
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putri, dan Annisa Fatmwati, S.Pd yang mengampu pada kelas 8
putra dan putri, untuk kelas 9 sendiri sudah tidak ada pembelajaran
karena difokuskan untuk menghadapi ujian. Latar belakang
Pendidikan dari masing-masing guru PAI sudah sesuai dengan
bidangnya yakni lulusan S1 Pendidikan Agama Islam. (Dokumen
SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten dikutip tanggal 31
Oktober 2023)

Adapun tebel guru dan karyawan yang ada di SMPI-PK

Muhammadiyah Delanggu Klaten dapat dilihat di dalam table

berikut:
Tabel 4.1
Jumlah Guru dan Pegawai

NB. Jumlah

GTY (Guru Tetap yayasan) 11
GTT (Guru Tidak Tetap) 6
PTY (Pegawai tetap yayasan) 2
PTT (Pegawai Tidak Tetap) 1
Kontrak 1
Total 21

Keadaan peserta didik di SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu

Klaten

Peserta didik merupakan komponen yang penting yang ada
di dalam sebuah proses pembelajaran. Untuk tahun 2023/2024 ini
seluruh peserta didik yang ada di SMPI-PK Muhammadiyah
Delanggu Klaten berjumlah 132 orang yang terdiri daru kelas 7,8
dan 9 dan terbagi menjadi 2 kelas parallel putra dan putri. Adapun

untuk kelas 7 berjumlah 33 orang yang terdiri dari 18 orang kelas
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Putra dan 15 orang kelas putri yang berlatar belakang dari SD dan
MIM.

Untuk kelas 8 berjumlah 41 orang yang terdiri dari 18 dikelas
Putra dan 23 orang kelas putri dan kelas 9 yang berjumlah 58 orang
yang terdiri dari 30 orang di kelas putra dan 28 dikelas putri. Jadi
total keseluruhan 66 orang putra dan 66 orang putri. (Dokumen
SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten dikutip pada 31
Oktober 2023)

Adapun keadaan peserta didik di SMPI-PK Muhammadiyah

Delanggu Klaten dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4. 2
keadaan peserta didik
Keadaan Siswa Jumlah Total
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX L= 66
L=18 L=18 L=30 P= 66
P=15 P=23 P=28 Jumlah= 132

f. Sarana Prasarana SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten
Sarana dan prasarana dapat menjadi penunjang semangat
belajar bagi peserta didik. Apabila sarana dan prasarana lengkap,
maka akan meningkatkan daya belajar dan minat peserta didik
dalam sekolah tersebut. Sarana dan prasarana yang dimaksud antara
lain Gedung dan fasilitas lain yang mencakup kebutuhan belajar

peserta didik. Jika sarana dan prasarana di sekolah itu lengkap
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kegiatan belajar mengajar juga baik makan akan dapat mencapai
tujuan.
SMPI-PK  Muhammadiyah Klaten mempunyai fasilitas

sebagai penunjang kegiatan dalam sekolah, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.3
keadaan sarana Prasarana sekolah
NO Nama Barang Jumlah Keadaan
1 Ruang Kelas 6 Baik
2 Ruang Studio 1 Baik
3 Laboratorium Computer 1 Baik
dan Internet
4 Laboratorium IPA 1 Baik
5 Perpustakaan 1 Baik
6 Ruang UKS 1 Baik
7 Mushola 1 Baik
8 Gudang 1 Baik
9 Ruang Guru 1 Baik
10 | Ruang TU 1 Baik
11 | Kamar Kecil Siswa 9 Baik
12 | Ruang SarPras 1 Baik
13 | Ruang Lobi 1 Baik
14 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
15 | Ruang BK 1 Baik
16 | Ruang Koperasi 1 Baik
17 | Kamar Kecil Guru 1 Baik
18 | Lapangan Utama 1 Baik
19 | Tempat Parkir 1 Perlu
Penambahan

(Dokumen Sekolah Tahun Ajaran 2023/2024 dikutip pada tanggal
31 Oktober 2023)

g. Kurikulum SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten
Kurikulum vyang dipakai di SMPI-PK Muhammadiyah
Delanggu klaten ada 2 macam K-13 dan Kurikulum Merdeka.
14) Kurikulum K-13
Kurikulum 2013 adalah sebuah kurikulum yang diterapkan

di kelas 9 dimana kurikulum 2013 itu masih digunakan dikelas
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9 bentuk penyelesaian Kurikulum 2013 yang telah dipakai agar
tidak terjadi kerencuan dalam belajar pada kelas 9.
15) Kurikulum Merdeka
Kurikulum Merdeka yang diterapkan di kelas 7 dan 8 sudah
berjalan selama 2 tahun. Kurikulum Merdeka sendiri
merupakan kurikulum dengan kegiatan intrakurikuler yang
beragam serta peserta didik mempunyai kebebsan dalam
belajar mendalami materi. Dan disini guru juga memiliki
kebebasan dalam memilih berbagai perangkat ajar agar
bervariasi, sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan
kebutuhan belajar dan minat peserta didik.
Hal tersebut sesuai menurut hasil wawancara Waka Kurikulum
SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu.
“Kurikulum yang digunakan di SMPI-PK Muhammadiyah
Delanggu ini kurikulum K-13 untuk kelas 9 dan Kurikulum
Merdeka untuk kelas 7 dan 8” (Wawancara dengan ustadzah
Endah waka kurikulum SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu
Klaten 18 Januari 2024)

Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan ustadz Ibin sebagai
berikut:.

“Disini Kurikulum yang diterapkan itu ada 2 mbak Kurikulum
Merdeka untuk kelas 7 dan 8 dan K-13 untuk kelas 9”
(wawancara dengan ustadz Toyyibin guru PAI kelas 7 Putri
SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten pada tanggal 9
Januari 2024)
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2. Implementasi  Kurikulum  Merdeka Dalam  Pembelajaran
berdiferensiasi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten.

Deskripsi data merupakan penyajian data yang digunakan dalam
penelitian, untuk memaparkan informasi mengenai fakta yang sesuai
dengan rumusan masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini membahas
mengenai Implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti khususnya pada pembelajaran
berdiferensiasi di SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten. Ada
beberapa rincian penelitian yang dibahas yaitu, mengenai perencanaan
pembelajaran berdiferensiasi, pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi,
evaluasi pembelajaran berdiferensiasi dan faktor pendukung maupun
penghambat dalam pembelajaran berdiferensiasi dalam Implementasi
Kurikulum Merdeka. Adapun Pembahasannya sebagai berikut:

a. Perencanaan Pembelajaran berdiferensiasi Pendidikan Agama Islam
di kelas 7 Putri

Dalam kegiatan belajar mengajar perencanaan pembelajaran
menjadi salah satu yang dibuat oleh guru mata pelajaran sebagai sebuah
bentuk administrasi atau juga bisa disebut perangkat ajar. Dalam kurikulum
merdeka terdapat berbagai perangkat ajar yang dapat digunakan oleh guru
sebagai bahan acuan pembelajaran di dalam kelas seperti: Tujuan
Pembelajaran (TP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), modul ajar. Hal ini
sebagaimana pernyataan dari ustadz Ibin sebagai berikut:

“Perencanaan yang saya lakukan sebelum pembelajaran itu pastinya
menyiapkan modul ajar, ATP, materi dan alat pembelajaran mbak, seperti
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pada saat pembelajaran berlangsung saya juga membawa laptop serta
menayangkan PPT mbak” (wawancara dengan ustadz ibin 9 Januari 2024).

Guru juga terus berusaha menambah wawasan mengenai kurikulum
merdeka agar dapat menerapkan dengan maksimal dikarenakan bisa
dikatan guru disana baru 35% memiliki pemahaman yang cukup, mengenai
kurikulum  merdeka, namun Dbeliau tetap bersemangat untuk
menerapkannya secara optimal.

Dalam Kurikulum Merdeka, Tujuan Pembelajaran (TP) merupakan
kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik dalam pembelajaran.
Sedangkan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) sendiri adalah alur
perencanaan pembelajaran untuk satu tahun ajaran. Dan modul ajar sebutan
baru untuk RPP yang ada pada Kurikulum 2013 vyakni rencana
pelaksanaaan pembelajaran.

Salah satu ciri khas dari kurikulum merdeka adalah pembelajaran
berdiferensiasi, menurut ustadz Ibin selaku guru Guru PAI kelas 7 Putri

“Pembelajaran berdiferensiasi biasanya dilihat dari modul ajar
sampai pelaksanaan atau proses pembelajaran, Selain itu bentuk
diferensiasinya bisa dilihat dari 3 macam yaitu dari aspek konten, proses
dan produk” (wawancara dengan ustadz Ibin 9 Januari 2024).

Untuk mengetahui lebih jelas akan disajikan modul ajar yang dibuat
oleh ustadz Toyyibin Menurut ustadz Ibin berdasarkan isi dalam modul
ajar elemen figih dan agidah akhlak yang telah diberikan, antara lain dapat
sebagai berikut:

1) Informasi umum meliputi:
a) Nama Guru Pengampu : Toyyibin Mustagim, S.Pd. |

b) Satuan Pendidikan :SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu

c) Kelas: VII
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d) Alokasi waktu : 3 X 40 JPX2 Pertemuan
e) Materi Pokok : Sholat Jum’at
f) Tahun Pembelajaran : 2023/2024
g) kompetensi awal yaitu: Berdasarkan tes diagnostik kognitif, peserta
didik nama memahami terkait dengan sholat jum’at sehingga siswa
bisa mengaplikasikan atau menerapkan dalam kehidupan sehari hari.
h) Profil pelajar Pancasila meliputi 3 macam yakni:
(1) Beriman
(2) Bergotong royonng
(3) Bernalar kritis
i) Sarana dan prasarana yang digunakan yaitu: Buku ISMUBA, PPT,
laptop, speaker, LCD, Media pembelajaran.
j) Target peserta didik ada 3 yaitu:
(1) kemampuan regular: Peserta didik dapat mengetahui pengertian
makna sholat jum’at.
(2) kemampuan terbatas: Peserta didik dapat menunjukkan dasar
hukum tentang sholat jum’at
(3) Pencapaian tinggi: Peserta didik dapat mengetahui pengertian
sholat jum’at, dalil sholat jum’at, rukun sholat jum’at dan
ketentuan sholat jum’at.
k) Model pembelajaran menggunakan 2 macam vyaitu: ceramah dan

reading guide.
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2) Komponen inti

a) Tujuan pembelajaran (TP) yang meliputi:

(1) Pertemuan pertama: melalui pembelajaran ceramah, peserta
didik dapat memahami makna sholat jum’at, dalil sholat
jum’at, rukun sholat jum’at dan ketentuan sholat jum’at.

(2) Pertemuan kedua: melalui pembelajaran Reading guide, guru
bisa mengetahui seberapa faham siswa dalam menangkap
pembelajaran tentang pengertian berdasarkan tes diagnostic
kognitif, peserta didik memahami terkait dengan beriman
kepada allah sehingga bisa mengaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari.

b) Pemahaman bermakna: Sholat Jumat adalah Sholat dua rokaat
yang dikerjakan di hari Jum’at secara berjamaah dan dilaksanakan
setelah khutbah pada waktu Duhur. Perintah Sholat Jum’at telah
disebutkan dalam al-Qur’an surat al-Jum’ah ayat 9. Allah

Berfirman :
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah
diseru untuk melaksanakan salat pada hari Jum‘at, maka
segeralah kamu mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli.
Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui.”

c) Pertanyaan pemantik
(1) Apa pengertian sholat jum’at?

(2) Sebutkan dalil dasar tentang sholat jum’at!
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(3) Apa saja rukun sholat jum’at
d) Kegiatan Pembelajaran
(1) Persiapan & Kegiatan Pendahuluan

(@) Guru memberi salam dan mengajak peserta didik
berdoa bersama (Religious)

(b) Guru mengecek kehadiran peserta didik

(c) Guru menstimulasi siswa dengan memberikan
pertanyaan sederhana (Mandiri)

(d) Guru menyampaikan tujuan dan manfaat
pembelajaran tentang topik yang akan diajarkan.

(2) Kegiatan Inti

(a) Peserta didik diberi motivasi dan kesempatan
untuk mereview materi yang telah dipelajari pada
pekan lalu tentang pengertian dan dalil sholat
jum’at. (Literasi)

(b) Guru memberikan kesempatan untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang
belum dipahami, dimulai dari pertanyaan factual
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik.
(HOTS)

(c) Guru memberikan selembar soal untuk dijawab
oleh peserta didik melalui kkolom-kolom soal yang
sudah dibuat dengan menjawab pertanyaan tentang

syarat dan rukun sholat jum’at
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(d) Guru menanyakan kesulitah dalam menjawab
pertanyaan dari guru, kemudian di diskusikan di
dalam kelas

(e) Guru dan peserta didik membahas soal yang telah
dikerjakan melalui reading guide, peserta didik
kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan
Kembali hal-hal yang belum dipahami. (Creativity)

(3) Kegiatan penutup

(@) Peserta didik dan guru merefleksi kegiatan
pembelajaran

(b) Guru memberikan apresiasi atas kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan

(c) Menugaskan peserta didik untuk Kembali
mengulang pembelajaran agar lebih paham

(d) Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan
mengucapakan salam dan doa.

e) Asesmen
(1) Formatif (Pre Test/ Post Test)
(2) Sumatif (Ulangan Harian)

Pada asesmen sumatif guru membuat 2 soal yang
berbeda untuk peserta didik, soal tersebut
diperuntukkan untuk peserta didik yang sudah
memahami materi pembelajaran dan yang masih belum

atau kurang memahami materi pembelajaran. Dapat
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dilihat pada lampiran 14. (Dokumentasi pada 27

Februari 2024 ).

f) Lampiran

(1) Terlampir : Soal pertanyaan BAB 4 Sholat jum’at

NO

PERTANYAAN

JAWABAN

Dalam kondisi tertentu ada seorang guru ingin
melaksanakan sholat jumat dengan murid-muridnya
namun pelaksanaannya tidak dalam masjid apakah hal
tersebut diperbolehkan ?

Ketika sang khotib sudah menaiki mimbar dan mulai
menyampaikan khotbahnya, namun tiba-tiba khotib
buang angin. Menurut kalian apa yang harus dilakukan
oleh khotib ?

Ketika khotib sedang menyampaikan khotbah jum’at
tiba-tiba khotib lupa mengucapkan hamdalah. Menurut
kalian apakah masih tetap sah dalam melaksanakan
rukun khutbah jum’at ?

Dalam khasus menjadi khotib sholat jumat biasanya
khotib  setelah  berkutbah dilanjukan  dengan
mengimami sholat. Namun dalam khasus yang lain,
ketika menjadi khotib waktu pelaksanaan sholat diganti
dengan orang lain. Apakah menurut Kkalian itu
diperbolehkan ?

Ketika menjadi khotib jumat ada khasus khotib yang
tidak berurutan dalam me

Laksanakan khutbah jum’at. Menurut kalian khasus
tersebut sah atau tidak ? bagaimana pendapat kalian.?
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Glosarium
(1) Fardhu Ain : wajib
Daftar Pustaka
(1) Buku ISMUBA

Menurut wawancara dengan ustadz Ibin dari modul
ajar tersebut letak diferensiasinya ada pada kegiatan
pembelajaran di kegiatan inti poin 3 yaitu guru
memberikan selembar soal untuk dijawab oleh peserta
didik melalui kolom-kolom soal yang sudah dibuatt
dengan menjawab pertanyaan tentang syarat dan rukun
sholat jum’at dan Asesmen.

Hal tersebut berdasarkan yang disampaikan oleh

ustadz Ibin berikut:

“Untuk penerapan pembelajaran diferensiasi dalam
modul ajar figih ini, terletak dimananya itu menurut saya
ya mbak dibagian kegiatan inti poin ke 3 yaitu guru
memberikan selembar soal untuk dijawab oleh peserta
didik melalui kolom-kolom soal yang sudah dibuat dengan
menjawab pertanyaan tentang syarat dan rukun sholat
jum’at. Pertanyaannya itu tadi di slide PPT yang sudah
saya siapkan dan tayangkan kemudian nanti anak itu
menjawab di selembar kertas mereka masing-masing. nah
disini nanti mbak dengan 1 pertanyaan bisa membuat
kelompok kecil, dari jawaban mereka nanti guru akan tahu
mana yang sudah memahami mana yang belum
memahami.  Kemudian dari itu guru bebas
mengembangkan tidak harus saklek sesuai dengan modul
ajar mbak jadi biasanya dari itu saya kembangkan diskusi
antara kelompok yang sudah faham dengan kelompok
yang belum paham atau juga bisa dengan metode the
power of two yang mana metode ini menggabungkan
kekuatan dua orang dengan membentuk kelompok kecil
tadi mbak yang terdiri dari 2 orang nah kemudian ke 2
kelompok kecil ini maju memaparkan jawabannya, dalam
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pemaparan ini nanti guru sudah tahu mbak mana yang
betul yang sudah faham , mana yang belum betul atau
belum faham. Dan dibagian asesmennya, di asesmennya
itu saya buat 2 soal untuk satu ulangan harian, yang mana
soal itu saya sesuaikan untuk anak yang sudah faham
dengan yang pemahamannya kurang mbak” (wawancara
dengan ustadz Ibin 9 Januari 2024)
Kemudian dalam modul ajar akidah akhlak disajikan sebagai
berikut:
1) Informasi Umum
a) Nama guru pengampu: Thoyyibin Mustagim, S.Pd. |
b) Satuan Pendidikan: SMPI-PK Muhammadiyah
Delanggu
c) Kelas: VII
d) Alokasi waktu: 3 X40 JP X 2 Pertemuan
e) Materi pokok: Iman kepada Malaikat
f) Tahun Pembelajaran: 2023/2024
g) Kompetensi awal yaitu: berdasarkan tes diagnostik
kognitif, peserta didik memahami terkait dengan
Iman kepada Malaikat sehingga bisa
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari hari.
h) Profil pelajar Pancasila meliputi 3 hal berikut:
(1) Beriman
(2) Bergotong royong
(3) Bernalar kritis

i) Sarana dan prasarana yakni: Buku ISMUBA, PPT,

Laptop, Speaker, LCD, Media pembelajaran
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J) Target peserta didik ada 3 yaitu:

(1) Kemampuan regular: peserta didik dapat
mengetahui pengertian makna Iman kepada
Malaikat

(2) Kemampuan terbatas: peserta didik dapat
menunjukkan dasar hukum dalil nagli dan aqli
tentang Iman kepada malaikat

(3) Pencapaian tertinggi: peserta didik dapat
mengetahui pengertian Iman kepada Malaikat,
dasar hukum dalil nagli dan aqgli serta
memberikan contoh Iman kepada Malaikat.

k) Model pembelajaran : ceramah dan diskusi
2) Komponen Inti
a) Tujuan pembelajaran (TP) meliputi:

(1) Pertemuan pertama: melalui pembelajaran
ceramah, peserta didik dapat memahami makna
Iman kepada Malaikat, serta mengetahui dasar
dalil nagli dan dalil agli dan menerapkan contoh
Iman kepada Malaikat

(2) Pertemuan kedua: melalui model pembelajaran
diskusi, guru bisa mengetahui seberapa faham
siswa dalam menangkap pembelajaran tentang

pengertian Iman kepada Malaikat.
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Pemahaman bermakna: Iman kepada Malaikat
adalah yakin dan membenarkan dengan sepenuh hati
bahwa malaikat itu ada dan diciptakan oleh Allah swt
dari cahaya (Nur) yang selalu taa dan patuh terhadap
perintah Allah swt. Manusia tidak dapat mengetahui
sifat-sifat dari malaikat kecuali dari penjelasan Allah
swt dalam al-qur’an dan kabar dari nabi Muhammad
saw. Malaikat menampakkan wajahnya kepada nabi
Muhammad di sidrotul muntaha. Sebagai firman
Allah dalam Q.S an-najm ayat 13-14.

(sl 35 e g HAT A58 5 Al

Artinya: “Dan sesungguhnya Muhammad telah
melihat Jibril (dalam rupanya yang asli) pada waktu
yang lain, yaitu di sidrotul muntaha”.

Pertanyaan pemantik

(1) Apa arti beriman kepada malaikat secara bahasa
dan istilah?

(2) Sebutkan dalil agli dan naqgli beriman kepada
malaikat!

(3) Bagaimana contoh amalan beriman kepada

malaikar?

d) Kegiatan pembelajaran

(1) Persiapan dan kegiatan pendahuluan (10) menit
(@) Guru memberi salam dan mengajak peserta
didik berdoa Bersama (religious)

(b) Guru mengecek kehadiran peserta didik.
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(c) Guru  menstimulasi  siswa de ngan
memberikan pertanyaan sederhana (mandiri)

(d) Guru menyampaikan tujuan dan manfaat
pembelajaran tentang topik yang akan
diajarkan.

(2) Kegiatan inti (100 menit)

(a) Peserta didik diberi motivasi dan kesempatan
untuk mereview materi yang telah dipelajari
pada pekan lalu tentang beriman kepada
malaikat. (literasi)

(b) Guru  memberikan  kesempatan  untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang
belum dipahami, dimulai dari pertanyaan
factual sampai ke pertanyaan yang bersifat
hipotetik. (HOTS)

(c) Guru membuat kelompok diskusi dengan
membagi menjadi 4 kelompok
mendiskusikan poin tentang beriman kepada
malaikat.

(d) Guru dan peserta didik membahas hasil
diskusi, peserta didik kemudian diberi
kesempatan untuk menanyakan Kembali hal-

hal yang belum dipahami. ( creativity)
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(3) Kegiatan penutup (10 menit)
(a) Peserta didik dan guru merefleksi kegiatan
pembelajaran.
(b) Guru memberikan apresiasi atas kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan
(c) Menugaskan kepada peserta didik untuk
Kembali mengulang pembelajaran agar lebih
paham
(d) Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan doa.
e) Asesmen
(1) Formatif (Pre Test/ Post Test)
(2) Sumatif (Ulangan Harian)
f) Lampiran
(1) Terlampir
g) Glosarium
(1) Aglin = akal
(2) Nagli = Firman Allah (dalil)
h) Daftar Pustaka
(1) Buku ISMUBA
Berdasarkan modul ajar akidah akhlak tersebut
letak diferensiasinya ada pada kegiatan inti poin ke 3

yaitu guru membuat kelompok diskusi dengan
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membagi menjadi 4 kelompok mendiskusikan poin
tentang beriman kepada malaikat.
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang

disampaikan ustadz Ibin.

“Untuk letak diferensiasinya dalam modul ajar
akidah akhlak ini menurut saya ada pada kegiatan inti
poin ke 3 mbak, yakni guru membuat kelompok
diskusi dengan membagi menjadi 4 kelompok
mendiskusikan poin tentang beriman kepada
malaikat, dari situ nanti saya akan tahu mbak mana
anak yang faham , yang lumayan faham sama yang
tidak faham, dengan begitu nanti saya akan dengan
mudah menindak lanjut peserta didik atau anak yang
tidak faham tersebut dengan memberikan penjelasan
yang lebih agar mereka dapat memahami, entah nanti
dapat faham atau tidaknya itu sudah diluar kendali
saya mbak, karna saya juga tidak bisa memaksa anak
untuk faham seperti yang lainnya, karna di kurikulum
merdeka ini anak tidak dituntut juga harus faham
harus bisa, kembali lagi bahwa kemampuan anak itu
berbeda-beda mbk”’(wawancara dengan ustadz 1bin 9
Januari 2024)

Dalam perencanaan pembelajaran guru memang harus
benar-benar membuat perencanaan pembelajaran yang dapat
meningkatkan peserta didik agar lebih aktif dalam
pembelajaran di dalam kelas, dan guru juga selalu
mengusahakan hal tersebut. Sebagaimana tujuan dari
kurikulum merdeka itu sendiri adalah pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik dan guru hanya fasilitator, oleh
karena itu guru perlu memperhatikan atau menyesuaikan
dengan kondisi peserta didiknya dari segi materi, media,

metode dan evaluasi. Selain itu peserta didik juga diharapkan
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mampu mencapai capaian pembelajaran yang telah ditentukan
di dalam rencana pembelajaran yang telah disusun oleh guru.

Untuk pembelajaran Pendidikan Agana Islam dan Budi
Pekerti dengan Kurikulum merdeka sendiri metode yang
biasanya digunakan adalah berdasarkan apa yang disampaikan
oleh ustadz ibin berikut:

“Untuk metodenya saya lebih menyesuaikan pada kebutuhan
anak mbak, biasanya itu ceramah, diskusi, all is teacher,
reading guide, the power of two” (wawancara dengan ustadz
ibin 9 Januari 2024).

Selain metode, guru dalam merencanakan pembelajaran
perlu menyiapkan media pembelajaran yang digunakan.
Karena kurikulum merdeka berpusat kepada peserta didik.
Maka media yang digunakan ditentukan sesuai dengan kondisi.

Media pembelajaran yang biasa digunakan dalam
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan kurikulum merdeka
sebagai berikut:

“Kalo untuk medianya biasanya saya menggunakan buku
paket, laptop,LCD dan PPT mbak”(wawancara dengan ustadz
Ibin 9 Januari 2024)

b. Pelaksanan Pembelajaran Berdiferensiasi
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dengan
Kurikulum Merdeka di kelas 7 Putri dilaksanakan setiap hari selasa pukul
11:00-13:50 WIB.
Sebelum melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi, guru perlu
mengetahui bakat, minat dan gaya belajar peserta didiknya dengan

melakukan tes diagnostik. Di SMPI-PK Muhammadiyah delanggu ini tes

diagnostik tersebut dilakukan setiap awal tahun ajaran baru, dengan
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Kerjasama dengan Lembaga Psikologi Bina Asih Yogyakta yang nantinya
hasil dari tes terebut akan diserahkan kepada SMPI-PK Muhammadiyah
Delanggu. Hal tersebut sesuai dari pernyataan ustadzah Endah selaku waka

kurikulum yakni:

“Untuk tes diagnostiknya kita Kerjasama dengan Lembaga mbak,
dengan fokusnya menggali gaya belajar anak bagaimana, lembaganya
Psikologi Bina Asih Yogyakarta dan diadakan setiap atau ditahun ajaran
baru, nanti hasil tes tersebut diserahkan ke kita jadi kita menerima hasil
dari tes tersebut yang nantinmya akan kami gunakan sesuai kebutuhan”
(wawancara dengan ustadzah Endah selaku waka kurikulum pada tanggal
18 Januari 2024)

Setelah tes diagnostik dilakukan, tahap selanjutnya adalah
pelaksanaan pembelajaran yang mana terdapat tiga tahapan kegiatan di
dalamnya, yaitu kegiatan pendahuluan, inti, dan kegiatan penutup . Dalam
proses pelaksanaan pembelajaran diferensiasi ini dapat dilihat dalam modul
ajar maupun pelaksanaannya. Hal ini berdasarkan pernyataan yang
disampaikan oleh ustadz Ibin sebagai berikut:

“Sudah menggunakan pembelajaran secara diferensiasi, metodenya
masih sama, ada yang beda juga ada, kayak kita komunikasi dengan peserta
didik itu juga sudah termasuk diferensiasi, maunya metodenya seperti apa,
terkadang saya tanya dengan spontan di dalam kelas, maunya gimana
dibuat kelompok atau tidak atau sendiri-sendiri karna terkadang ada anak
yang tidak mau berkelompok tapi jarang mba, biasanya ngikut semua kalo
individu ya individu, dan satu mapel gak mungkin satu pertemuan bisa 2
atau 3 kali, tapi memang belum bisa dikatakan pake pembelajaran
diferensiasi yang bener-bener diferensiasi murni, terkadang juga saya
masih pakai cara kurikulum K-13”. (wawancara dengan ustadz Ibin 9
Januari 2024)

Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilaksanakan sebagai

berikut:
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1) Kegiatan Pendahuluan

Observasi pada tanggal 9 januari 2024 pada kegiatan
pendahuluan di elemen Figih yakni, guru membuka dengan
salam, kemudian menanyakan kabar peserta didik dan
melanjutkannya dengan absensi, setelah melakukan absensi guru
memberikan motivasi kepada peserta didik agar mereka
bersemangat dalam menuntut ilmu. (Observasi pada tanggal 9
Januari 2024)

Hal tersebut berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh
ustadz Ibin selaku guru PALI kelas 7 Putri sebagai berikut:

“Biasanya ya seperti ini mbak, Ketika saya masuk kelas saya
buka dengan salam, kemudian absensi dan saya berikan motivasi
kepada peserta didik agar mereka semangat dalam menuntut
ilmu baru setelah itu mereview materi sebelumnya, dengan saya

kasih pertanyaan mbak” (wawancara dengan ustadz Ibin pada 9
Januari 2024).

Pernyataan dari ustadz Ibin di dukung oleh pernyataan yang
disampaikan Kalila peserta didik kelas 7 Putri yang mengatakan
bahwa:

“Kalo ustadz Ibin masuk kelas dan ngajar biasanya itu
membuka dengan salam dulu mbak. Kemudian absen,
memberikan motivasi dan mereview materi begitu mbak”
(Wawancara dengan Kalila pada 9 Januari 2024)

Pernyataan diatas diperkuat dengan observasi pada 9 januari

2024, dimana wustadz Ibin memulai pelajaran dengan
mengucapkan salam, “Assalamu’alaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh ”, kemudian dijawab serentak oleh peserta didik
“Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh ™. dilanjutkan
ustadz Ibin menanyakan kabar “Bagaimana kabar kalian hari
ini?”. Kemudian dijawab serentak oleh peserta didik

“Alhamdulillah sangat baik ustadz”.
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Setelah itu wustadz Ibin melakukan absensi dengan
memanggil satu persatu nama peserta didik, dan ternyata ada
yang tidak masuk 1 orang karena sakit, kemudian guru mengajak
semua peserta didik untuk mendoakan teman mereka agar cepat
sembubh, jadi pada pertemuan hari itu hanya 14 orang anak yang
mengikuti pembelajaran.selanjutnya ustadz Ibin memberikan
motivasi kepada siswa yaitu, “Harus tetap semangat menuntut
ilmu karena menuntut ilmu wajib bagi setiap muslim” setelah itu
ustadz Ibin mereview materi sebelumnya yakni terkait “sholat
jama’ah”. (Observasi 9 Januari 2024).

Namun pada pembelajaran tanggal 16 Januari untuk
pendahuluan di sesi absensi peserta didik masuk semua, dengan
jumlah 15 anak dan pada pertemuan hari itu guru tidak
memberikan motivasi kepada peserta didik dan tidak mereview
materi sebelumnya, guru hanya melakukan beberapa hal saja
yakni, setelah salam dan absensi guru menyampaikan topik
pembelajaran yang akan di bahas yaitu “iman kepada malaikat™.
(Observasi pembelajaran 16 Januari 2024).

Kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran yang dilakukan
oleh ustadz Ibin pada tanggal 9, 23 dan 30 Januari 2024 itu sama
yaitu, memberi salam dan berdoa bersama, melakukan presensi
dan mereview materi sebelumnya, yang berbeda hanya pada

tanggal 16 Januari 2024 dimana pada pertemuan tersebut ustadz
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Ibin tidak memotivasi peserta didik dan tidak mereview materi
sebelumnya.
Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti pembelajaran tanggal 9 Januari 2024 di
elemen Figih, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan
topik sholat jum’at. Kemudian guru memberikan instruksi
kepada peserta didik untuk membuka buku paket sembari
menyimak PPT yang sudah di siapkan oleh guru.

Sebelum guru menjelaskan secara detail guru memberikan
pertanyaan pertanyaan tersebut ada pada slide PPT yang
ditayangkan, guru memerintahkan peserta didik untuk
menjawab 5 soal mengenai sholat jum’at di kertas masing-
masing setiap peserta didik, setelah itu peserta didik
diperintahkan untuk menjawab soal tersebut dengan
sepengetahuan mereka masing-masing kegiatan ini bertujuan
mengukur pengetahuan dasar anak sebelum masuk pada materi
lebih lanjut.

Lima soal yang diberikan bukanlah pertanyaan pemantik
melainkan sebuah soal untuk mengukur pengetahuan peserta
didik terhadap materi yang akan di ajarkan, guna membuat
kelompok kecil dengan membedakan mana yang sudah faham
dan mana yang belum faham atau belum mengetahui tentang
materi yang akan diajarkan. Yang mana ustadz ibin

memerintahkan kepada peserta didik untuk menjawab soal yang
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telah diberikan. Adapun beberapa peserta didik yang menjawab
dengan sepengetahuan mereka masing-masing dengan bahasa
yang singkat seperti “sholat jum’at boleh dilaksanakan tadz
walaupun tidak di masjid yang penting ada imamnya”. Adapula
yang menjawab “sholat jum’at tidak boleh dilakukan kalua tidak
di masjid karena ada syarat tertentu tadz”.

Setelah menerima jawaban-jawaban dari peserta didik guru
memberikan pemahaman mengenai syarat dan rukun sholat
jum’at sesuai pertanyaan yang diberikan oleh guru di slide PPT
yang ditayangkan tadi yakni “syarat sholat jum’at dan rukun
sholat jum’at.

Setelah guru menjelaskannya, guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya, dan salah satu peserta didik
bertanya yakni “ustadz bagaimana jika tidak melakukan sholat
jum’at?” kemudian ustadz Ibin menjelaskannya yakni
“meninggalkan sholat jum’at bagi seorang pria yang sudah
mubaligh atau sudah dewasa dalam keadaan tidak ada udzur atau
tidak dalam keadaan musafir merupakan perbuatan haram,
sedangkan untuk wanita itu hukumnya sunnah, tidak wajib
mengikuti sholat jum’at”. Kemudian guru memerintahkan
kepada peserta didik apabila masih ada yang tidak faham, bisa
membaca buku paket atau ditanyakan pada pertemuan

selanjutnya.
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Hal tersebut sesuai pernyataan dari dari ustadz Ibin berikut:

“Untuk kegiatan inti pembelajaran biasanya saya
membuat pertanyaan entah itu secara lisan maupun di slide
ppt yang saya tayangkan mbak, kemudian dijawab oleh
peserta didik diskusikan bersama-sama dengan teman
sebangku kemudian setelah mereka mendiskusikannya baru
diskusi bersama dengan saya mbak dari hasil diskusi mereka
dapat saya ketahui mana anak yang sudah faham mana yang
belum faham dan mana yang belum memahami sama sekali
dengan begitu nanti saya lebih mudah dalam
pengelompokan”(wawancara dengan ustadz Ibin 9 Januari
2024).

Untuk letak diferensiasi dalam pembelajaran pada elemen

Figih tertetak pada kegiatan inti dan asesmen. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan ustadz Ibin sebagai berikut:

“Untuk letak diferensiasinya pada elemen fiqih ini di
kegiatan inti mbak, dengan memberikan peserta didik soal
kemudian dijawab oleh peserta didik pada selembar kertas
masing -masing, dengan pertanyaan yang saya berikan dan
dari jawaban mereka nanti saya akan mengetahui mana yang
sudah faham, dan pemahamannya masih kurang mbak dan
dengan begitu asesmen yang saya lakukan nantinya akan
saya bedakan” (wawancara dengan ustadz Ibin 9 Januari
2024).

Sedangkan pada pembelajaran elemen Akidah Akhlag

menurut ustadz Ibin ada deferensiasinya yaitu terletak pada
proses (kegiatan inti) dengan membuat kelompok hal ini sesuai
dengan hasil wawancara dengan ustadz lbin pada tanggal 16
Januari 2024 yakni:

“Letak diferensiasi pada pembelejaran elemen Akidah
Akhlag ini ada pada kegiatan inti mbak, pada kegiatan inti
saya buat 4 kelompok untuk mendiskusikan poin beriman
kepada malaikat, dengan begitu nanti saya akan tahu mana
anak yg sudah faham dan mana yang kurang faham dengan
begitu nanti saya akan dengan mudah menindak lanjut
peserta didik yang belum faham dengan memberikan
penjelasan yang lebih agar mereka dapat memahami, semisal
juga belum faham saya juga tidak akan memaksa anak untuk
faham karena kurikulum merdeka ini juga tidak dituntut anak
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harus faham harus bisa, dan Kembali lagi mbak bahwa
kemampuan setiap anak juga berbeda-beda yang penting kita
suda mengusahakan memahamkan” (wawancara dengan

ustadz Ibin 16 Januari 2024)

Hal ini di dukung dengan hasil observasi pada tanggal 16
Januari 2024, pelaksanaan kegiatan inti, pembelajaran elemen
Akidah Akhlak, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
bercerita sedikit tentang malaikat. Guru juga memerintahkan
agar peserta didik juga menyimak PPT dengan materi yang
sudah di tayangkan. Kemudian guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya mengenai materi Iman
kepada Malaikat yang belum dipahami, salah satu peserta
didikpun bertanya mengenai “Iman kepada Malaikat” yakni
“sekarang malaikat itu ngapain tadz kan tugasnya ada yang
sudah selesai seperti malaikat Jibril ada yang belum seperti
malaikat isrofil dan teman-temannya”? ustadz Ibin menjawab
bahwa: “malaikat tetap bertasbih kepada Allah kalo untuk
sekarang sedang ngapain aja itu hanya Allah yang tahu”.

Guru kemudian membuat kelompok diskusi dengan
membagi 4 kelompok mendiskusikan poin tentang beriman
kepada malaikat dengan membuat pertanyaan antar kelompok
pertanyaan yang dibuat kelompok 1 ditukar dengan kelompok 2
begitupun selanjutnya. Dan setiap kelompoknya nanti setelah
selesai menjawab pertanyaan tentang malaikat nanti
membacakan jawabannya di depan. Beberapa peserta didik

mulai maju kedepan menjawab pertanyaan yang diberikan
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kelompok lainnya. Adapun beberapa yang menjawab yakni “
beriman kepada malaikat itu wajib karena malaikat adalah
ciptaan Allah dan utusan Allah”. Adapula yang menjawab
bahwa “malaikat itu sangat besar dan mempunyai sayap lebar
dan terbuat dari cahaya yang selalu bertasbih kepada Allah”.

Dari pertanyaan tersebut peserta didik menjawab dengan
sebisanya. Setelah selesai guru memberikan pemahaman kepada
semua peserta didik. Mengenai poin yang telah dibahas tadi
yaitu beriman kepada malaikat yakni” iman kepada malaikat itu
harus percaya adanya malaikat serta yakin bahwa malaikat itu
ada, malaikat itu makhluk allah yang ghaib mereka itu istimewa
tidak punya nafsu dan membangkang malaikat itu selalu
senantiasa tunduk dan patuh kepada Allah”.

Kemudian ustadz Ibin mendapat pertanyaan dari peserta
didik yaitu, “mengapa Allah itu tidak melakukan semuanya
sendiri ustadz, seperti menyampaikan wahyu, dan mencabut
nyawa?” lalu ustadz ibin menjawab bahwa Allah itu Agung
ibaratnya Allah itu presiden yang mempunyai banyak bawahan
yaitu malaikat-malaikatnya, untuk menunjukkan kebesarannya
dan Allah itu ada yaitu dengan memberikan tugas bawahannya
seperti malaikat-malaikatnya tadi. Lalu dilanjutkan membaca
surah an-najm 13:14 bersama-sama. Setelah itu guru
menghimbau agar peserta didik tidak terlalu berfikir Kkritis

mengenai malaikat dan Allah karena memang tidak baik
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mengkritisi hal yang sudah hag dan diluar nalar manusia.
(Observasi pembelajaran 16 Januari 2024)

Selain itu pada hasil observasi tanggal 23 Januari 2024, pada
elemen Qur’an Hadits pelaksanaan pembelajaran kegiatan inti,
guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu ikhlas, sabar dan
pemaaf, guru mengawali dengan berdiskusi terkait pengertian
ikhlas, sabar dan pemaaf, tidak lupa guru juga menayangkan
PPT yang berisikan materi ikhlas, sabar dan pemaaf, kemudian
guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengungkapkan apa yang mereka ketahui dari pengertian ikhlas,
sabar dan pemaaf dilingkungan sekitar mereka. Ada beberapa
peserta didik yang mengungkapkan apa yang mereka ketahui
seputar ikhlas, sabar dan pemaaf, salah satunya seperti, “ikhlas
itu saat bolpoin kita diambil teman ust, kalo sabar ya bersabar
saat kehilangan bolpoin itu dan memaafkannya”, guru
memberikan feedback yang baik, kemudian setelah itu guru
melanjutkan materi dengan menerangkan mengenai dalil dasar
tentang ikhlas, sabar dan pemaaf yakni dengan membaca surah
An-Nisa’ ayat 146 bersama-sama.

Guru melanjutkan dengan menjelaskan terkait ikhlas, sabar
dan pemaaf yakni “ikhlas itu beramal semata-mata hanya untuk
mengharap ridha Allah, sedangkan untuk sabar yaitu tahan
dengan segala cobaan, tidak mudah putus asa serta tidak mudah

mengeluh jadi Ketika sedang di uji oleh Allah itu harus sabar
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tidak boleh putus asa mengeluh apalagi sampai ingin bunuh diri
itu tidak boleh, kemudian pemaaf itu memberikan maaf kepada
orang lain misal mbak Figur disakiti mbak quina kemudian
mbak Quina meminta maaf, mbak Figur harus memaafkannya
tidak boleh dendam karena itu tidak baik”, setelah itu guru
bertanya kepada peserta didik dari materi yang sudah dipelajari
“apakah ada yang ingin ditanyakan?”, peserta didik menjawab
bahwa “tidak ada ustadz sudah faham”.

Diferensiasi dalam pembelajaran elemen Qur’an Hadits
menurut hasil wawancara tidak ada, karena pembelajaran
elemen Qur’an Hadits menggunakan metode ceramah. Hal
tersebut sesuai pernyataan ustadz Ibin sebagai berikut:

“Untuk pembelajaran elemen Qur’an hadits ini tidak
berdiferensiasi mbak, karena saya menggunakan metode
ceramah dan menjelaskan kepada peserta didik”.(wawancara
dengan ustadz Ibin 16 Januari 2024).

Pada pembelajaran elemen Tarikh juga tidak berdiferensiasi
karena pada Tarikh guru menggunakan metode ceramah yang
mana siswa hanya menjadi student center, mendengarkan dan
memahami apa yang disampaikan oleh guru dan menyimak PPT
yang telah disiapkan dan di tayangkan. Hal tersebut sesuai
pernyataan yang disampaikan ustadz Ibin yakni:

“Pembelajaran Tarikh ini juga tidak berdiferensiasi
mbak, karna sejarah jadi saya yang bercerita mereka
mendengarkan dan memahami apa yang saya jelaskan baik

dari buku paket maupun dari PPT yang saya tayangkan’(
wawancara dengan ustadz Ibin 16 Januari 2024).
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Hal ini didukung oleh hasil observasi pada tanggal 30 Januari
2024, pada elemen Tarikh guru menyampaikn tujuan
pembelajaran khalifah umar bin khattab. Kemudian guru
memberikan 2 pertanyaan pemantik yaitu: a) bagaimana biografi
umar bin khattab? b) kapan diangkatnya khalifah umar bin
khattab?, soal yang diberikan dijawab sebisanya, setelah itu
dibuat kelompok kecil, dalam satu kelompok berisi 2 orang dan
jawaban ditukar dengan kelompok lainnya, setelah itu 2
kelompok tersebut maju untuk membaca jawabannya secara
bergantian, setelah semuanya selesai guru mengoreksi jawaban
dari kelompok-kelompok tersebut ada yang hampir benar dan
kurang tepat. Kemudian guru bertanya kepada peserta didik
“apakah sudah ada yang tahu kisah umar bin khattab?”” dari 15
peserta didik putri ada yang kenjawab sudah tahu, dan belum
tahu.

Kemudian ustadz Ibin menjelaskan mengenai umar bin
khattab bahwa umar bin khattab dulu itu adalah musuh nabi
Muhammad dan orang yang sangat ditakuti banyak orang pada
masanya, hingga jin pun takut ketika baru mendengar gesekan
pedangnya, umar bin khattab pernah ingin membunuh nabi
karena umar mengagagap bahwa nabi Muhammad telah
memecah belah kaum Quraisy dan mencela nenek moyangnya,
namun sebelum ia bertemu nabi Muhammad ia betemu dengan

nu’aiman dan memberi saran kepadanya agar menemui adiknya
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terlebih dahulu yang diketahui sudah masuk islam dan beriman
beserta suaminya.

Dalam keadaan marah umar menemui adiknya dan setibanya
dirumah adiknya ia mendengar lantunan ayat suci, dengan suara
keras dan marah umar menanyakan apa yang dibaca adiknya dan
adiknya menjawab bahwa ia membacakan kalam suci Allah,
setelah itu hati umar terketuk dan ingin menemui nabi dan masuk
Islam, setibanya ia betemu nabi ia dengan menganggat
pedangnya menyatakan ingin masuk islam, waktu itu banyak
sohabat nabi yang tidak percaya karena dulunya ia sangat
membenci nabi dan mengangkat pedangnya menemui nabi ingin
masuk islam, tapi pada akhirnya dia masuk Islam dan mendapat
julukan umar al-Farug. Setelah itu guru memerintahkan agar
peserta didik membaca lagi yang lainnya di buku paket karena
jika di jelaskan semuanya waktunya tidak akan cukup.

Kegiatan Penutup

Pada kegiatan Penutup guru mengevaluasi rangkaian
kegiatan pembelajaran, memberikan umpan balik, refleksi, dan
menginformasikan ~ kegiatan ~ pembelajaran  pertemuan
berikutnya. Hal tersebut berdasarkan pernyataan dari ustadz Ibin
sebagai berikut:

“Untuk kegiatan penutup biasanya saya akhiri dengan
evaluasi, biasanya saya memberi pertanyaan secara lisan ke
anak-anak tentang materi yang telah dipelajari, terus memberi
feedback atau refleksi, saya tanya apa yang kurang dari

pembelajaran hari ini dan setelah itu saya tutup dengan doa
mbak”. (Wawancara ustadz Ibin 9 Januari 2024).
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Pernyataan dari ustadz Ibin tersebut di dukung oleh hasil
observasi pada tanggal 9 Januari 2024, dimana beliau dalam
kegiatan penutup yaitu peserta didik diperintahkan untuk
menyimpulkan materi yang sudah dipelajari kemudian baru
ustadz Ibin memberikan kesimpulan dari keseluruhan mengenai
materi yang dipelajari, menanyakan kepada peserta didik sudah
paham belum mengenai materi yang dipelajari pada
pembelajaran kali ini? dan menanyakan apa yang kurang pada
pembelajaran kali ini, dan feedback dari peserta didik yakni
“tidak ada yang kurang wustadz insyaAllah sudah
faham”,selanjutnya beliau memerintahkan peserta didik untuk
pertemuan selanjutnya untuk kembali mengulang pembelajaran
agar lebih faham, kemudian ditutup dengan doa bersama dan
salam.(Observasi pembelajaran 9 Januari 2024).

Hal ini selalu dilakukan oleh ustadz Ibin hampir disetiap
kegiatan penutup seperti pada observasi pada tanggal 16, dan 23
januari 2024 beliau melakukan kesimpulan maupun refleksi
refleksi, dengan menayakan secara lisan apa yang belum
dipahami, kurangnya apa dalam pembelajaran.

Pada pembelajaran tanggal 30 Januari 2024 terdapat hal yang
berbeda, dimana kegiatan penutup dilakukan dengan ustadz Ibin
langsung menyimpulkan materi yang telah dipelajari tanpa
meminta kesimpulan dari peserta didik, hal ini karena sebagian

peserta didik belum faham dan ada yang belum tahu mengenai
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umar bin khattab kesimpulan yang diberikan ustadz Ibin yakni,
“umar bin khattab adalah sahabat nabi yang dulunya sangat
membenci nabi Muhammad bahkan ingin membunuhnya, umar
bin khattab adalah orang yang pemberani sampai jin saja takut
lari terbirit-birit ketika mendengar suara langkahnya maupun
goresan pedangnya di tanah”. Karena masih banyak peserta
didik yang belum faham mengenai kisah umar bin khattab guru
menugaskan kepada peserta didik untuk mengulang lagi
pembelajaran atau mempelajari lagi kisah umar bin khattab agar
lebih faham. (Observasi pembelajaran 30 Januari 2024).

Hal ini didukung oleh pernyataan ustadz Ibin yakni:

“Untuk Tarikh tadi saya simpulkan sendiri karena memang
waktunya sudah habis dan banyak anak juga yang Sebagian
belum faham mbak, tadi sendiri bilang ada yang belum tahu
begitu dan respon anak tadi juga tidak seperti biasanya”.
(Wawancara dengan ustadz Ibin 30 Januari 2024)

Hasil observasi kegiatan penutup juga di dukung oleh hasil

wawancara dengan Quina selaku peserta didik kelas 7 Putri
berikut:

“Ustadz Ibin itu biasanya memberikan kesimpulan kadang
ngasih pertanyaan udah faham atau belum gtu mbak mbak,
kadang juga ditanya kurangnya dalam pembelajarannya apa dan
memberitahu untuk pertemuan selanjutnya nanti” (Wawancara
dengan Quina peserta didik kelas 7 Putri 30 Januari 2024).

Hasil observasi Kegiatan penutup pembelajaran, yang
dilakukan Ustadz Ibin pada tanggal 9,16,dan 23 ustadz Ibin,
pada kegiatan penutup melakukan hal yang sama dengan

merefleksi apa yang kurang dari pembelajaran yang dilakukan,

atau menanyakan seputar materi yang diajarkan yang belum
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dipahami, sedangkan di tanggal 30 ustadz Ibin tidak melakukan
refleksi atau bertanya kepada peserta didik dan langsung
menyimpulkan materi yang telah dipelajari, karena Sebagian
peserta didik belum memahami materi yang telah dipelajari dan
bahkan ada yang belum tahu mengenai umar bin khattab.

a. Asesmen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 7
Putri di SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten tahun ajaran
2023/2024.

Asesmen yang dilakukan di SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu
untuk mapel Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti meliputi 3 macam.
Yaitu disgnostik, formatif dan sumatif. Hal ini sesuai dengan pernyataan
yang disampaikan ustadz Ibin sebagai berikut:

“Sebenarnya campur-campur ya mbk ya, ada yang hanya 2 saja
formatif sumatif ada yang 3 diagnostik, formatif, sumatif, tergantung
kebutuhan mbk, sebenarnya semua dilakukan secara tidak sadar dan tidak

seformal itu dilakukan (Wawancara dengan ustadz Ibin 16 Januari 2024).
Hal ini didukung dengan pernyataan waka kurikulum yaitu ustadzah

Endah yakni:

“Untuk asesmen semua mapel di sini, dikurikulum merdeka ini ada
tiga memang mbak, diagnostik, formatif sama sumatif’. (Wawancara
dengan ustadzah endah tanggal 18 Januari 2024).

1) Asesmen diagnostik
Menurut ustadz Ibin asesmen diagnostik dilakukan pada awal
tahuan ajaran baru, materi yang di tes kan adalah membaca Al-Qur’an,
cara membacanya adalah satu satu dengan menghadap ustadz Ibin atau

bisa disebut (ngaji sorogan) tidak secara bersama-sama, tujuannya

untuk mengetahui pengetahuan dasar peserta didik, agar ustadz Ibin
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bisa tahu nanti kedepannya dalam pembelajaran pembuatan kelompok.
Hal ini sesuai pernyataan yang disampaikan oleh ustadz Ibin:

“Biasanya untuk tes diagnostik saya tes baca Qur’an mbak,
dengan cara itu saya bisa tahu nanti kedepannya dalam
pembelajaran dalam pembuatan kelompok (Wawancara dengan
Ustadz Ibin 16 Januari 2024).

Hal ini juga sesuai dokumen tentang hasil tes diagnostik yang
berupa membaca Al-Qur’an, dari 15 peserta didik putri yang kategori
bisa membaca rata-rata sudah bisa membaca semuanya hanya satu dua
anak yang memang masih belum memahami kaidah membacanya
seperti tajwidnya, kefasihannya dan qolgqolahanya. Dokumentasi nilai
tes diagnostik dapat dilihat pada lampiran 15. (Dokumentasi 30 Januari
2024)

Asesmen formatif

Asesmen formatif menurut ustadz Ibin yang dilakukan di dalam
proses pembelajaran seperti tanya jawab, diskusi, kelompok,
penugasan, presentasi dan lainnya. Asesmen ini dapat dilakukan
diawal, saat pembelajaran berlangsung maupun diakhir pembelajaran.

Kemudian ustadz Ibin juga menjelaskan terkait asesmen formatif
yang digunakan yaitu:

“Kalau untuk asesmen formatif biasanya penilaian selama
pembelajaran berlangsung atau setelah pemberian materi
biasanya saya tanya mbak, bisa juga tes yang dilakukan setelah
pembahasan tiap bab atau tiap KD (kompetensi dasar), kadang
juga saya membuat soal yg berbeda untuk anak yang sekiranya
pemahamannya kurang dalam materi yang telah saya ajarkan

mbak”. (Wawancara dengan ustadz Ibin pada 9 Januari 2024).
Pernyataan tersebut di dukung oleh hasil observasi asesmen

formatif pada kegiatan penutup guru melakukan dengan cara
refleksi pembelajaran hari ini, dimana guru memberikan

pertanyaan “apa yang telah dipelajari pada hari ini?”,untuk
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mengetahui seberapa capaian siswa dalam materi yang telah
diajarkan. “Apa yang perlu ditingkatkan dalam pembelajaran
hari  ini?”,untuk  meningkatkan atau  memaksimalkan
pembelajaran berikutnya. (Observasi pembelajaran pada tanggal
9 Januari 2024).

3) Asesmen sumatif

Asesmen sumatif menurut ustadz Ibin adalah sebuah penilaian yang
dilakukan untuk memastikan peserta didik apakah sudah berhasil
mencapai keseluruhan tujuan pembelajaran. Asesmen sumatif ini
biasanya dilaksanakan pada tengah dan akhir semester. Asesmen
sumatif sama seperti ulangan harian, PTS, dan PAS yang ada dalam
kurikulum sebelumnya. Hal ini berdasarkan yg disampaikan ustadz Ibin
sebagai berikut:

“Kalau asesmen sumatif itu ya seperti ulangan harian, UTS ,
UAS gitu mbak sama seperti di kurikulum 2013, karna kan
kurikulum merdeka ini penyempurnaan juga dari kurikulum
sebelumnya jadi ya gak begitu beda banget mbak”( Wawancara
dengan ustadz Ibin 16 Januari 2024)

Pernyatan dari ustadz Ibin tersebut dapat di pahami bahwa asesmen
sumatif dapat dilakukan dengan ulangan harian, PTS dan PAS. Adapun

penjelasannya adalah sebagai berikut:

a) Ulangan Harian.

Pada ulangan harian untuk mapel Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti biasanya dilakukan setiap selesai pembahasan tiap
bab tau tiap KD. Adapun soalnya dapat berupa essay/ uraian
ataupun pilihan ganda. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan ustadz
Ibin berikut:

“Untuk ulangan harian biasanya saya perintahkan untuk
mengerjakan soal yang saya buat sendiri, bisanya bentuk,
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essay/uraian dari saya, kadang juga soal yang ada di paket mbak”
(Wawancara dengan ustadz Ibin 16 Januari 2024).
Pernyataan dari ustadz Ibin tersebut juga di dukung oleh

pernyataan dari Quina selaku peserta didik kelas 7 Putri sebagai
berikut:
“Ustadz Ibin bikin sendiri mbak, tapi kadang juga ada yang

sama kayak di buku, biasanya essay tapi juga tergantung
mbak”(Wawancara dengan Quina pada 30 Januari 2024).

Pada ulangan harian yang dilakukan pada tanggal 27 Februari
diketahui bahwa soal yang dipakai untuk ulangan harian itu ada dua
macam atau dua versi, soal tersebut diperuntukkan anak yang
sudah faham akan materi yang diajarkan selama pembelajaran dan
yang satunya untuk anak yang kurang dalam memahami materi
yang diajarkan selama pembelajaran. Dokumentasi soal dan lembar
jawab peserta didik dapat dilihat pada lampiran 14. (Dokumentasi
27 Februari 2024)

Penilaian Tengah Semester (PTS) dan Penilaian Akhir
semester (PAS). Penilaian PTS dan PAS dilaksankan sesuai jadwal
yang dibuat sekolah. Bentuk soalnya berupa pilihan ganda, isian
singkat maupun essay. Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan
ustadz Ibin berikut:

“Untuk penilaian PTS dan PAS itu bentuk soalnya berupa
pilihan ganda. Isian singkat dan uraian/essay mbak, waktunya juga
menyesuaikan jadwal yang dibuat sekolah seperti itu
mbak”.(Wawancara dengan ustadz Ibin pada 16 Januari 2024).

Pernyataan ustadz Ibin tersebut di dukung oleh pernyataan dari
Kalila selaku peserta didik kelas 7 Putri berikut:

“Kalau untuk PTS sama PAS itu soalnya pilihan ganda, isian

singkat sama uraian atau essay mbak” (WWawancara dengan peserta
didik kelas 7 pada tanggal 30 Januari 2024).
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Berdasarkan pernyataan diatas dapat dipahami bahwa kegiatan
PTS dan PAS dilakukan sesuai jadwal dari sekolah. Bentuk soalnya

pilihan ganda, isian singkat dan uraian/ essay.

Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Kurikulum

Merdeka dalam Pembelajaran diferensiasi Mata pelajaran PAI dan

Budi Pekerti .

1)

2)

Faktor pendukung Implementasi Kurikulum Merdeka dalam
pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran PAI dan Budi pekerti.
Faktor pendukung pada pembelajaran diferensiasi PAI kelas 7 Putri
yaitu, anak-anak semangat dalam pembelajaran, kemudian fasilitas
dalam kelas sudah memadai seperti LCD, proyektor setiap kelas.

Hal tersebut sesuai dengan wawancara yang disampaikan ustadz
Ibin yakni:

“Untuk faktor pendukungnya anak-anak semangat dalam
pembelajaran mbak, kemudian fasilitas dalam kelas juga sudah
memadai seperti LCD, proyektor, sound, ruangan kelas juga luas jadi
memudahkan waktu pengelompokan saat diskusi begitu mbak”.
(Wawancara dengan ustadz Ibin 9 Januari 2024).

Faktor pernghambat/ kendala dalam Implementasi Kurikulum Merdeka
pada Pembelajaran berdiferensiasi mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti.

Tentunya ada kendala atau faktor penghambat yang terjadi dalam
proses pembelajaran, yakni ada 3 poin yaitu, penyesuaian kebutuhan
belajar siswa, sumber daya yang terbatas dan persiapan yang banyak,

dari itu semua guru mengalami kendala yang tidak bisa terelakkan

dalam proses pembelajaran.
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Hal ini sesuai dengan pernyataan ustadz Ibin selaku guru PAI kls 7 Putri
bahwa:

“Ada 3 poin kendala saya mbak, yaitu yang pertama, Penyesuaian
kebutuhan belajar siswa mengidentifikasi dan memahami kebutuhan
belajar siswa yang berbeda di setiap kelas bisa jadi sulit. Setiap siswa
memiliki gaya belajar, tingkat pemahaman dan minat yang berbeda.
Kemudian yang ke dua, sumber daya terbatas, terkadang sumber daya
yang tersedia di kelas seperti waktu, ruangan dan bahan ajar terbatas.
Mungkin sulit untuk mengelola pembelajaran yang beragam dari setiap
siswa. Terakhir (tiga), persiapan yang banyak, sebelum memulai
pembelajaran berdiferensiasi biasanya guru perlu melakukan banyak
persiapan, mulai dari asesmen diagnostik, konten, media pembelajaran,
hingga perangkat penilaian sumatif dan formatif.” (Wawancara dengan
ustadz Ibin 9 Januari 2024).

B. Interpretasi Hasil Penelitian
Berdasarkan data yang telah diperoleh melalui wawancara, observasi

dan dokumentasi, maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran berdiferensiasi pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPI-PK
Muhammadiyah Delanggu Klaten.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dengan
kurikulum merdeka di SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten, telah
dilaksankan sejak tahun 2021. Dimulai dari kelas 7 dan disusul oleh kelas
8, pada kelas 9 masih menggunakan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 ini
diberlakukan untuk kelas 9 dengan pertimbangan agar tidak terjadi
kerancuan dalam pembelajaran kelas 9.

Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan Kurikulum merdeka,
bertujuan untuk membentuk peserta didik agar mereka dapat berfikir secara
mandiri dan lebih aktif secara kreatif dalam kelas, serta mampu untuk

beradaptasi dengan berkembangnya zaman. Untuk jam pembelajaran PAI
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dan Budi Pekerti dengan kurikulum merdeka dialokasikan setiap minggu
satu kali pertemuan dengan pembelajaran selama 3 x 40 menit.

Menurut (Mahabbati & Handoyo 2023:47-63). Dalam kurikulum
merdeka mempunyai ciri khas pembelajaran diferensiasi, pembelajaran
diferensiasi bisa dilakukan melalui 3 jenis yaitu, konten, proses dan produk.
a. Diferensiasi konten dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di kelas

7 Putri SMPI-PK Muhammadiyeh Delanggu Klaten.

Diferensiasi konten dalam pembelajaran, adalah apa (sesuatu hal)
yang seharusnya siswa ketahui yaitu berupa fakta, untuk dipahami
mengenai konsep dan prinsip-prinsip, serta sesuatu yang harus siswa
dapat lakukan, yaitu berupa keterampilan.

Diferensiasi konten dalam pembelajaran, berarti memberikan
konten atau isi materi pembelajaran yang berbeda kepada siswa yang
memilki karakteristik khusus. Memberikan materi yang bervariasi bisa
diberikan guru kepada siswa berdasarkan level kesiapan siswa,
minat/ketertarikan, dan profil siswa. Hal ini bisa memberi kesempatan
siswa untuk bisa mengakses informasi dengan cara yang terbaik bagi
mereka. (Mahabbati & Handoyo 3023:46-47)

Diferensiasi ditekankan dengan tujuan, memberi kesempatan
kepada semua siswa untuk mengakses dan berpartisipasi dalam
pembelajaran dan memaksimalkan perkembangan dan capaian setiap
siswa dan menekankan keberhasilan individu siswa. Namun untuk
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPI-PK

Muhammadiyah Delanggu Klaten, belum sepenuhnya menggunakan
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pembelajaran secara berdiferensiasi. Hal ini seperti yang dilakukan oleh
ustadz Toyyibin, guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten.

Pembelajaran diferensiasi pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti
kelas 7 Putri, bentuk diferensiasi yang dilakukan ustadz Ibin, baru ada
pada beberapa elemen, belum meyeluruh disemua elemen. Hal ini bisa
dilihat dalam modul ajar maupun di pelaksanaan pembelajaran.

1) Diferensiasi konten dalam modul ajar

Pada modul ajar hanya memuat 1 jenis materi saja itu artinya
belum Nampak diferensiasi kontennya, ada 4 modul ajar dari
masing-masing elemen, semuanya belum menunjukkan adanya
diferensiasi, seperti yang dikehendaki dalam teori mahabbati &
Handoyo. Dari ke-4 modul ajar tersebut dari sisi konten/
materinya, hanya memuat 1 jenis saja.

Modul ajar ke-1 elemen figih tentang sholat jum’at, hanya
ada satu jenis materi yaitu, makna sholat jum’at, dalil sholat
jum’at, rukun sholat jum’at dan ketentuan sholat jum’at. Pada
modul ajar yang ke-2 elemen Akidah Akhlak, materi tentang
beriman kepada malaikat, hanya tersedia satu jenis materi yaitu,
memahami makna iman kepada malaikat, serta mengetahui
dasar dalil agli dan naqgli dan menerapkan contoh Iman kepada
Malaikat.

Modul ajar ke-3 elemen Qur’an Hadits, materi tentang

Ikhlas, sabar dan pemaaf juga tersedia satu jenis materi yaitu,
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memahami makna ikhlas, sabar dan pemaaf, memahami tajwid
idhar halqi, serta keterkaitan Q.S An-Nisa ayat 146 dengan
kehidupan sehari-hari. Untuk modul ajar yang terakhir, ke-4
elemen Tarikh/ sejarah kebudayaan Islam, memuat materi
tentang Khalifah Umar Bin Kattab, modul ajar ini juga hanya
tersedia satu jenis materi saja yakni, memahami geografis Umar
Bin Kattab serta proses pengangkatan khalifah. Secara
keseluruhan dari sisi modul ajar wustadz Ibin belum
menunjukkan pembelajaran yang berdiferensiasi dari Ssisi
konten.

Sebenarnya diferensiasi konten dapat dilakukan dengan hal
yang sederhana seperti menggunakan refrensi buku yang
berbeda-beda pada setiap pembelajarannya, namun hal itu tidak
ditemui pada modul ajar yang disiapkan, karena pada modul ajar
yang disiapkan hanya memuat satu refrensi saja yakni buku
paket Ismuba.

Diferensiasi konten dalam pelaksanaan pembelajaran.

Diferensiasi konten juga dapat dilihat dari sisi pelaksanaan
pembelajarannya, pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi pekerti yang dilakukan oleh ustadz Ibin, juga tidak ada
diferensiasi konten. Hal ini bisa dilihat dalam pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan ustadz Ibin pada pertemuan ke-1

sampai ke-4 sebagai berikut:
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Pada pembelajaran yang pertama tanggal 9 Januari 2024.
Elemen Fiqgih, tentang sholat jum’at dengan materi makna sholat
jum’at, dalil sholat jum’at, rukun sholat jum’at dan ketentuan
sholat jum’at, ustadz Ibin hanya menyediakan satu materi untuk
satu kelas dan memperaktekkan pembelajaran sesuai modul ajar,
pada modul ajar tidak Nampak sisi diferensiasi kontennya
begitupun pada pelaksanaannya juga tidak ada.

Pembelajaran yang ke dua tanggal 16 Januari 2024. Elemen
Akidah Akhlak dengan materi makna Iman kepada Malaikat dan
mengetahui dalil agli dan nagli dan menerapkan contoh Iman
kepada Malaikat, ustadz Ibin dalam pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan juga hanya menyediakan satu materi untuk satu
kelas sesuai dengan modul ajar, yang mana dalam modul ajar
dari sisi konten tidak nampak sisi diferensiasinya.

Pembelajaran yang ke tiga tanggal 26 Januari 2024. Elemen
Al-Qur’an Hadits, dengan materi makna ikhlas, sabar dan
pemaaf, memahami tajwid idhar halqgi, serta keterkaitan Q.S.
An-Nisa ayat 146 dengan kehidupan sehari-hari, Ustadz Ibin
dalam pelaksanaan pembelajaran hanya menyediakan satu
materi untuk satu kelas, dan melakukan juga sesuai dengan
modul ajar yang mna dalam modul ajar tidak ada sisi
deferensiasinya.

Pada pembelajaran ke empat pada tanggal 30 Januari 2024.

Elemen Tarikh/ Sejarah Kebudayaan islam dengan materi
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memahami geografis Umar Bin Khattab serta proses
pengangkatan sebagai khalifah, ustadz Ibin juga hanya
menyediakan satu materi untuk satu kelas dan melakukan
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan modul ajar, yang mana
pada modul ajar sisi diferensiasi kontennya tidak ada.

Secara keseluruan pada 4 modul ajar dan dalam pelaksanaan
pembelajarannya, dengan elemen Fiqih, Akidah Akhlak, Al-
Qur’an Hadits, dan Tarikh, semuanya tidak menunjukkan
adanya diferensiasi dari sisi kontennya.

b. Diferensiasi proses dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di kelas 7
Putri SMPI-PK Muhammadiyeh Delanggu Klaten.

Diferensiasi proses pembelajaran yakni, memberi kesempatan pada
siswa dengan berbagai karakteristik, kemampuan, dan kesiapan belajar
untuk menempuh pembelajaran dengan cara yang paling sesuai untuk
mereka masing-masing. Wujud dari diferensiasi proses yakni aktivitas
siswa terhadap instruksi guru, buku teks, media pembelajaran, dan
penugasan berpusat siswa (presentasi, dan diskusi kelompok).

Diferensiasi proses pembelajaran ini dirancang berdasarkan
kesiapan siswa, minat atau ketertarikan, dan profil siswa. Tujuannya
adalah supaya siswa tetap bisa mencapai hasil belajar dengan cara yang
paling sesuai dan disukai oleh siswa.

Untuk diferensiasi proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti di SMPI-PK Muammadiyah Delanggu Klaten, dari sisi

diferensiasinya sudah ada namun belum secara keseluruhan, hal tersebut
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dapat dilihat pada modul ajar maupun dalam pelaksanaan
pembelajarannya.
1) Diferensaisi proses dalam modul ajar

Modul ajar 1 dilihat dari sisi metode dan langka-langkah
pembelajarannya, pada elemen fiqih tentang sholat jum’at,
metodenya hanya mencantumkan metode ceramah dan reading
guide. Kemudian dalam langkah-langkah pembelajarannya
masih menganggap semua satu kelas itu sama atau dengan
metode yang masih sama. Namun pada elemen Figih ini menurut
ustadz Ibin sudah dianggap berdiferensiasi dalam proses
pembelajarannya. karena pada kegiatan inti guru memberikan
selembar soal untuk dijawab oleh peserta didik melalui kolom-
kolom soal yang sudah dibuat dengan menjawab pertanyaan
tentang syarat dan rukun sholat jum’at.

Pada modul ajar 2 dilihat dari metode dan Langkah-langkah
pembelajarannya, pada elemen akidah akhlak tentang Iman
kepada Malaikat, dimetodenya hanya mencantumkan metode
ceramah dan diskusi. Kemudian dalam langkah-langkah
pembelajarannya masih menganggap semua satu kelas itu sama
atau dengan metode yang masih sama, menurut ustadz Ibin
dalam proses pembelajaran elemen akidah akhlak ini sudah
berdiferensiasi karena pada kegiatan inti guru membuat
kelompok diskusi dengan membagi 4 kelompok mendiskusikan

poin tentang beriman kepada malaikat.
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Pada modul ajar yang ke 3 dilihat dari metode dan langkah-
langkah pembelajarannya, pada elemen Al-Qur’an Hadits
tentang iklas, sabar dan pemaaf, dimetodenya anya
mencantumkan metode ceramah dan All are Teacher. Kemudian
dalam Langkah-langkah pembelajarannya masih menganggap
semua satu kelas itu sama atau dengan metode yang masih sama.
Menurut ustadz Ibin pada proses pembelajaran elemen Al-Quran
Hadits ini tidak berdiferensiasi, karena ustadz Ibin hanya
menggunakan metode ceramah saja.

Modul ajar yang terakhir ke-4 dilihat dari metode dan
langkah-langkah pembelajarannya, pada elemen Tarikh tentang
khalifah Umar Bin Khattab, dimetodenya hanya mencantumkan
metode ceramah dan the power of two. Kemudian dalam
Langkah-langkah pembelajarannya masih menganggap semua
satu kelas itu sama atau dengan metode yang masih sama,
menurut ustadz Ibin pada proses pembelajaran elemen Tarikh ini
tidak berdiferensiasi karena ustadz Ibin hanya menggunkan
metode ceramah saja.

Secara keseluruhan dari sisi modul ajar ustadz Ibin sudah
menganggap elemen Figih dan Akidah Akhlak berdiferensiasi
dari sisi proses, walaupun belum secara menyeluruh pada semua

elemen.
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2) Diferensiasi proses dalam pelaksanaan pembelajaran.

Diferensiasi proses juga dapat dilihat dari sisi pelaksanaan
pembelajarannya, pada proses pelaksanaan pembelajarannya
juga tidak jauh dari modul ajar. Pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi pekerti yang dilakukan ole ustadz Ibin,
juga sudah ada / sudah diferensiasi dari sisi prosesnya. Hal ini
bisa dilihat dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan
ustadz Ibin pada pertemuan ke-1 sampai ke-4 sebagai berikut:

Pada pembelajaran yang pertama tanggal 9 Januari 2024
elemen Fiqih, dengan materi makna sholat jum’at, dalil sholat
jum’at, rukun sholat jum’at dan ketentuan sholat jum’at, ustadz
Ibin hanya menggunakan metode ceramah dan reading guide
untuk semua peserta didik, dalam satu kelas dan dalam langkah-
langkah pembelajarannya pada kegiatan inti ustadz Ibin
memberikan selembar soal untuk dijawab peserta didik melalui
kolom-kolom soal yang sudah dibuat dengan menjawab
pertanyaan tentang syarat dan rukun sholat jum’at, hal tersebut
menurut ustadz Ibin, pada elemen figih sudah berdiferensiasi
dalam sisi proses.

Sebenarnya yang dimaksud dengan diferensiasi proses,
memfasilitasi belajar berdasarkan kesiapan, minat atau
ketertarikan setiap peserta didik, bukan memberikan soal untuk

dijawab oleh semua peserta didik. Namun menurut ustadz Ibin
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memberikan soal untuk dijawab oleh semua peserta didik itu
sudah dianggap diferensiasi.

Pada pembelajaran yang ke dua pada tanggal 16 Januari
2024. Elemen Akidah Akhlak denganlman kepada malaikat,
ustadz Ibin hanya menggunakan metode, ceramah dan diskusi
untuk semua peserta didik dalam satu kelas, dan dalam langka-
langkah pembelajarannya pada kegiatan inti ustadz Ibin
membuat kelompok diskusi dengan membagi 4 kelompok
mendiskusikan poin tentang beriman kepada malaikat, hal
tersebut menurut ustadz Ibin pada elemen Akidah Aklak sudah
berdiferensiasi dalam sisi prosesnya.

Pada dasarnya yang dilaksanakan ustadz Ibin belum
sepenuhnya berdiferensiasi, yang dimaksud diferensiasi proses
yang ideal yakni, memilah-milahkan peserta didik berdasarkan
pada kemampuan peserta didik atau berdasarkan dengan gaya
belajar peserta didik. Karena dalam satu kelas peserta didik
mempunyai gaya belajar dengan tipe audio, visual atau
kinestetik, dan dalam menyajikannya dalam satu waktu harus
mengkafer 3 jenis tadi, sekelompok anak disuruh menonton film
(visual), sekelompok anak disuruh mendengarkan murotal Al-
Qur’an kaitannya dengan materi (audio), satu kelomok
Kinestetik praktek. Namun menurut ustadz Ibin membuat
kelompok dengan metode yang masih sama dengan materi yang

masih sama untuk satu kelas itu sudah dianggap diferensiasi.
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Pada pembelajaran yang ke tiga pada tanggal 26 Januari
2024. Elemen Al-Qur’an Hadits dengan materi ikhlas, sabar dan
pemaaf, ustadz Ibin hanya menggunakan metode ceramah dan
All are teacher untuk peserta didik dalam satu kelas, dan dalam
langkah-langkah pembelajarannya tidak nampak diferensiasinya
dalam sisi proses, pada pembelajaran Akidah Akhlak memang
tidak berdiferensiasi karena ustadz Ibin hanya fokus
menggunakan metode ceramah saja dalam pelaksanaan
pembelajarannya.

Pada pembelajaran yang ke empat pada tanggal 30 Januari
2024. Elemen Tarikh dengan materi khalifah Umar Bin Kahttab,
ustadz Ibin hanya menggunakan metode the power of two dan
ceramah untuk peserta didik dalam satu kelas, dan dalam
langkah-langkah pembelajarannya tidak nampak diferensiasinya
dalam sisi proses, menurut ustadz Ibin pada pembelajaran Tarikh
memang tidak berdiferensiasi, karena ustadz Ibin hanya fokus
mengguakan metode ceramah saja dalam pelaksanaan
pembelajarannya.

Secara keseluruhan dari sisi modul ajar dan pelaksanaan
pembelajarannya, diferensiasi prosesnya belum nampak, namun
ustadz Ibin menganggap sudah melaksanakan pembelajaran
yang berdiferensiasi dari sisi proses, walaupun belum secara

menyeluruh pada semua elemen.
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Menurut ustadz Ibin letak diferensiasi ada pada modul ajar
elemen Figih dan Akidah akhlak. Kemudian dalam proses
pelaksanaan pembelajarannya pada elemen Figih di kegiatan inti
yakni, guru memberikan selembar soal untuk dijawab oleh
peserta didik, melalui kolom-kolom soal yang sudah dibuat
dengan menjawab pertanyaan tentang syarat dan rukun sholat
jum’at.

Untuk elemen Akidah Akhlak letak diferensiasinya juga
pada kegiatan inti yakni, dengan guru membuat kelompok untuk
diskusi dengan membagi 4 kelompok mendiskusikan tentang
beriman kepada malaikat. Untuk elemen Qur’an Hadits dan
Tarikh tidak berdiferensiasi karena guru hanya fokus
menggunakan metode ceramah sepanjang pelaksanaan
pembelajaran.

Diferensiasi proses juga dapat dilakukan dengan cara yang
sederhana misalnya memberikan tugas kepada siswa yang
beragam seperti, setiap anak dibagi dalam membuat materi di
PPT untuk tugas, atau mencari di internet lalu di print atau dibuat
makalah, namun hal tersebut tidak ditemui disana, karena
menurut penjelasan Guru PAI pada setiap pembelajaran PAI dan
Budi Pekerti yang dilakukan selesai pada hari itu juga tanpa ada
tugas yang dikerjakan dirumah. hal tersebut didasari karena

Guru PAL kasihan terhadap peserta didik ketika diberikan tugas
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rumah, mengingat bahwa sekolah tersebut sudah menerapkan
system fullday.
Diferensiasi produk dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di kelas
7 Putri SMPI-PK Muhammadiyeh Delanggu Klaten

Diferensiasi produk pembelajaran merupakan cara siswa untuk
menampilkan atau mengekpresikan hasil belajar (pengetahuan,
pemahaman dan keterampilan ataupun sebagainya. Hal ini dapat
berfungsi sebagai asesmen yang mengukur dan memberi informasi hasil
belajar yang berhasil dikuasai atau yang belum dikuasai oleh siswa.

Asesmen Kkurikulum merdeka menurut (Mahabbati & Handoyo
2023:45-46), meliputi 3 jenis yaitu asesmen diagnostik, formatif dan
sumatif, hal ini sudah dilakukan ole guru Pendidikan Agama Islam di
SMPI-PK Muhammadiyah Klaten, yakni menggunakan 3 asesmen
diagnostik, formatif dan sumatif.

Tujuan diadakannya asesmen dengan cara tersebut agar guru dapat
mengetahui sejauh mana peserta didik memahami pembelajaran yang
telah dilakukan. Asesmen pembelajaran berdiferensiasi pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPI-PK
Muhammadiyah Dealnggu Klaten yakni:

1) Asemen diagnostik

Asesmen diagnostik yakni, fokus pada menggali informasi
mengenai bagaimana cara siswa belajar, atau bagaimana siswa
menggunakan kemampuan metakognisinya untuk mencapai

pemahaman. Guru memantau cara siswa berproses untuk
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mencapai tujuan pembelajaran, aktivitas yang mereka pikirkan
mengenai belajar, dan penggunaan strategi mereka untuk
mendukung pembelajaran, mengatasi masalah, menyesuaian
diri, dan menguasai konten/materi yang mereka pelajari.

Asesmen diagnostik yang dilakukan di SMPI-PK
Muhammadiyah Delanggu Klaten. Pada modul ajar hanya
tertulis diagnostik kognitif, tidak signifikan menjelaskan tes
yang dilakukan seputar materi apa saja. Bisa dikatakan dalam
modul ajar tes diagnostik tidak nampak/ tidak ada. Namun secara
keseluruhan, dilakukan setiap awal tahun ajaran baru, dengan
Kerjasama dengan Lembaga Psikologi Bina Asih Yogjakarta,
dengan menggali/untuk mengetahui gaya belajar anak, yang
nantinya hasil dari tes tersebut akan diserahkan kepada pihak
SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten untuk digunakan
sesuai kebutuhan.

Pada mata pelajaran PAI dikelas 7 Putri, ustadz Ibin juga
melakukan asesmen diagnostik secara mandiri, yang di teskan
adalah membaca Al-Qur’an, cara membacanya per-anak maju
satu persatu atau bisa disebut (ngaji sorogan). Tujuannya untuk
mengetahui pengetahuan dasar peserta didik, agar bisa
mengetahui nanti kedepannya dalam pembuatan kelompok.
Asesmen formatif

Asesmen formatif dilaksanakan sepanjang  proses

pembelajaran. Tujuan utamanya adalah agar guru mengetahui
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progres pemahaman siswa akan materi, dan tujuan lainnya
adalah untuk memperkuat motivasi dan komitmen belajar siswa.
Asesmen formatif yang dilakukan, pada pembelajaran PAI
dan Budi Pekerti dengan kurikulum merdeka kelas 7 putri SMPI-
PK Muhammadiyah Delanggu Klaten, adalah guru memberikan
pertanyaan kepada peserta didik, untuk mengetahui bagaimana
pengetahuan mereka mengenai topik pembelajaran yang akan
diajarkan sebelum diberikan materi, atau terkadang guru juga
bertanya kepada peserta didik ditengah-tengah pembelajaran,
mengenai topik  atau materi pembelajaran yang telah
disampaikan untuk mengetahui seberapa paham peserta didik.
Guru juga melakukan refleksi mengenai apa kekurangan dalam
proses pembelajaran pada hari tersebut, peserta didik dapat
memberikan masukan atau pendapat mereka terkait apa yang
perlu ditingkatkan dalam pembelajaran selanjutnya. Dari hasil
refleksi tersebut dapat digunakan guru untuk memperbaiki
proses pembelajaran selanjutnya.
a) Asesmen formatif dalam modul ajar.

Asesmen formatif ini bisa dilihat dalam modul ajar

maupun dalam pelaksanaan pembelajaran berikut:
Pada modul ajar ke-1, elemen figih dengan materi
sholat jum’at, formatifnya berbentuk Pre test/ Post test,
namun guru tidak menyediakan soalnya dan hanya

dilakukan secara spontan. Pada modul ajar yang ke-2,
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elemen Akidah Akhlak dengan materi iman kepada
malaikat, formatifnya bentuk Pre test/ Post Test, namun
guru tidak menyediakan soalnya dan hanya dilakukan
secara spontan.

Pada modul ajar ke-3, elemen Qur’an Hadits tentang
ikhlas, sabar dan pemaaf bentuk formatifnya yakni, Pre
Test/ Post Test namun guru tidak menyediakan soalnya
dan hanya dilakukan secara spontan. Pada modul ajar
yang ke-4, elemen Tarikh tentang khalifah Umar Bin
Kattab. bentuk tes formatifnya, Pre Test/ Post Test yang
mana guru tidak menyediakan soalnya dan hanya
dilakukan secara sepontan.

Secara keseluruhan pada modul ajar asesmen
formatifnya belum menunjukkan adanya diferensiasi.
Kecuali dilihat pada pada modul ajar asesmen formatif
juga dilihat pada proses pembelajarannya.

Asesmen formatif dalam pelaksanaan pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran yang elemen Figih,
nampak bahwa ustadz Ibin melakukan formatif dalam
pembelajaran, sebelum diberikan materi lebih, dengan
memberikan pertanyaan tentang sholat jum’at yakni,
Ketika guru ingin melaksanakan sholat jum’at dengan

murid-muridnya namun tidak di masjid sah atau tidak.
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Pada pemebelajaran elemen Akidah Akhlak, nampak
bahwa ustadz Ibin melakukan formatif di sela-sela proses
pembelajaran yakni dengan bertanya kepada peserta
didik tentang apa itu iman kepada malaikat.

Pada pembelajaran elemen Qur’an Hadits, nampak
bahwa ustadz Ibin melakukan formatif dalam
pembelajaran sebelum diberikan materi yang lebih,
dengan memberikan pertanyaan apa pengertian ikhlas,
sabar dan pemaaf versi yang diketahui peserta didik.

Pada pembelajaran Tarikh ustadz Ibin melakukan
formatif pada akhir pembelajaran dengan memberikan
refleksi tentang khalifah Umar Bin Khattab.

Asesmen sumatif

Asesmen sumatif merupakan salah satu cara untuk
mengonfirmasi capaian siswa, apakah mereka sudah
memenuhi tujuan pembelajaran individual atau luaran
dari kurikulum. Guru menggunakan summative assesmen
dalam pembelajaran sebagai bukti (evidence) dan
memberi penilaian yang menggambarkan tujuan
pembelajaran yang dicapai siswa. Pencapaian itu sebagai
pijakan untuk penempatan siswa pada jenjang
berikutnya. Penempatan digunakan sesuai hasil yang
dicapai oleh siswa untuk dikelompokkan menjadi

pengayaan atau remidial.
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Asesmen sumatif yang dilakukan pada pembelajaran
PAI dan Budi pekerti dengan kurikulum merdeka kelas 7
putri  SMPI-PK  Muhammadiyah Delanggu Kilaten,
dengan bentuk seperti ulangan harian, Penilaian Tengah
Semester (PTS), dan Penilaian Akhir Semester (PAS).
Untuk pelaksanaan ulangan harian sendiri dilakukan
setiap selesai pembahasan tiap bab tau tiap kompetensi
dasar (KD). Bentuk dari soal ulangan harian sendiri
adalah berupa essay ataupun pilihan ganda yang diambil
dari buku paket atau dibuat oleh guru sendiri. Untuk
idealnya semua elemen itu jadi satu, namun agar tidak
telalu berat dan membebani peserta didik dalam belajar
maka sumatifnya dilakukan per-elemen.

Letak diferensiasi produknya ada pada, ulangan
harian yang dilaksanakan di kelas 7 Putri. Untuk elemen
Figih dan Akidah Akhlak digabung, dengan masing-
masing 5 soal, dari soal yang diberikan kepada peserta
didik itu mempunyai 2 versi, yaitu untuk yang kurang
memahami materi dan yang sudah memahami materi.
Soal untuk peserta didik yang sudah memahami materi
bentuknya dominan banyak soal analisisnya, sedangkan
yang kurang mampu memahami materi berkisar hanya

menyebutkan, dan menerjemahkan ayat.
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Sedangkan untuk PTS dan PAS dilaksanakan pada
tengah dan  akhur  semester. Untuk jadwal
pelaksanaannya mengikuti kalender akademik yang telah
dibuat sekolah, Bentuk soalnya sendiri adalah Bentuk
soalnya pilihan ganda, isian singkat dan uraian atau
essay.

2. Faktor pendukung dan penghambat Implementasi Kurikulum Merdeka
dalam pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMPI-Pk Muhammadiyah Delanggu Klaten.

Dalam proses pembelajaran tentunya ada faktor pengambat maupun
pendukungnya, di SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten kelas 7 putri
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Faktor pendukung vyakni, bisa seperti support orang tua,
kepemimpinan kepala sekolah, fasilitas dan prasarana, sistem pembelajaran,
materi pembelajaran, dan kompetensi. Untuk faktor pendukung
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dikelas 7 putri, antara lain, peserta didik
semangat dalam pembelajaran karena semangat dari peserta didik adalah
modal utama keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan yang
menandakan mereka nyaman dalam pembelajaran, sarana prasarana
pembelajaran yang sudah memadai di setiap kelas yakni sudah dilengkapi
LCD untuk memutar film, dan menayangkan PPT, karena pembelajaran
diferensiasi membutuhkan banyak sarana dan prasarana yang bermacam-
macam, serta ruangan yang luas mempermudah dalam pengelompokkan

sewaktu diskusi.
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Faktor pengambat yakni, seperti batasan kebijakan, kurangnya
sumber daya, kurangnya tata kelola, manajemen pelatihan, sarana dan
prasarana yang tidak memadai. Pada kelas 7 putri, ada 3 poin faktor
penghambatnya  vyaitu, penyesuaian  kebutuhan  belajar  siswa
mengidentifikasi dan memahami kebutuhan belajar siswa yang berbeda di
setiap Kkelas bisa jadi sulit. Setiap siswa memiliki gaya belajar, tingkat
pemahaman dan minat yang berbeda menjadikan guru kesulitan dalam
menyiapkan materinya. Kemudian yang ke dua, sumber daya terbatas,
terkadang sumber daya yang tersedia di kelas seperti waktu, ruangan dan
bahan ajar terbatas yang menjadikan sulit untuk mengelola pembelajaran
yang beragam dari setiap siswa. Terakhir (tiga), persiapan yang banyak,
sebelum memulai pembelajaran berdiferensiasi biasanya guru perlu
melakukan banyak persiapan, mulai dari asesmen diagnostik, konten, media

pembelajaran, hingga perangkat penilaian sumatif dan formatif.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan hasil analisis pada bab sebelumnya dapat

disimpulkan sebagai berikut:

Pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti pada kelas 7 Putri, dilaksankan setiap hari selasa pukul

11:00-13:50 dengan alokasi waktu 3 X 40 menit.

1. Implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran berdiferensiasi pada
mata pelajaran pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPI-PK
Muhammadiyah Delanggu Klaten.

Untuk diferensiasi pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam ada 3 yakni, diferensiasi konten, diferensiasi proses dan
diferensiasi produk, masing-masing dapat dilihat pada modul ajar maupun
pelaksanaan pembelajarannya sebagai berikut:

Diferensiasi konten dilihat pada modul ajar, dari empat elemen
yakni, elemen Figih, Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadits dan Tarikh, tidak
nampak sama sekali, begitupun pada sisi pelaksanaan pembelajarannya,
dimana pada kontennya masih satu versi dan untuk semua peserta didik.

Diferensiasi pada sisi prosesnya, juga dapat dilihat pada modul ajar
maupun pada pelaksanaan pembelajarannya. Diferensiasi prosesnya pada
dasarnya belum nampak. Karena pada modul ajar hanya tertulis metodenya
saja yang bervariasi. Dalam pelaksanaan pembelajarannya juga belum

mengkafer semua jenis elemen. Namun menurut guru PAI dengan metode
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belajar yang berbeda dalam setiap pertemuan itu sudah dianggap sudah
melakukan pembelajaran yang berdiferensiasi. Kemudian dalam
pelaksanaan pembelajarannya di kegiatan inti pada elemen Figih, guru
memberikan soal kepada peserta didik untuk dijawab secara individu guna
mengetahui seberapa faham peserta didik terhadap materi yang akan
diajarkan kemudian pada elemen Akidah Akhlak guru membuat kelompok
untuk mendiskusikan mengenai iman kepada malaikat hal tersebut menurut
guru PAI juga sudah dianggap melakukan pembelajaran secara
berdiferensiasi. Dapat disimpulkan Dalam hal ini terjadi mis pemahaman
tentang kurikulum merdeka pada pembelajaran berdiferensiasi.

Diferensiasi produknya, sisi diferensiasinya suda ada, Letaknya ada
pada ulangan harian di elemen Figih dan Akidah Akhlak. Pada elemen Figih
dan Akidah Akhlak soal yang diberikan kepada peserta didik digabung,
dengan masing-masing 5 soal, soal yang diberikan kepada peserta didik itu
mempunyai 2 versi, yaitu untuk yang kurang memahami materi dan yang
sudah memahami materi. Soal untuk peserta didik yang sudah memahami
materi bentuknya dominan soal yang bentuknya analisis, sedangkan yang
kurang mampu memahami materi berkisar hanya menyebutkan, dan
menerjemahkan ayat.

2. Faktor pendukung dan penghambat implementasi Kurikulum Merdeka
dalam pembelajaran berdifferensiasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMPI-Pk Muhammadiyah Delanggu Klaten.

Untuk faktor pendukung pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dikelas

7 putri, yakni, Peserta didik semangat dalam pembelajaran karena semangat
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dari peserta didik adalah modal utama keberhasilan pembelajaran yang
dilaksanakan yang menandakan mereka nyaman dalam pembelajaran,
sarana prasarana pembelajaran yang sudah memadai di setiap kelas yakni
sudah dilengkapi LCD untuk memutar film, dan menayangkan PPT, karena
pembelajaran diferensiasi membutuhkan banyak sarana dan prasarana yang
bermacam-macam, ruangan yang luas mempermudah dalam
pengelompokkan sewaktu diskusi.

Faktor penghambatnya ada 3 yaitu, penyesuaian kebutuhan belajar
siswa mengidentifikasi dan memahami kebutuhan belajar siswa yang
berbeda di setiap kelas bisa jadi sulit. Setiap siswa memiliki gaya belajar,
tingkat pemahaman dan minat yang berbeda menjadikan guru kesulitan
dalam menyiapkan materinya. Kemudian yang ke dua, sumber daya
terbatas, terkadang sumber daya yang tersedia di kelas seperti waktu,
ruangan dan bahan ajar terbatas yang menjadikan sulit untuk mengelola
pembelajaran yang beragam dari setiap siswa. Tiga, persiapan yang banyak,
sebelum memulai pembelajaran berdiferensiasi biasanya guru perlu
melakukan banyak persiapan, mulai dari asesmen diagnostik, konten, media
pembelajaran, hingga perangkat penilaian sumatif dan formatif.

B. Saran-saran
3. Bagi Kepala SMPI-PK Muammadiyah Delanggu Klaten
a. Meningkatkan kualitas pengajar dengan lebih meningkatkan pembinaan
dan pelatihan terutama mengenai kurikulum merdeka.
b. Memberikan fasilitas digital yang lebih memadai terutama untuk proses

pembelajaran.
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c. Lebih memantau dan peduli terhadap kendala yang dialami para guru
dalam menerapkan kurikulum merdeka.
4. Bagi guru PAI dan Budi Pekerti SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten

a. Meningkatkan pengetahuannya mengenai kurikulum merdeka dalam
proses pembelajaran secara diferensiasi.

b. Menerapkan pemberian motivasi pada setiap kegiatan pendahuluan
karena pemberian motivasi sangat penting dalam rangka membangun
gambaran pembelajaran secara menyeluruh bagi peserta didik.

c. Meningkatkan inovasi pembelajaran yang lebih berdiferensiasi terhadap
setiap elemen secara menyeluruh.

d. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memimpin doa agar
tercipta jiwa percaya diri.

5. Bagi peserta didik

a. Meningkatkan membaca di setiap materi pembelajaran.

b. Meningkatkan kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi di dalam proses
pembelajaran.

c. Lebih aktif bertanya, maupun memberikan pendapat saat pembelajaran .
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

1. Tahap Perencanaan Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan kurikulum
merdeka kelas 7 putri di SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten.

2. Tahap Pelaksanaan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan kurikulum
merdeka kelas 7 putri di SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten yang
terdiri dari:

a. Kegiatan pendahuluan
b. Kegiatan inti
c. Kegiatan penutup

2. Tahap evaluasi guru terhadap pelaksanaan PAI dan Budi Pekerti dengan
kurikulum merdeka kelas 7 putri di SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu
Klaten.
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Lampiran 2 Pedoman Dokumentasi

PEDOMAN DOKUMENTASI

o a ~ wnhE

8.
9.

Sejarah singkat berdirinya SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten
Struktur organisasi SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten

Profil sekolah SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten

Visi, misi dan Tujuan SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten

Sarana dan prasarana SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten

Data tenaga pendidik dan karyawan SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu
Klaten

Data jumlah peserta didik tahun ajaran 2023/2024 SMPI-PK Muhammadiyah
Delanggu Klaten

Perangkat ajar kurikulum merdeka

Hasil Tes diagniostik kelas 7 Putri

10. Hasil penilaian belajar siswa kelas 7 putri.
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Lampiran 3 Pedoman wawancara

Lampiran 3a

Kode
Hari/Tanggal
Waktu
Tempat
Informan

Judul

FIELD NOTE WAWANCARA
01
: Selasa, 09 Januari 2024
: 09:00-10:00 WIB
: Perpustakaan Lantai 1
: Guru PAI Kelas 7 Putri (G-PAI)

: Wawancara Guru PAI terkait Pembelajaran diferensiasi
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 7 Putri.

Pukul 09:00 saya melakukan wawancara dengan Guru PAI Kelas 7 Putri
SMPI-Muhammadiyah Delanggu Klaten di Ruang Perpustakaan yang berada pada
Lantai 1 untuk melakukan wawancara terkait data yang saya butuhkan untuk
penelitian. Adapun hasil wawancara sebagai berikut:

Uraian

Peneliti Assalamualaikum ustadz.

Informan wa’alaikumsalam mbk.

Peneliti Ngapunten mengganggu waktunya enggih tadz, saya izin
wawancara terkait pembelajaran PAI dengan kurikulum
merdeka tadz, apakag diperkenankan?

Informan baik mbak, monggo.

Peneliti Menurut ustadz Apa kurikulum merdeka itu?

Informan Menurut saya kurikulum merdeka itu penyempurna bagi
kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum 2013 ya mbak, dimana
guru memiliki keleluasaan memilih memakai bermacam-
macam metode dan perangkat dalam pembelajaran, tapi jika
dikatakan guru itu merdeka sebenarnya pada kurikulum
merdeka ini tidaklah begitu karena banyak suatu hal dan
lainnya.

Peneliti Sekolah ini memakai kurikulum merdeka sudah semuanya dari
kelas 7 sampai 9 atau masih juga ada kurikulum 2013 yang
masih dipakai ust?

Informan Disini Kurikulum yang diterapkan itu ada 2 mbak Kurikulum
Merdeka untuk kelas 7 dan 8 dan K-13 untuk kelas 9.

Peneliti Apakah guru-guru smpi ini juga mengikuti sosialisasi, diklat

atau bimtek mengenai kurikulum merdeka ust?

tentunya sudah mengikuti mbak, baik secara online maupun
offline.
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Peneliti

Pada Kurikulum Merdeka ini SMP berada pada tingkat D ya
ust pada Pelajaran PAI itukan terbagi menjadi 5 elemen enggih
ust di SMP ini sudah mengikuti atau gimana ust?

Informan

Tingkatan SMP itu ada berada pada di fase D ya mbk, jika pada
kurikulum merdeka Pendidikan Agama Islam itu terpecah
menjadi 5 elemen yaitu, akidah, akhlaq, qur’an hadits dan
Tarikh/ sejarah kebudayaan islam kan mbk, namun disini untuk
keislaman atau PAI dijadikan 4 mbk figih, al-qur’an hadits,
akidah akhlaq dan Tarikh, jadi akidah sama akhlak itu digabung
menjadi satu tidak sendiri-sendiri.

Peneliti

Dalam penerapan atau pengimplementasian kurikulum
merdeka dalam pembelajaran PAI ini menurut ust sudah
maksimal di terapkan atau belum?

Informan

kalo untuk sudah maksimal atau belum itu lebih tepatnya
sedang dimaksimalkan mbk.

Peneliti

Mengenai perubahan kurikulum dari 2013 ke kurikulum
merdeka tentunya ust tidak asing dengan pembelajaran secara
diferensiasi nah apakah sekolah ini juga sudah menerapkan
pembelajaran secara berdiferensiasi ust?

Informan

lya mba sudah menggunakan pembelajaran secara diferensiasi,
metodenya masih sama, ada yang beda juga ada kayak Kita
komunikasi dengan peserta didik maunya metodenya seperti
apa, terkadang saya tanya dengan spontan di dalam kelas,
maunya gimana dibuat kelompok atau tidak atau sendiri-sendiri
karna terkadang ada anak yang tidak mau berklompok tapi
jarang mba, biasanya ngikut semua kalo individu ya individu,
dan satu mapel gak mungkin satu pertemuan bisa 2 atau 3 kali,
tapi memang belum bisa dikatakan pake pembelajaran
diferensiasi yang bener-bener diferensiasi murni, terkadang
juga saya masih pakai cara kurikulum K-13.

Peneliti

Dalam melakukan pembelajaran diferensiasi tentunya
dicantumkan terlebih dahulu dimodul ajar, nah pada modul ajar
yang ust susun atau buat itu sudah ada atau tidak enggih ust?

Informan

Kalo diferensiasi itukan kita tahu ya kebutuhan anak itu apa,
kalo apa yang saya siapkan itu biasanya ya lebih ke suasana
yang bisa saya bawa ke kelas, contoh misal game, memberikan
suasana yang berbeda, mengajak anak itu biar tertarik dulu ke
kita biar gak bosan, terkadangkan dimateri sebelumnya kan
bosan, bagaimana saya membuat anak itu mau atau semangat
mengikuti pembelajaran kita dulu, yang pertama itu. Setelah itu
baru nanti saya ajak ngobrol dulu, terus sebelum materi saya
mengevaluasi materi sebelumnya, saya biasanya mengulang
Kembali pembelajaran yang sudah diajarkan minggu yang lalu,
baru nanti kita mulai dengan bertanya. Diferensiasi itu saya
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mulai bertanya pada anak satu persatu, inikan komunikasi
diferensiasi, butihnya apa, kurangnya apa, apa yang gak bisa
dan apa yang belum bisa, kita ajarkan, diferensiasi itu gak
semua Kita ratakan mbk harus semua paham itu tidak, saya
yakin semuanya gak akan paham jadi saya tanya satu per satu.
Setelah itu biasanya kalo ada materi-materi yang sifatnya
kelompok saya buat kelompok mereka diskusi, jadi
menyesuaikan, dan tidak semuanya diskusi mbak terkadang
saya juga ceramah, kalo figih kebanyakan ceramah kan saya,
bagaimana cara memberikan ceramah pada anak itu yang
menarik, gak yang monoton enggak, terkadang saya selipkan
lucunya ada gojeknya, jadi saya memahami diferensiasi itu
bisa memahami anak, kalo ada yang lesu ya langsung saya
tanya.

Peneliti

Apa saja perencanaan yang ustadz lakukan sebelum mengjar/
sebelum pembelajaran?

Informan

Perencanaan yang saya lakukan sebelum pembelajaran
pastinya menyiapkan modul ajar, ATP, materi dan alat
pembelajaran mbak, seperti pada saat pembelajaran
berlangsung saya juga membawa laptop dan menayangkan PPT
mbak.

Peneliti

Salah satu ciri khas dari kurikulum merdeka adalah
pembelajaran  berdiferensiasi, nah dalam pembelajaran
diferensiasi dapat dilihat pada bagian apa saja ust?

Informan

Pembelajaran berdiferensiasi biasanya dilihat dari modul ajar
sampai pelaksanaan atau proses pembelajaran, Selain itu
bentuk diferensiasinya bisa dilihat dari 3 macam vyaitu dari
aspek konten, proses dan produk

Peneliti

Untuk letak atau penerapan pembelajaran diferensiasi dalam
modul ajar figih itu terletak dibagian apanya enggih ust?

Informan

Untuk penerapan pembelajaran diferensiasi dalam modul ajar
figih ini, terletak dimananya itu menurut saya ya mbak dibagian
kegiatan inti poin ke 3 yaitu guru memberikan selembar soal
untuk dijawab oleh peserta didik melalui kolom-kolom soal
yang sudah dibuat dengan menjawab pertanyaan tentang syarat
dan rukun sholat jum’at. Pertanyaannya itu tadi di slide PPT
yang sudah saya siapkan dan tayangkan kemudian nanti anak
itu menjawab di selembar kertas mereka masing-masing. nah
disini nanti mbak dengan 1 pertanyaan bisa membuat kelompok
kecil, dari jawaban mereka nanti guru akan tahu mana yang
sudah memahami mana yang belum memahami. Kemudian
dari itu guru bebas mengembangkan tidak harus saklek sesuai
dengan modul ajar mbak jadi biasanya dari itu saya
kembangkan diskusi antara kelompok yang sudah faham
dengan kelompok yang belum paham atau juga bisa dengan
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metode the power of two yang mana metode ini
menggabungkan kekuatan dua orang dengan membentuk
kelompok kecil tadi mbak yang terdiri dari 2 orang nah
kemudian ke 2 kelompok kecil ini maju memaparkan
jawabannya, dalam pemaparan ini nanti guru sudah tahu mbak
mana yang betul yang sudah faham , mana yang belum betul
atau belum faham. Dan dibagian asesmennya, di asesmennya
itu saya buat 2 soal untuk satu ulangan harian, yang mana soal
itu saya sesuaikan untuk anak yang sudah faham dengan yang
pemahamannya kurang mbak.

Peneliti

Untuk letak pembelajaran diferensiasi pada modul ajar akidah
akhlak terletak pada bagian yang mana enggih ust?

Informan

Untuk letak diferensiasinya dalam modul ajar akidah akhlak ini
menurut saya ada pada kegiatan inti poin ke 3 mbak, yakni guru
membuat kelompok diskusi dengan membagi menjadi 4
kelompok mendiskusikan poin tentang beriman kepada
malaikat, dari situ nanti saya akan tahu mbak mana anak yang
faham , yang lumayan faham sama yang tidak faham, dengan
begitu nanti saya akan dengan mudah menindak lanjut peserta
didik atau anak yang tidak faham tersebut dengan memberikan
penjelasan yang lebih agar mereka dapat memahami, entah
nanti dapat faham atau tidaknya itu sudah diluar kendali saya
mbak, karna saya juga tidak bisa memaksa anak untuk faham
seperti yang lainnya, karna di kurikulum merdeka ini anak tidak
dituntut juga harus faham harus bisa, kembali lagi bahwa
kemampuan anak itu berbeda-beda mbk.

Peneliti

Apa saja metode yang ustadz gunakan dalam pembelajaran PAI
ust?

Informan

Untuk metodenya saya lebih menyesuaikan pada kebutuhan
anak mbak, biasanya itu ceramah, diskusi, all is teacher,
reading guide, the power of two

Peneliti

Media apa saja yang ust gunakan atau ust pakai saat
pembelajaran PAI?

Informan

Kalo untuk medianya biasanya menggunakan buku paket,
laptop, PPT dan LCD mbak.

Peneliti

Bagaimana ust memahami minat, bakat gaya belajar dan
kebutuhan belajar peserta didik?

Informan

Minat itu gampang mbak, cara mencari minat anak gampang
sekali, kalo biasanya say aitu mengetahui anak minat atau tidak
dilihat dari kebiutuhan dia, missal mereka itu tidak suka selalu
ditanya saya menghindari, karna memang ada anak yang
memang tidak suka ditanya, ada juga anak kalo gak ditanya lesu
gtu mbak kurang meriah, kemudian dilihat dari raut wajahnya
itu kelihatan mbak anak minat atau tidaknya. Biasanya kalo
bosen dengan mata pelajaran sebelumnya biasanya dibawa ke
mapel saya lesu, nah itu bagaimana caranya saya itu
memunculkan Kembali semangat belajar anak. Sebenarnya
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gampang untuk mengetahui minat anak dalam belajar gampang
sekali mbk, kalo saya punya metode sendiri, metodenya tadi
yang sudah saya jelaskan.

Peneliti

Ketika ustadz masuk kelas itu kegiatan pendahuluan yang ust
lakukan seperti apa enggih?

Informan

Biasanya ya seperti ini mbak, Ketika saya masuk kelas saya
buka dengan salam, kemudian absensi dan saya berikan
motivasi kepada peserta didik agar mereka semangat dalam
menuntut ilmu baru setelah itu mereview materi sebelumnya,
dengan saya kasih pertanyaan mbak.

Peneliti

Untuk kegiatan inti yang ust lakukan biasanya bagaimana
enggih ust?

Informan

Untuk kegiatan inti pembelajaran biasanya saya membuat
pertanyaan entah itu secara lisan maupun di slide ppt yang saya
tayangkan mbak, kemudian dijawab oleh peserta didik
diskusikan bersama-sama dengan teman sebangku kemudian
setelah mereka mendiskusikannya baru diskusi bersama
dengan saya mbak dari hasil diskusi mereka dapat saya ketahui
mana anak yang sudah faham mana yang belum faham dan
mana yang belum memahami sama sekali dengan begitu nanti
saya lebih mudah dalam pengelompokan.

Peneliti

Apakah dalam pembelajaran diferensiasi sudah menerapkan
diferensiasi konten, produk dan proses ust?

Informan

Kalo untuk luring ketemu itu memang jarang sekarang di mapel
PAI, kalo untuk diferensiasi produk ada mbk, biasanya itu
dilakukan ketika dulu masih online/ daring sering sekali
dilakukan setiap tugas pasti ada sifatnya produk, kalo sekarang
sudah tidak, selesai pada waktu dan hari itu. Cuma mapel
tertentu mbak, terutama figih saja kan kalo figih itu ada hal
sifatnya praktek, kalo produk itu membuat video dan lainnya
hasilnya kan mbk, biasanya da hal seperti itu ada tapi kalo hasil
produk kalo untuk luring/ ketemu itu jarang sekarang, biasanya
dulu waktu online masih daring itu sering sekali, setiap tugas
pasti ada sifatnya produk mereka membuat hasil dan
diserahkan ke saya, kalo sekrang tidak selesai pada waktu hari
itu, missal ada praktek berarti minggu depannya praktek sholat,
kalo untuk menghasilkan produk ditempat saya. Mungkin beda
kalo ditemoat lain atau mapel yang lain missal IPA pasti ada
produk-produk yang dihasilkan dan punya data dan lain
sebaginya. Sebenarnya mapel PAI juga bisa dimapel-mapel
tertentu missal akidah tentang kesyirikan cob acari kesyirikan
dilingkungan daerahmu apa saja yang ada di daerahmu dan
budaya apa saja yang sifatnya masih kesyirikan, missal ada
kayak budaya-budaya yang lain kan masih banyak mbk, nah
misal nanti dibuat data nanti dibuatkan makalah dan lain
sebagainya, nah kalo makalah di mapel kemuhammadiyahan
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mbk, saya juga ngajar kemuhammadiyahan selalu membuat
makalh dan di diskusikan di dalam kelas, kalo PAI itu saya
jarang sekali membuat produk untuk anak.

Peneliti

Mengenai kurikulum merdeka bukan hanya identik dengan
pembelajaran diferensiasinya saja, namun ada evaluasi dalam
pembelajarannya, evaluasinya terbagi menjadi 3 diagnostik,
formatif dan sumatif, apakah evaluasi ke tiganya sudah
diterapkan setiap kali pembelajaran ust?

Informan

Sebenarnya campur-campur ya mbk ya, ada yang hanya 2 saja
formatif sumatif, ada yang 3 diagnostik, formatif, sumatif,
tergantung kebutuhan mbk, sebenarnya semua dilakukan
secara tidak sadar dan tidak seformal itu dilakukan.

Peneliti

Dimana letak pembelajaran diferensiasi dalam pelaksanaan
pembelajaran figih ust?

Informan

Untuk letak diferensiasinya pada elemen figih ini di kegiatan
inti mbak, dengan memberikan peserta didik soal kemudian
dijawab oleh peserta didik pada selembar kertas masing -
masing, dengan pertanyaan yang saya berikan dan dari jawaban
mereka nanti saya akan mengetahui mana yang sudah faham,
dan pemahamannya masih kurang mbak dan dengan begitu
asesmen yang saya lakukan nantinya akan saya bedakan

Peneliti

Pada kegiatan penutup yang ustadz lakukan biasanya
bagaimana ust?

Informan

Untuk kegiatan penutup biasanya saya akhiri dengan evaluasi,
biasanya saya memberi pertanyaan secara lisan ke anak-anak
tentang materi yang telah dipelajari, terus memberi feedback
atau refleksi, saya tanya apa yang kurang dari pembelajaran
hari ini dan setelah itu saya tutup dengan doa mbak

Peneliti

Adakah Faktor penghambat dalam implementasi
pembelajaran diferensiasi mata pelajaran PAI itu dari ust
sendiri ada tidak ya ust?

Informan

Ada 3 poin kendala saya mbak, yaitu yang pertama,
Penyesuaian kebutuhan belajar siswa mengidentifikasi dan
memahami kebutuhan belajar siswa yang berbeda di setiap
kelas bisa jadi sulit. Setiap siswa memiliki gaya belajar, tingkat
pemahaman dan minat yang berbeda. Kemudian yang ke dua,
sumber daya terbatas, terkadang sumber daya yang tersedia di
kelas seperti waktu, ruangan dan bahan ajar terbatas. Mungkin
sulit untuk mengelola pembelajaran yang beragam dari setiap
siswa. Terakhir (tiga), persiapan yang banyak, sebelum
memulai pembelajaran berdiferensiasi biasanya guru perlu
melakukan banyak persiapan, mulai dari asesmen diagnostic,
konten, media pembelajaran, hingga perangkat penilaian
sumatif dan formatif.
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Peneliti

Apa Faktor pendukung dalam pembelajaran diferensiasi mata
pelajaran PAI ust?

Informan

untuk faktor pendukungnya anak-anak semangat dalam
pembelajaran mbak, kemudian fasilitas dalam kelas juga sudah
memadai seperti LCD, proyektor,sound, rungan kelas yang luas
memudahkan pengelompokan saat diskusi begitu mbak.

Peneliti

Untuk asesmen formatif yang ustadz lakukan pada
pembelajaran PAI itu bagaimana enggih ust?

Informan

Kalau untuk asesmen formatif biasanya penilaian selama
pembelajaran berlangsung atau setelah pemberian materi
biasanya saya tanya mbak, bisa juga tes yang dilakukan setelah
pembahasan tiap bab atau tiap KD (kompetensi dasar), kadang
juga saya membuat soal yg berbeda untuk anak yang sekiranya
pemahamannya kurang dalam materi yang telah saya ajarkan
mbak.

Peneliti

Baik,mungkin sudah cukup ust, Terimakasih atas waktu yang
sudah diberikan dalam wawancara ini enggih ust.

Informan

lya mbak, nanti jika butuh atau kurang apa bisa menemui saya
lagi.
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FIELD NOTE WAWANCARA

Kode ‘W-01

Hari/Tanggal : Selasa, 16 Januari 2024

Waktu : 13:00-13:30 WIB

Tempat : Ruang perpustakaan lantai 1

Informan : Guru PAI

Judul : Wawancara Guru PAI SMPI-PK Muhammadiyah

Delanggu Klaten.

Pukul 14:00 saya melakukan wawancara dengan Guru PAI Kelas 7 Putri
SMPI-Muhammadiyah Delanggu Klaten di Ruang Perpustakaan yang berada pada
Lantai 1 untuk melakukan wawancara terkait data yang saya butuhkan untuk
penelitian. Adapun hasil wawancara sebagai berikut:

Uraian
Peneliti Assalamualaikum ustadz.
Informan Waalaikum salam mbak.
Peneliti Ustadz saya izin wawancara lagi enggih dengan

njenengan karena masih butuh informasi dari ustadz yang
saya butuhkan untuk skripsi saya.

Informan lya mbak, silahkan

Peneliti Baik wust, bisa saya mulai emggih ust. Dalam
pembelajaran yang ust lakukan terkadang masih
menggunakan cara di kurikulum 2013 atau kadang di
campur kurikulum merdeka kurikulum 2013 atau sudah
murni menggunakan cara kurikulum merdeka ust?

Informan Terkadang masih sih mbk, intinya kurikulum merdeka ini
kan menyempurnakan kurikulum sebelumnya, kalo
kurikulum 2013 biasanya kita menyiapkan materi, audio
visual, menyiapkn metode sekarang kan tidak, lebih ke
komunikasi menanyakan metodenya pengennya kelas ini
seperti apakan begitu mbk sekarang, kalo dimix
kurikulum 2013 sebenarnya masih dlakukan secara tidak
langsung menyempurnakan kurikulum 2013 kita
menambahkan saja, cumin bedanya kalo dulu itukan
kurikulum 2013 kita dituntut untuk menyampaikan
semua materi, kalo kurikulum merdeka kan berbeda,
makanya saya menerapkan kurikulum merdeka ini
caranya anak paham saya tidak mengejar materi selesai
atau tidak selesai ya sudah, masalah nilai gampang bisa
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Peneliti

Letak pembelajaran diferensiasi dalam pelaksanaan
pembelajaran akidah akhlak itu dimana enggih tadz?

Informan

letak diferensiasi pada pembelejaran elemen Akidah
Akhlag ini ada pada kegiatan inti mbak, pada kegiatan
inti saya buat 4 kelompok untuk mendiskusikan poin
beriman kepada malaikat, dengan begitu nanti saya akan
tahu mana anak yg sudah faham dan mana yang kurang
faham dengan begitu nanti saya akan dengan mudah
menindak lanjut peserta didik yang belum faham dengan
memberikan penjelasan yang lebih agar mereka dapat
memahami, semisal juga belum faham saya juga tidak
akan memaksa anak untuk faham karena kurikulum
merdeka ini juga tidak dituntut anak harus faham harus
bisa, dan Kembali lagi mbak bahwa kemampuan setiap
anak juga berbeda-beda yang penting Kkita suda
mengusahakan memahamkan.

Peneliti

Letak diferensiasi pada pelaksanaan pembelajaran qur’an
hadits itu dimana enggih ust?

Informan

Untuk pembelajaran elemen qur’an hadits ini tidak
berdiferensiasi mbak, karena saya menggunakan metode
ceramah saja menjelaskan pada peserta didik.

Peneliti

Untuk pembelajaran Tarikh letak diferensiasinya juga
dimana ust ada atau tidak?

Informan

Pembelajaran Tarikh ini juga tidak berdiferensiasi mbak,
karna sejarah jadi saya yang bercerita mereka
mendengarkan dan memahami apa yang saya jelaskan
baik dari buku paket maupun dari PPT yang saya
tayangkan

Peneliti

Untuk asesmen sumatif yang ustadz lakukan itu seperti
apa enggih us?

Informan

Kalau asesmen sumatif itu ya seperti ulangan harian,
UTS , UAS gitu mbak sama seperti di kurikulum 2013,
karna kan kurikulum merdeka ini penyempurnaan juga
dari kurikulum sebelumnya jadi ya gak begitu beda
banget mbak

Peneliti

Ulangan hariannya itu soalnya bagaimana us pilihan
ganda, essay atau mengerjakan di buku paket?

Informan

Untuk ulangan harian biasanya saya perintahkan untuk
mengerjakan soal yang saya buat sendiri bisanya bentuk,
essay dari saya, kadang juga soal yang ada di paket

Peneliti

Kalau untuk PTS sama PAS nya itu bentuk soalnya
gimana ust?

Informan

Untuk penilaian PTS dan PAS itu bentuk soalnya berupa
pilihan ganda. Isian singkat dan uraian/essay mbak,
waktunya juga menyesuaikan jadwal yang dibuat sekolah
seperti itu mbak

Peneliti

Untuk tes diagnostiknya itu giman enggih ust?
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Informan Kalo untuk tes diagnostiknya secara umum biasanya
diawal tahun pembelajaran mbak, tapi untuk kelas 7 putri
saya juga lakukan sendiri dengan cara membaca al-
Qur’an satu-satu.

Peneliti Baik ust mungkin itu dulu nanti semisal saya masih
membutuhkan informasi dari ustadz saya akan menemui
ustadz lagi dan bertanya.

Informan lya mbak, santai saja missal butuh apa nanti tinggal wa,
missal ustadz saya mau wawancara lagi, ustadz saya
butuh dokumen ini seperti itu mbak.

Peneliti Baik ustadz, terimakasih banyak.

Wawancara 30 Januari 2024

Peneliti Ustadz izin bertanya mengapa tadi pada pembelajaran
Tarikh ustadz simpulkan sendiri tidak seperti biasanya?
Informan Untuk Tarikh tadi saya simpulkan sendiri karena memang

waktunya sudah habis dan banyak anak juga yang
Sebagian belum faham mbak, tadi sendiri bilang ada yang
belum tahu begitu dan respon anak tadi jga tidak seperti
biasanya
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Lampiran wawancara 3b

FIELD NOTE WAWANCARA

Kode ‘W-02

Hari/Tanggal : Senin, 15 Januari 2024

Waktu : 13:00-14:00 WIB

Tempat : Ruang TU Lantai 1

Informan : Kepala Sekolah (KS)

Judul : Wawancara Kepala Sekolah SMPI-PK Muhammadiyah

Delanggu Klaten.

Pukul 13:00 saya melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah SMPI-
Muhammadiyah Delanggu Klaten di Ruang TU yang berada pada Lantai 1 untuk
melakukan wawancara terkait data yang saya butuhkan untuk penelitian. Ada pula
hasil wawancara sebagai berikut:

Uraian
Peneliti Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh ustadzah
Informan Wa’alaikumsalam mbak.
Peneliti Sebelumnya, terimakasih ustadzah sudah meluangkan

waktunya. Saya disini ingin bertanya terkait dengan
kurikulum merdeka yang sudah diterapkan di SMPI-PK
Muhammadiyah.

Informan lya mbk, monggo

Peneliti Baik us bisa saya mulai enggih. Kurikulum yang digunakan
di SMPI-PK ini masih kurikulum 2013 atau sudah
kurikulum merdeka enggih us?

Informan Disini  Kurikulum vyang diterapkan itu ada 2 mbak
Kurikulum Merdeka untuk kelas 7 dan 8 dan K-13 untuk
kelas 9.

Peneliti Pertimbangan sekolah ini menerapkan kurikulum merdeka

apa enggih us?

Informan Dalam mempertimbangkan kenapa kita melaksanakan, ya
karna kita yang pertama ya kebijakan dari dinas seperti itu,
kemudian yang kedua memang kenapa kita mau karna kita
secara SDM guru-gurunya insyaallah siap, kemudian juga
ya positifnya ya memang perlu kita akhirnya kita
melaksanakan kurikulum merdeka.
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Peneliti

Strategi apa yang digunakan SMPI-PK ini untuk
mengimplementasikan kurikulum merdeka ini us?

Informan

Pasti strateginya itu Kkitakan selalu ke guru-guru itu
pengembangan kurikulum pembelajaran karena dengan
kurikulum merdeka ini, guru itu tidak terpancang atau
terpatok pada misalnya harus selesai sampai segini, bahkan
misalnya TP nya seperti apa tinggal nanti pengembangan
strategi inovasi pembelajaran dan menghidupkan suasana
kelas dengan melibatkan siswa, intinya jangan sampai di
kurikulum merdeka ini hanya teacher center tetapi kita lebih
menekankan untuk student center.

Peneliti

Untuk penerapan pembelajaran diferensiasi apakah sudah
murni 100% pembelajaran diferensiasi?

Informan

belum ya mbak, untuk diferensiasi murni 100 kan itu setiap
anak yang berbeda-beda kebutuhannya itukan kayak
perangkatnya atau TP dan ATP nya khusus sendiri-sendiri,
tetapi ini masih global untuk satu kelas tapi dalam
memperlakukan anak di kelas itu memang lebih Kita
maksimalkan, tapi kalo untuk yang perangkat si anak yang
kebutuhannya ini, ini dan ini untuk perangkat sendiri belum,
memang masih belum 100%.

Peneliti

Bagaimana perkembangan dalam penerapan kurikulum
merdeka di SMPI-PK ini us?

Informan

Kalo perkembangan saya kira sekolah ini dengan yang lain
sama sih, artinya yang merdeka mungkin anak-anak belajar
tapi gurunya tidak merdeka dalam materinya karna
perangkat juga masih full, justru didini di merdeka mengajar
guru lebih harus meningkatkan kompetensinya harus lebih
kreatif dan inovatif.

Peneliti

Bagaimana pandangan ustadzah mengenai implementasi
kurikulum merdeka yang diterapkan di SMPI-PK ini us?

Informan

Pandangannya ya itu tadi, antara ada kurang dan lebihnya
yang sudah saya sampaikan tadi lebihnya memang
meningkatkan kreatif, inovatif dan menghidupkan kelas
cuman ya negatifnya ya tadi guru yang malas akan semakin
malas siswa yang pemalas akan semakin malas

Peneliti

Menurut ustadzah dalam pengimplementasikan kurikulum
merdeka di sekolah ini sudah masuk tahap apa ?

Informan

Berkembang. Tahapnya masih berkembang dan menuju
maju ya mbak, karena juga kita juga terus mengoptimalkan
yang belum optimal seperti pembelajaran diferensiasinya
kita juga belum 100% murni diferensiasi.

Peneliti

Terkait faktor pendukung maupun penghambatnya itu
seperti apa us?

Informan

Faktor pendukung yang paling utama disini SDM guru Kita,
guru-guru kita alhamdulilah muda dari segi pengaplikasian
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teknologi saya kira tidak gaptek, jadi lebih memudahkan
temen-temen ini untuk memberikan variasi pembelajaran,
sedangkan faktor penghambatnya di kurikulum merdeka
yang kita rasakan bagi guru yang malas itu akan semain
malas, jadi karna kan enak ya student center bagi guru yang
males ngajar bisa seenaknya sendiri, begitu juga dengan
siswa tidak ada terget-terget khusus banyak anak yang
menyepelekan, kemudian pengurangan PR-PR juga anak
jadi males belajar.

Peneliti Untuk dokumen Operasional satuan Pendidikan ada us?

Informan Ada mbak, nanti minta ke ustadzah Endah selaku Waka
kurikulum ya.

Peneliti Untuk penyusunan Kurikulum Operasioanal satuan
Pendidikan SMPI-PK ini seperti apa enggih us?

Informan Kalo penyusunannya itukan sebenarnya sama-sama, dari

kurikulum dan kepala sekolah cuman nanti lebih ke
teknisnya oleh kurikulum dengan timnya, tapi kalo secara
global semua guru, semua siswa dan warga sekolah terlibat,
terlibat dalam artian tidak terus duduk bareng membuat itu
tidak tetapikan kita input kebituhan-kebutuhan dari mereka
dan dituangkan di dalam KOSP.

Peneliti Untuk projek pelajar Pancasila yang dilakukan dalam
kurikulum merdeka di smp ini seperti apa us?

Informan Ya, alhamdulilah kita sudah melakukan enggih, seperti
hiduhidup berkelanjutan itu menanam tanaman obat,
kemudian nanti dari menanamnya,merawatnya

memanennya itu juga sudah, banyak mbk dari tema-tema
itu juga sudah ada, kan minimal 3 dan alhamdulilah
semuanya bermanfaat

Peneliti Untuk evaluasinya bagaimana enggih us?

Informan Kalo evaluasinya sendiri menurut saya dalam P5 ini dalam
satu tim guru itu ya, itukan ada beberapa guru yang terlibat,
memang evaluasinya ya harapannya semua guru itu terlibat
dari perencanaan, dari pelaksanaan dari evaluasi, tidak
hanya cuman titip nama, begitupun juga siswa, siswa jangan
sampai hanya numpang ikut tetapi tidak tahu prosesnya
seperti apa.

Peneliti Baik us, mungkin sudah cukup enggih, terimakasih atas
waktu yang sudah diberikan dalam wawancara ini enggih us.
iya mbk, sama-sama.




Lampiran wawancara 3c

Kode
Hari/Tanggal
Waktu
Tempat
Informan

Judul

155

FIELD NOTE WAWANCARA

: Kamis, 18 Januari 2024
: 09:00-10:00 WIB

: Ruang TU Lantai 1

: Waka Kurikulum (WK)

: Wawancara Waka Kurikulum SMPI-PK Muhammadiyah
Delanggu Klaten.

Pukul 09:00 saya melakukan wawancara dengan Waka Kurikulum SMPI-
PK Muhammadiyah Delanggu Klaten di Ruang TU yang berada pada Lantai 1
untuk melakukan wawancara terkait data yang saya butuhkan untuk penelitian. Ada
pula hasil wawancara sebagai berikut:

Uraian

Peneliti Assalamu’alaikum ustadzah

Informan Wa’alaikumsalam mbak

Peneliti Ngapunten us, mengganggu waktunya, saya izin
wawancara  njenengan  terkait  implementasi
kurikulum merdeka di sekolah ini boleh us?

Informan Boleh mbak, monggo

Peneliti Baik us, bisa saya mulai enggih, Terkait Pelaksanaan
kurikulum merdeka itu bagaimana
pengimplementasiannya pembelajarannya di dalam
kelas?

Informan Untuk masalah pergantian atau peralihan kurikulum

sekolah juga beradaptasi dan setiap kurikulum
tentunya ada kurang dan lebihnya apalagi tidak
semua guru itu bisa menerapkan kurikulum merdeka,
dalam pembelajarannya memang sudah menerapkan
atau mengimplementasikan pembelajaran
diferensiasi mbak, tapi karena keterbatasan guru-
guru dalam pemahaman kurikulum merdeka itu
sendiri juga mengakibatkan masih belum maksimal.
Untuk sosialisasinya itu juga tidak banyak, lebih
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dituntut untuk online sedangkan untuk guru-guru
disinikan sudah fullday kalo sampai rumah gak
mungkin juga mau pegang kerjaan lagi, jadi untuk
pengetahuaannya sendiri terkait kurikulum merdeka
masih kurang, dan guru-guru maupun pihak sekolah
masih mengoptimalkan untuk perencanaan maupun
pelaksanaan kurikulum merdeka

Peneliti

Bagaimana kesiapan Guru dalam
pengimplementasian kurikulum merdeka us?

Informan

Kalo kesiapannya itu, kalo dibilang udah paham
kurikulum merdeka ya gak nyampe 100% mbak, jadi
istilahnya mereka itu ayok, misalkan dari dinas
mengeluarkan surat yang menerapkan kurikulum
merdeka dengan segala fasilitas nanti kepala sekolah
memilih, sekolah mempunyai fasilitas apa siswa
kemampuannya seperti apa, nanti hasil akhirnya aka
nada mbak, seperti apakah melaksankan kurikulum
merdeka setengahnya kurikulum 2013, atau sudah
kurikulum  merdeka beneran, atau masih
dikurikulum 2013. Kalo kit aitu masih di tengah-
tengah, kalo yang udah bener-bener kurikulum
merdeka itu adalah sekolah peenggerak, jadi sekolah
kita masih yang kurikulum merdeka tapi masih
mengambil contoh-contoh dari sekolah yang lain,
terutama sekolah penggerak

Peneliti

Bagaimana kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan
siswa dalam kegiatan pembelajaran di kelas us?

Informan

Kalo kurikulum merdeka itukan menuntut siswa
untuk cari tahu sendiri aktif sendiri sesuai yang dia
pengenkan, jadi kita tidak boleh mematok kamu
harus begini, kamu harus mengerjakan poster ini
dengan menggambar tidak mbak, jadi siswa itu
dituntut mandiri, tapi dengan kondisi siswa yang
habis pandemi terus masuk smp tingkahnya itu
masih sd, jadi gak bisa kita ajak ke kurikulum
merdeka kadang gemes sendiri, mau taka jak ke
kurikulum merdeka tapi anaknya masih pengen di
tuntun dengan metode kita yang menyiapkan materi
mereka yang baca mereka yang belajar pdhl itukan
kurikulum 2013 sedangkan kurikulum merdeka itu
guru hanya sebagai fasilitator dimana kalo siswa
tanya kita jawab kalo tidak yaudah, berarti kita
anggap paham, tapi kalo kita menerapkan seperti itu
semua nanti siswanya tidak paham apa-apa mbak,
jadi kita masih menerapkan setengah-setengahnya,
meskipun  memang kurikulumnya bener-bener
kurikulum merdeka penilaiannya  kurikulum
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merdeka. Cuma untuk penerapannya kita lihat
kondisi siswanya. Missal ada siswa yg bisa
difokuskan ke kurikulum merdeka ya kita fokuskan
kalo tidak ya setengahnya pake ceramah dlu
langsung materi. Kalo untuk penugasan dirumah
biasanya Ketika pembelajaran disekolah belum
selesai bisa dilanjutkan dirumah, soalnya dari saya
sendiri menekankan karna siswa itu fullday yang
pastinya udah capek.

Peneliti

Menurut ustadzah dengan adanya program
kurikulum  merdeka ini  apakah  mampu
meningkatkan  pelaksanaan  kegiatan  belajar
mengajar?

Informan

Kalo untuk gurunya malah belajar, soalnya ya
memang kita guru dari nol yang gak tau apa-apa
sedangkan siswanya kok mereka malah kayak gak
mau belajar, mremehkan malahan,menurut saya kalo
kurikulum merdeka itu anak-anak malah jauh lebih
malas.

Peneliti

Bagaimana pelaksanaan pengimplementasian terkait
kurikulum merdeka?

Informan

Nanti lebih ke pemisahan kita bener-bener paham
karakter dan sifatnya siswa, kalo missal kita
membagi satu kelas ada yang tipenya membaca ada
yang menonton film, jadi nanti kita harus bagi 2
kelompok, nah nanti media pembelajarannya harus
menyiapkan 2 itu, karena kan berdasarkan diawal itu
ada tes diagnostic mbak, diagnostic itu adalah tes
kemampuan awal siswa dimana itu dilakukan oleh
guru mapel masing-masing dan guru BK , dari guru
BK itu tadi kita akan memperoleh o kemampuan
siswa itu di audio visual atau audio saja nah nanti
dari BK akan share ke kita.

Peneliti

Asesmen  yang dilakukan di  SMPI-PK
Muhammadiyah Delanggu ini ada berapa us?

Informan

Untuk asesmen disini untuk semua mapel
dikurikulum merdeka ini ada 3 mbak, diagnostic,
formatif dan sumatif.

Peneliti

Untuk asesmen diagnostik itu bagaimana us
memakai soal atau membaca qur’an atau
nagaimana?

Informan

Untuk tes diagnostiknya kita Kerjasama dengan
Lembaga mbak dengan menggali gaya nbelajar anak
seperti apa, lembaganya Psikologi Bina Asih
Yogyakarta dan diadakan ditahun ajaran baru nanti,
Kita menerima hasilnya
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Peneliti

Apa aktor penghambat pembelajaran diferensiasi?

Informan

Faktor penghambatnya nanti gurunya menyiapkan
medianya harus beda-beda mbak berdasarkan
kemampuannya itu, dan harus menyesuaikan peserta
didik yag mana kemampuan peserta didik itu
kemampuannya berbeda setiap orangnya, bayangkan
aja missal dua kelas yang satu audio yang satu audio
visual yang satunya lagi bisa semua kitakan
menyiapkan banyak kalo misalnya kita mau
memberikan tugas proyek proyek kecil katakanlah
disesuaikan dengan yang kelompok, nah kurikulum
merdeka itu menuntut gurunya lebih kreatif bukan
hanya siswanya solusinya kalo dari saya
penerapannya gausah sering-sering jadi misal bab 1
pake diferensiasi, bab 2 ceramah, kalo ditanya sudah
menerapkan pembelajaran diferensiasi jawabannya
iya, tapi tidak disetiap kali pertemuan.soalnya nanti
modul ajarnya juga akan macem-macem nanti
banyak saya pusing.

Peneliti

Apa faktor penghambatnya itu disekolah ini dalam
pengimplementasian kurikulum merdeka itu apa
enggih us?

Informan

Faktor penghambatnya itu belum semua guru itu
bisa menerapkan kurikulum merdeka karena
keterbatasan mereka dalam kurikulum merdeka itu
sendiri, kan sosialisasi itu gak banyak mbk, lebih
dituntut untuk online sedangkan guru-guru disini
itukan istilahnya udah fullday kalo sampe rumah gak
mungkin juga kan mau pegang kerjaan lagi, jadi
untuk pengetahuannya sendiri terkait kurikulum
merdeka masih kurang, kemarin alhamdulillah
waktu covid udah ditarik itu dari dinas sudah
membuat semacam bimtek khusus per guru mapel 4
hari, setidaknya yang sebelumnya 25% guru itu
paham sekaramng udah jadi 50%.

Peneliti

Baik, mungkin sudah cukup enggih us, terimakasih
atas waktu yang diberikan untuk wawancara hari ini
us.

Informan

lya mbk, sama-sama
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Lampiran wawancara 3d

Kode
Hari/Tanggal
Waktu
Tempat
Informan

Judul

FIELD NOTE WAWANCARA

‘W-04

: selasa, 30 Januari 2024

: 13:50-14:30 WIB

: Ruang Kelas 7 Putri Lantai 3
: Peserta Didik (Kalila)

: Wawancara Peserta didik kelas 7 Putri SMPI-PK
Muhammadiyah Delanggu Klaten.

Pukul 13:50 saya melakukan wawancara dengan Peserta Didik SMPI-PK
Muhammadiyah Delanggu Klaten di Ruang Kelas yang berada pada Lantai 3 untuk
melakukan wawancara terkait data yang saya butuhkan untuk penelitian. Ada pula
hasil wawancara sebagai berikut:

Uraian

Peneliti Dek kamu Namanya siapa?

Informan Kalila mbak.

Peneliti Boleh wawancara ya gak dek?

Informan Boleh mbak

Peneliti Kamu tahu tidak kurikulum merdeka itu apa?

Informan Lebih banyak prakteknya daripada teori.

Peneliti Menurut kamu saat guru mengajar PAI dengan kurikulum
merdeka itu bagaimana ?

Informan Kalo pembelajaran PAI aku suka mbak gak banyak
prakteknya.

Peneliti Pembelajaran PAI itu pakai metode apa aja?

Informan Ceramah, diskusi kayak gtu mbak.

Peneliti Pernah disuruh bikin proyek gak dek?

Informan Untuk sejauh ini enggak mbak, buatnya itu waktu masih
online mbak kalo sekarang sejauh ini belum pernah.

Peneliti Biasanya kegiatan pendahuluan yang ustadz ibin lakukan
sebelum pembelajaran seperti apa dek?

Informan Kalo ustadz ibin masuk kelas dan ngajar itu biasanya
membuka dengan salam ulu mbak, kemudian absen
memberikan motivasi dan mereview materi.

Peneliti Kegiatan inti pembelajaran waktu penyampaian materi
ustadz ibin biasanya pakai media/ alat tapa dek?

Informan Biasanya ustadz ibin pakai buku paket, LCD dan PPT

mbak
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Peneliti Pernah dikasih PR gak selama kurikulum merdeka ini?

Informan Kalo PRjarang mbak lebih ke disuruh memperlajari lagi
materi yang sudah diajarkan dirumah.

Peneliti Untuk ulangan hariannya itu soalnya gimana dek?

Informan Biasanya ustadz ibin buat sendiri mbak, tapi juga ada yang
sama kayak di buku paket, biasanya essay

Peneliti Ketika PTS sama PAS itu soalnya juga gimana dek sama
kayak ulangan harian atau beda?

Informan Kalau untuk PTS sama PAS itu soalnya isian ganda, isian
singkat sama uraian/ essay mbak.

Peneliti Terimakasih dek, itu dulu pertanyaannya ya.

Informan lya mbak siap sama-sama.
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Lampiran wawancara 3 e

FIELD NOTE WAWANCARA

Kode ‘W-04
Hari/Tanggal : selasa, 30 Januari 2024
Waktu : 14:30-14:50 WIB
Tempat : Ruang Kelas 7 Putri Lantai 3
Informan : Peserta Didik (Quina)
Judul : Wawancara Peserta didik kelas 7 Putri SMPI-PK
Muhammadiyah Delanggu Klaten.
Uraian

Peneliti Dek kamu Namanya siapa?

Informan Quina mbak

Peneliti Mbak boleh wawancara kamu gak?

Informan Boleh mbak, tapi jangan tanya yang sulit-sulit ya.

Peneliti lya enggak, mbak mulai ya.

Peneliti Untuk kegiatan penutup yang dilakukan ustadz ibin seperti
apa dek?

Informan Ustadz Ibin itu biasanya memberikan kesimpulan kadang
ngasih pertanyaan udah faham atau belum gtu mbak mbak,
kadang juga ditanya kurangnya dalam pembelajarannya
apa dan memberitahu untuk pertemuan selanjutnya nanti

Peneliti Untuk ulangan harian soalnya seperti apa dek?

Informan Ustadz Ibin bikin sendiri mbak, tapi kadang juga ada yang
sama kayak di buku, biasanya essay tapi juga tergantung
mbak
Pernah dikasih tugas proyek suruh bikin video atau apa gitu
gak dek di pelajaran PALI ini

Informan Enggak mbak, kalo udah selesai pelajarannya yaudah

Peneliti Ustadz ibin kalo ngajar gimana?

Informan Ya dijelasin gtu mbak, kadang dikasih pertanyaan kadang ya
kelompok an dua orang gitu.

Peneliti Oke dek terimakasih ya

Informan lya mbak, sama-sama
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FIELD NOTE
Kode 1 0-01
Hari/Tanggal - selasa, 9 Januari 2024
Waktu : 11:00-13:50 WIB
Tempat : Ruang Kelas 7 Putri Lantai 3
Judul : Observasi pelaksanaan pembelajaran PAI & Budi Pekerti

(elemen Figih)

Hari ini saya, melakukan observasi di kelas 7 Putri,kegiatan pada hari ini
peserta didik belajar mengenai shalat jum’at, pertama guru menanyakan kepada
peserta didik sudah siap untuk memulai pembelajaran atau belum, kemudian peserta
didik diperintahkan untuk membersihkan sampah yang ada di dalam kelas. Setelah
peserta didik siap guru membuka atau memulai pelajaran dengan mengucapkan
salam “Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh” lalu peserta didik
menjawab  “Waalaukumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh”, lalu guru
menanyakan kabar peserta didik dan absensi guna mengetahui ada/ tidaknya peserta
didik yang tidak masuk, dan ternyata ada yang tidak masuk 1 orang karena sakit,
kemudian guru mengajak semua peserta didik untuk mendoakan teman mereka agar
cepat sembuh, jadi pada pertemuan hari itu hanya 14 orang anak yang mengikuti
pembelajaran.selanjutnya ustadz Ibin memberikan motivasi kepada siswa yaitu,
“Harus tetap semangat menuntut ilmu karena menuntut ilmu wajib bagi setiap
muslim”. Setelah itu ustadz Ibin mereviw materi sebelumnya yakni terkait “sholat
jama’ah. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan topik sholat jum’at.
guru memberikan instruksi kepada peserta didik untuk membuka buku paket
sembari menyimak PPT yang sudah di siapkan oleh guru. Sebelum guru
menjelaskan secara detail guru memberikan pertanyaan pertanyaan tersebut ada
pada slide PPT yang ditayangkan, guru memerintahkan peserta didik untuk
menjawab 5 soal mengenai sholat jum’at di kertas masing-masing setiap peserta

didik, setelah itu peserta didik diperintahkan untuk menjawab soal tersebut dengan
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sepengetahuan mereka masing-masing kegiatan ini bertujuan mengukur

pengetahuan dasar anak sebelum masuk pada materi lebih lanjut.

Lima soal yang diberikan bukanlah pertanyaan pemantik melainkan sebuah
soal untuk mengukur pengetahuan peserta didik terhadap materi yang akan di
ajarkan, guna membuat kelompok kecil dengan membedakan mana yang sudah
faham dan mana yang belum faham atau belum mengetahui tentang materi yang
akan diajarkan. Yang mana ustadz ibin memerintahkan kepada peserta didik untuk
menjawab soal yang telah diberikan. Adapun beberapa peserta didik yang
menjawab dengan sepengetahuan mereka masing-masing dengan bahasa yang
singkat seperti “sholat jum’at boleh dilaksanakan tadz walaupun tidak di mas;jid
yang penting ada imamnya”. Adapula yang menjawab ‘“sholat jum’at tidak boleh

dilakukan kalua tidak di masjid karena ada syarat tertentu tadz”.

Setelah menerima jawaban-jawaban dari peserta didik guru memberikan
pemahaman mengenai syarat dan rukun sholat jum’at sesuai pertanyaan yang
diberikan oleh guru di slide PPT yang ditayangkan tadi yakni “syarat sholat jum’at
dan rukun sholat jum’at. Setelah guru menjelaskannya, guru memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya, dan salah satu peserta didik
bertanya yakni “ustadz bagaimana jika tidak melakukan sholat jum’at?” kemudian
ustadz Ibin menjelaskannya yakni “meninggalkan sholat jum’at bagi seorang pria
yang sudah mubaligh atau sudah dewasa dalam keadaan tidak ada udzur atau tidak
dalam keadaan musafir merupakan perbuatan haram sedangkan untuk Wanita itu
hukumnya sunnah tidak wajib mengikuti sholat jum’at”. Kemudian guru
memerintahkan kepada peserta didik apabila masih ada yang tidak faham bisa
membaca buku paket atau ditanyakan pada pertemuan selanjutnya.

Pada kegiatan penutupnya, beliau dalam kegiatan penutup yaitu. peserta
didik diperintahkan untuk menyimpulkan materi yang sudah dipelajari kemudian
baru ustadz Ibin memberikan kesimpulan dari keseluruhan mengenai materi yang
dipelajari, menanyakan kepada peserta didik sudah paham belum mengenai materi
yang dipelajari pada pembelajaran kali ini? dan menanyakan apa yang kurang pada
pembelajaran kali ini, dan feedback dari peserta didik yakni “tidak ada yang kurang
ustadz insyaAllah sudah faham” selanjutnya beliau memerintahkan peserta didik
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untuk pertemuan selanjutnya untuk kembali mengulang pembelajaran agar lebih
faham, kemudian ditutup dengan doa bersama dan salam.

FIELD NOTE
Kode : 0-02
Hari/Tanggal : selasa, 16 Januari 2024
Waktu : 11:00-13:50 WIB
Tempat : Ruang Kelas 7 Putri Lantai 3
Judul : Observasi pelaksanaan pembelajaran PAI & Budi Pekerti
(elemen Akidah aklak)

Hari ini saya, melakukan observasi di kelas 7 Putri,kegiatan pada hari ini
peserta didik belajar mengenai iman kepada malaikat, pertama guru menanyakan
kepada peserta didik sudah siap untuk memulai pembelajaran atau belum, kemudian
peserta didik diperintahkan untuk membersihkan sampah yang ada di dalam kelas.
Setelah peserta didik siap guru membuka atau memulai pelajaran dengan
mengucapkan salam ‘“Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh” lalu
peserta didik menjawab “Waalaukumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh”, lalu
guru menanyakan kabar peserta didik dan absensi guna mengetahui ada/ tidaknya
peserta didik yang tidak masuk, pada pembelajaran akidah akhlak semua peserta
didik berangkat semua dengan jumlah keseluruhan 15 anak.

Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan bercerita sedikit
tentang malaikat. Guru juga memerintahkan agar peserta didik juga menyimak PPT
dengan materi yang sudah di tayangkan. Kemudian guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya mengenai materi Iman kepada Malaikat yang
belum dipahami, salah satu peserta didikpun bertanya mengenai “Iman kepada
Malaikat” yakni “sekarang malaikat itu ngapain tadz kan tugasnya ada yang sudah
selesai seperti malaikat Jibril ada yang belum seperti malaikat isrofil dan teman-
temannya”? ustadz Ibin menjawab bahwa: “malaikat tetap bertasbih kepada Allah

kalo untuk sekarang sedang ngapain aja itu hanya Allah yang tahu”.
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Guru kemudian membuat kelompok diskusi dengan membagi 4 kelompok
mendiskusikan poin tentang beriman kepada malaikat dengan membuat pertanyaan
antar kelompok pertanyaan yang dibuat kelompok 1 ditukar dengan kelompok 2
begitupun selanjutnya. Dan setiap kelompoknya nanti setelah selesai menjawab
pertanyaan tentang malaikat nanti membacakan jawabannya di depan. Beberapa
peserta didik mulai maju kedepan menjawab pertanyaan yang diberikan kelompok
lainnya Adapun beberapa yang menjawab yakni “ beriman kepada malaikat itu
wajib karena malaikat adalah ciptaan Allah dan utusan Allah”. Adapula yang
menjawab bahwa “malaikat itu sangat besar dan mempunyai sayap lebar dan

terbuat dari cahaya yang selalu bertasbih kepada Allah”.

Dari pertanyaan tersebut peserta didik menjawab dengan sebisanya. Setelah
selesai guru memberikan pemahaman kepada semua peserta didik. Mengenai poin
yang telah dibahas tadi yaitu beriman kepada malaikat yakni” iman kepada malaikat
itu harus percaya adanya malaikat serta yakin bahwa malaikat itu ada, malaikat itu
makhluk allah yang ghaib mereka itu istimewa tidak punya nafsu dan
membangkang malaikat itu selalu senantiasa tunduk dan patuh kepada Allah”.
Kemudian ustadz Ibin mendapat pertanyaan dari peserta didik yaitu, “mengapa
Allah itu tidak melakukan semuanya sendiri ustadz, seperti menyampaikan wahyu,
dan mencabut nyawa?” lalu ustadz ibin menjawab bahwa Allah itu Agung ibaratnya
Allah itu presiden yang mempunyai banyak bawahan yaitu malaikat-malaikatnya,
untuk menunjukkan kebesarannya dan Allah itu ada yaitu dengan memberikan
tugas bawahannya seperti malaikat-malaikatnya tadi. Lalu dilanjutkan membaca
surah an-najm 13:14 bersama-sama setelah itu guru menghimbau agar peserta didik
tidak terlalu berfikir kritis mengenai malaikat dan Allah karena memang tidak baik
mengkritisi hal yang sudah haq dan diluar nalar manusia.

Pada Kkegiatan penutupnya, peserta didik diperintahkan untuk
menyimpulkan materi yang sudah dipelajari kemudian baru ustadz Ibin
memberikan kesimpulan dari keseluruhan mengenai materi yang dipelajari,
menanyakan kepada peserta didik sudah paham belum mengenai materi yang
dipelajari pada pembelajaran kali ini? dan menanyakan apa yang kurang pada
pembelajaran kali ini, dan feedback dari peserta didik yakni “tidak ada yang kurang
ustadz insyaAllah sudah faham”, selanjutnya beliau memerintahkan peserta didik
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untuk pertemuan selanjutnya untuk kembali mengulang pembelajaran agar lebih
faham, kemudian ditutup dengan doa bersama dan salam.

FIELD NOTE
Kode : 0-03
Hari/Tanggal - selasa, 23 Januari 2024
Waktu : 11:00-13:50 WIB
Tempat : Ruang Kelas 7 Putri Lantai 3
Judul : Observasi pelaksanaan pembelajaran PAI & Budi Pekerti

(elemen Qurdist)

Hari ini saya, melakukan observasi di kelas 7 Putri, kegiatan pada hari ini
peserta didik belajar mengenai ikhlas, sabar dan pemaaf, pertama guru menanyakan
kepada peserta didik sudah siap untuk memulai pembelajaran atau belum, kemudian
peserta didik diperintahkan untuk membersihkan sampah yang ada di dalam kelas.
Setelah peserta didik siap guru membuka atau memulai pelajaran dengan
mengucapkan salam “Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh” lalu
peserta didik menjawab “Waalaukumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh”, lalu
guru menanyakan kabar peserta didik dan absensi guna mengetahui ada/ tidaknya
peserta didik yang tidak masuk, dan semua peserta didik masuk, semua mengikuti
pembelajaran. Selanjutnya ustadz Ibin memberikan motivasi kepada siswa yaitu,
“Harus tetap semangat menuntut ilmu karena menuntut ilmu wajib bagi setiap
muslim”. Setelah itu ustadz Ibin mereviw materi sebelumnya yakni terkait “balasan

bagi orang yang tidak beriman.

Kemudian , guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu ikhlas, sabar
dan pemaaf, guru mengawali dengan berdiskusi terkait pengertian ikhlas, sabar dan
pemaaf, tidak lupa guru juga menayangkan PPT yang berisikan materi ikhlas, sabar
dan pemaaf, kemudian guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengungkapkan apa yang mereka ketahui dari pengertian ikhlas, sabar dan pemaaf
dilingkungan sekitar mereka. Ada beberapa peserta didik yang mengungkapkan apa



167

yang mereka ketahui seputar ikhlas, sabar dan pemaaf, salah satunya seperti, “ikhlas
itu saat bolpoin kita diambil teman ust, kalo sabar ya bersabar saat kehilangan
bolpoin itu dan memaafkannya”, guru memberikan feedback yang baik, kemudian
setelah itu guru melanjutkan materi dengan menerangkan mengenai dalil dasar
tentang ikhlas, sabar dan pemaaf yakni dengan membaca surah An-Nisa’ ayat 146

bersama-sama.

Guru melanjutkan dengan menjelaskan terkait ikhlas, sabar dan pemaaf
yakni “ikhlas itu beramal semata-mata hanya untuk mengharap ridha Allah,
sedangkan untuk sabar yaitu tahan dengan segala cobaan, tidak mudah putus asa
serta tidak mudah mengeluh jadi Ketika sedang di uji oleh Allah itu harus sabar
tidak boleh putus asa mengeluh apalagi sampai ingin bunuh diri itu tidak boleh,
kemudian pemaaf pemaaf itu memberikan maaf kepada orang lain missal mbak
figure disakiti mbak quina kemudian mbak quina meminta maaf, mbak figur harus
memaafkannya tidak boleh dendam karena itu tidak baik”, setelah itu guru bertanya
kepada peserta didik dari materi yang sudah dipelajari “apakah ada yang ingin

ditanyakan?”, peserta didik menjawab bahwa “tidak ada ustadz sudah faham”.

Untuk kegiatan penuutupnya ustadz Ibin seperti biasa, peserta didik
diperintahkan untuk menyimpulkan materi yang sudah dipelajari kemudian baru
ustadz Ibin memberikan kesimpulan dari keseluruhan mengenai materi yang
dipelajari, menanyakan kepada peserta didik sudah paham belum mengenai materi
yang dipelajari pada pembelajaran kali ini? dan menanyakan apa yang kurang pada
pembelajaran kali ini, dan feedback dari peserta didik yakni “tidak ada yang kurang
ustadz insyaAllah sudah faham”, selanjutnya beliau memerintahkan peserta didik
untuk pertemuan selanjutnya untuk kembali mengulang pembelajaran agar lebih

faham, kemudian ditutup dengan doa bersama dan salam.
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FIELD NOTE
Kode : 0-04
Hari/Tanggal : selasa, 23 Januari 2024
Waktu : 11:00-13:50 WIB
Tempat : Ruang Kelas 7 Putri Lantai 3
Judul : Observasi pelaksanaan pembelajaran PAI & Budi Pekerti

(elemen Tarikh)

Hari ini saya, melakukan observasi di kelas 7 Putri,kegiatan pada hari ini
peserta didik belajar mengenaikhalifah Umar Bin Kbhattab, pertama guru
menanyakan kepada peserta didik sudah siap untuk memulai pembelajaran atau
belum, kemudian peserta didik diperintahkan untuk membersihkan sampah yang
ada di dalam kelas. Setelah peserta didik siap guru membuka atau memulai
pelajaran dengan mengucapkan salam ‘“Assalamu’alaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh” lalu peserta didik menjawab “Waalaukumsalam Warahmatullahi
Wabarakatuh”, lalu guru menanyakan kabar peserta didik dan absensi guna
mengetahui ada/ tidaknya peserta didik yang tidak masuk, dan semua peserta didik
masuk semua mengikuti pembelajaran. Selanjutnya ustadz Ibin memberikan
motivasi kepada siswa yaitu, “Harus tetap semangat menuntut ilmu karena
menuntut ilmu wajib bagi setiap muslim”. Setelah itu ustadz Ibin mereviw materi

sebelumnya yakni terkait “Biografl Umar Bin Khattab”.

Kemudian guru menyampaikn tujuan pembelajaran khalifah umar bin
khattab. Kemudian guru memberikan 2 pertanyaan pemantik yaitu: a) bagaimana
biografi umar bin khattab? b) kapan diangkatnya khalifah umar bin khattab?, soal
yang diberikan dijawab sebisanya, setelah itu dibuat kelompok kecil, dalam satu
kelompok berisi 2 orang dan jawaban ditukar dengan kelompok lainnya, setelah itu
2 kelompok tersebut maju untuk membaca jawabannya secara bergantian, setelah
semuanya selesai guru mengoreksi jawaban dari kelompok-kelompok tersebut ada
yang hampir benar dan kurang tepat. Kemudian guru bertanya kepada peserta didik
“apakah sudah ada yang tahu kisah umar bin khattab?” dari 15 peserta didik putri

ada yang kenjawab sudah tahu, dan belum tahu.
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Kemudian ustadz Ibin menjelaskan mengenai umar bin khattab bahwa umar
bin khattab dulu itu adalah musuh nabi Muhammad dan orang yang sangat ditakuti
banyak orang pada masanya, hingga jin pun takut ketika baru mendengar gesekan
pedangnya, umar bin khattab pernah ingin membunuh nabi karena umar
mengagagap bahwa nabi Muhammad telah memecah belah kaum Quraisy dan
mencela nenek moyangnya, namun sebelum ia bertemu nabi Muhammad ia betemu
dengan nu’aiman dan memberi saran kepadanya agar menemui adiknya terlebih

dahulu yang diketahui sudah masuk islam dan beriman beserta suaminya.

Dalam keadaan marah umar menemui adiknya dan setibanya dirumah
adiknya ia mendengar lantunan ayat suci, dengan suara keras dan marah umar
menanyakan apa yang dibaca adiknya dan adiknya menjawab bahwa ia
membacakan kalam suci Allah, setelah itu hati umar terketuk dan ingin menemui
nabi dan masuk Islam, setibanya ia betemu nabi ia dengan menganggat pedangnya
menyatakan ingin masuk islam, waktu itu banyak sohabat nabi yang tidak percaya
karena dulunya ia sangat membenci nabi dan mengangkat pedangnya menemui nabi
ingin masuk islam, tapi pada akhirnya dia masuk Islam dan mendapat julukan umar
al-Farug. Setelah itu guru memerintahkan agar peserta didik membaca lagi yang

lainnya di buku paket karena jika di jelaskan semuanya waktunya tidak akan cukup.

Penutupnya, ustadz Ibin langsung menyimpulkan materi yang telah
dipelajari tanpa meminta kesimpulan dari peserta didik, hal ini karena sebagian
peserta didik belum faham dan ada yang belum tahu mengenai umar bin khattab
kesimpulan yang diberikan ustadz Ibin yakni, “umar bin khattab adalah sahabat
nabi yang dulunya sangat membenci nabi Muhammad bahkan ingin membunuhnya,
umar bin khattab adalah orang yang pemberani sampai jin saja takut lari terbirit-
birit ketika mendengar suara langkahnya maupun goresan pedangnya di tanah”.
Karena masih banyak peserta didik yang belum faham mengenai kisah umar bin
khattab guru menugaskan kepada peserta didik untuk mengulang lagi pembelajaran
atau mempelajari lagi kisah umar bin khattab agar lebih faham.
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Lampiran 4 Dokumentasi wawancara dengan guru PAI Kelas 7 putri, kepala
sekolah, waka kurikulum dan peserta didik kelas 7 putri SMPI-PK
Muhammadiyah Delanggu Klaten.

Wawancara dengan Guru PAI kelas 7 Putri

Wawancara dengan Kepala Sekolah
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Wawancara dengan waka kurikulum dan peserta didik kelas 7 Putri SMPI-PK
Muhammadiyah Delanggu Klaten
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Lampiran 5 Dokumentasi observasi pembelajaran PAI dan Budi Pekerti.

Kegiatan Pembelajaran PAI Kelas 7 Putri SMPI-PK Muhamamdiyah Delanggu
Klaten

Pelajaran Figih
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Mata Pelajaran Akidah akhlak

Pelajaran Al-Qur’an Hadits
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Pelajaran Tarikh




Lampiran 6 Dokumentasi Profil sekolah SMPI-PK Muhammadiyah

Delanggu Klaten

Profil Sekolah SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten
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Lampiran 7 Dokumentasi Struktur Organisasi dan Visi Misi SMPI1-PK
Muhammadiyah Delanggu Klaten.

Struktur Organisasi dan Visi Misi SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten
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Lampiran 8 Dokumentasi buku Kurikulum Satuan Pendidikan (KOSP)
SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten

Dokumen Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) SMPI-PK
Muhamamdiyah Delanggu Klaten
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Lampiran 9 Dokumentasi Buku Paket Pembelajaran PAI kelas 7 Putri

Dokumem Buku paket PAI kelas 7 Putri
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Lampiran 10 Dokumentasi Jadwal KBM SMPI-PK Muhammadiyah
Delanggu Klaten.

Jadwal KBM Semester 2 Tahun Pelajaran 2023/2024 SMPI-PK Muhammadiyah
Delanggu
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Lampiran 11 Daftar Keadaan Guru dan Karyawan Di SMPI-PK
Muhammadiyah Delanggu Klaten

Guru dan Kryawan SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten

Nama Lengkap Jabatan Pendidkan NBM NIPM
No Struktural
Rahmawati Dwi | Kepala S2/ 1094379 | 05061102880115-
1. Wulandari, Sekolah Administrasi 002
S.Pd., M.Pd., Gr Pendidikan
Fitria Andriani, | Bendahara S1/ 1251071 | 05061110890115-
2. S.Pd, Gr Sekolah Pendidikan 003
Matematika
Thoyibin PKS Sarpras | S1/ 1261003 | 05061108920715-
3. Mustagim, Pendidikan 011
S.Pd.l Agama
Islam
Novita Tri | PKS S1/ 1186349 | 05061101930718-
4, Jayanti, S.Kom.I | Kesiswaan Bimbingan 016
Konseling
Islam
Endah PULri PKS_ S1/ N 1304713 | 05061111930718-
5. Novi Arti, S.Pd Kurikulum Pgndld_lkan 017
Biologi
Yeyen Pratiwi | Guru D2/ Bahasa | 1304712 | 05061110970718-
6. Wishu Arab 020
Kusumaningrum
Siska Marfu’ah, | Guru S1/ 1321830
7. | spd Pendidikan 05061101960719-
. 024
Bhs. Inggris
Ibnu Baitul | Guru S1/ Teknik | 1348507 | 05061107970919-
8. Rahim, S.Pd Informatika 026
Hari Purnomo, | Guru S1/ Teknik | 1342984 | 05061112940720-
9. S.Kom Informatika 027
Haryuning Guru S1/ 1150806 | 05061111920720-
10. | Mulatsih Pendidikan 028
Saputri, S.Pd Akuntansi
Rizki Farah | Guru S1/ 1387481 | 05061101931020-
11. | Riana, S.Pd Pendidikan 029
PPKN
Nurma Devi | Guru S1/ 1335351 | 05062104980721-
12. | Rizkiya  Ulfa, Pendidikan 030
S.Pd Seni Musik
Silvia  Alifatul | Guru S1/ 1436659 | 05062101930722-
13. | Fikri, S.Pd Pendidikan 034
Fisika
Hari  Prayogo, | Guru S1/ 1258151 | 05062109920722-
14. | S.Pd Pendidikan 035
Bahasa
Indonesia
Aldi Cahyo | Guru S1/
15. | Saputro, S.Pd Pendidikan
Olahraga
Muhammad Afif | Kepala S1/ 1298430 | 05062105970723-
16. | Rohman, S.Pd Perpustakaan | Pendidikan 041
Bahasa
Indonesia
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dan Sastra
Indonesia
Rita Wulandari, | Kepala Tata | S1/ 1304714 | 05061209930718-
17. | SEE Usaha Ekonomi 021
Akuntansi
Sutarto Petugas SMA 1331917 | 05061209680216-
18. Kebersihan 012
Toha  Saputra, | Guru Tahsin | S1/ 1489669
19. | S.Pd dan Tahfidz | Pendidikan 05062112970723-
Agama 038
Islam
Annisaa Guru PAI S1/ 1489666 | 05062106200723-
20. | Fatmwati, S.Pd Pendidikan 039
Agama
Islam
Betria  Annas, | Staff TU dan | S1/DKV 1489659 | 05062202900723-
21. | S.Sn Staff IT 040




Lampiran 12 Sarana dan Prasarana SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu

Klaten
NO Nama Barang Jumlah Keadaan
1 Ruang Kelas 6 Baik
2 Ruang Studio 1 Baik
3 Laboratorium Computer 1 Baik
dan Internet
4 Laboratorium IPA 1 Baik
5 Perpustakaan 1 Baik
6 Ruang UKS 1 Baik
7 Mushola 1 Baik
8 Gudang 1 Baik
9 Ruang Guru 1 Baik
10 | Ruang TU 1 Baik
11 | Kamar Kecil Siswa 9 Baik
12 | Ruang SarPras 1 Baik
13 | Ruang Lobi 1 Baik
14 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
15 | Ruang BK 1 Baik
16 | Ruang Koperasi 1 Baik
17 | Kamar Kecil Guru 1 Baik
18 | Lapangan Utama 1 Baik
19 | Tempat Parkir 1 Perlu
Penambahan
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Lampiran 13 Data Jumlah Peserta Didik Tahun Ajaran 2023/2024 SMPI1-PK
Muhammadiyah Delanggu Klaten
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Lampiran 14 Perangkat Ajar PAI dengan Kurikulum Merdeka
Lampiran 13 a
TUJUAN PEMBELAJARAN DAN ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu
Mata Pelajaran : KEISLAMAN
Tahun Pelajaran 120232024
JUDUL BAB/MATERI ELEMEN TUJUAN PEMBELAJARAN PROFIL PANCASILA| ALOKASI WAKTU
Wacana terkait [7.1 Peserta didik mampu memahamimakna [Beriman,  bertakwgy
Iberiman kepada Allsh Swt, [beriman kepada Allah Swt [kepada Tuhan yang
Maha Esa dary
auhid Rubbubryah, 7.2 Peserta didik mampu mesmahami Ibecakhlak i
al-Asma’ al-Husna: 9 tauhid Rubbublyah ar mulia
las-Sami, dan al-Bashir, AQIDAH ) Mandiri Bernalaf
iman kepada Malaikat 7.3. Peserta didik mampu memahami [kritis, gotong royong 249P
lberd asarkan dalil naqgli [pengertian alAsma’ abHusna: as-Sami’,
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Mengetahul,
Kepala SMPIPK Muhammadiyah Delanggu

(Rahmawati Dwi Wulandari, S.Pd,M.Pd. Gr.)

NIPM. 05061102880115-002

Klaten, 1 Juli 2023
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Lampiran 13b
MODUL AJAR

MODUL AJAR

FIQIH KELAS VII (FASE D)

. INFORMASIIMIM

Nama Guru Pengampu : Thoyibin Mustagim, S.Pd.I

Satuan Pendidikan : SMPI-PK MUHAMMADIYAH DELANGGU
Kelas VI

Alokasi Waktu : 3 X 40 JP X 2 Pertemuan

Materi Pokok : Sholat Jum’at
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KOMPETENSI AWAL

Berdasarkan tes diagnostik kognitif, peserta didik memahami terkait dengan
sholat jum’at sehingga siswa bisa mengaplikasikan atau menerapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman

Bergotong royong

Bernalar kritis

SARANA DAN PRASARANA

Buku ISMUBA, PPT, laptop, Speaker, LCD, Media pembelajaran
TARGET PESERTA DIDIK

¢ KEMAMPUAN REGULER : Peserta didik dapat mengetahui pengertian
makna sholat jum’at

e KEMAMPUAN TERBATAS : Peserta didik dapat Menunjukkan dasar
hukum dasar tentang sholat jum’at

e PENCAPAIAN TINGGI : Peserta didik dapat mengetahui pengertian
sholat jum’at, dalil sholat jum’at , rukun sholat jumat dan ketentuan sholat
jum’at

MODEL PEMBELAJARAN

Ceramah & Reading guide

KOMPONEN INTI

e TUJUAN PEMBELAJARAN (TP)
v" PERTEMUAN PERTAMA

Memalui pembelajaran ceramah, peserta didik dapat memahami makna
sholat jum’at, dalil sholat jum’at , rukun sholat jumat dan ketentuan
sholat jum’at

v" PERTEMUAN KEDUA

Memalui model pembelajaran Reading Guide, guru bisa mengetahi
seberapa faham siswa dalam menangkap pembelajaran tentang
pengertian Berdasarkan tes diagnostik kognitif, peserta didik
memahami terkait dengan beriman kepada Allah sehingga bisa

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
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e PEMAHAMAN BERMAKNA

Sholat Jumat adalah Sholat dua rokaat yang dikerjakan di hari Jum’at
secara berjamaah dan dilaksanakan setelah khutbah pada waktu Duhur.

Perintah Sholat Jum’at telah disebutkan dalam al-Qur’an surat al-Jum’ah
ayat 9. Allah Berfirman :

\ o . \ o 4% w_ a5} 0% O .‘z ot (% s%,‘ <o _ T
A& N 1ans Gl g G sslall o 10150 Gl gl
T esYon oR ° W% wox il £ 2% )

O3ales 23S () aS1 5 aSIh Al 5035

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk
melaksanakan salat pada hari Jum ‘at, maka segeralah kamu mengingat

Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika
kamu mengetahui.”

e PERTANYAAN PEMANTIK
1. Apa pengertian sholat jum’at ?
2. Sebutkan dalil dasat tentang sholat jum’at!
3. Apa saja rukun sholat jum’at ?
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1

Persiapan & Kegiatan Pendahuluan

e Guru memberi salam dan mengajak peserta didik berdoa bersama (Religious)

e Guru mengecek kehadiran peserta didik

e Guru menstimulasi siswa dengan memberikan pertanyaan sederhana (Mandiri)

e Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang akan di

ajarkan

Kegiatan Inti

e Guru mereview ulang materi pekan lalu terkait bab sholat jamaah.

e Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat dan mengamati PPT
terkait sholat jumat. (Literasi)

e Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang
belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang
bersifat
hipotetik. (HOTS)
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Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya dan mendiskusikan,
mengumpulkan

informasi, dan saling bertukar informasi mengenai sholat Jum’at serta dasar hukum
yang cepat. (Collecting information and Problem solving)

e Guru memberikan materi ceramah tentang pengertian dan dalil sholat jum’at

e Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari

terkait pengertian dan dalil sholat jum’at

Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang

belum dipahami (Creativity)

Kegiatan Penutup

e Peserta didik dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran.

e Guru memberikan apresiasi atas kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan

e Menugaskan peserta didik untuk Kembali mengulang pembelajaran agar
lebihpaham

e Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa

Pertemuan 2

Persiapan & Kegiatan Pendahuluan

e Guru memberi salam dan mengajak peserta didik berdoa bersama (Religious)

e Guru mengecek kehadiran peserta didik

e Guru menstimulasi siswa dengan memberikan pertanyaan sederhana (Mandiri)

e Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang akan

diajarkan

Kegiatan Inti

e Peserta didik diberi motivasi dan kesempatan untuk mereview materi yang telah
dipelajari pada pekan lalu tentang pengertian dan dalil sholat jum’at. (Literasi)

e Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang
belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang
bersifat
hipotetik. (HOTS).

e Guru memberikan selembar soal untuk dijawab oleh peserta didik melalui kolom-
kolom soal yang sudah dibuat dengan menjawab pertanyaan tentang syarat dan
rukun sholat jum’at
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e Guru menanyakan kesulitan dalam menjawab pertanyaan dari guru, kemudian di
diskusikan didalam kelas.

e Guru dan peserta didik membahas soal yang telah dikerjakan melalui reading guide,
Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang
belum dipahami (Creativity)

Kegiatan Penutup

e Peserta didik dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran.
e Guru memberikan apresiasi atas kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan
e Menugaskan peserta didik untuk Kembali mengulang pembelajaran agar
lebihpaham
Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa.

H. ASESMEN
1. FORMATIF (Pre Test/ Post Test)
2. SUMATIF (Ulangan Harian)
I. LAMPIRAN
Terlampir
J. GLOSARIUM
Fardhu Ain : wajib
K. DAFTAR PUSTAKA

Buku Ismuba

Klaten, 2 Januari 2024

Mengetahui,
Kepala SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Guru Mapel Keislaman
Rahmawati Dwi Wulandari, S.Pd., M.Pd., Gr Thoyibin Mustagim, S.Pd.I

NIPM. 05061102880115-002 NIPM. 0506110892715-011.
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MODUL AJAR

QURDIST KELAS VII (FASE D)

INFORMASI IMIM
Nama Guru Pengampu : Thoyibin Mustagim, S.Pd.I
Satuan Pendidikan : SMPI-PK MUHAMMADIYAH DELANGGU
Kelas VI

Alokasi Waktu : 3 X 40 JP X 2 Pertemuan



193

A. KOMPETENSI AWAL

Berdasarkan tes diagnostik kognitif, peserta didik memahami terkait dengan
ikhlas dabar dan pemaaf sehingga siswa bisa mengaplikasikan atau

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman

Bergotong royong

Bernalar kritis

SARANA DAN PRASARANA

Buku ISMUBA, PPT, laptop, Speaker, LCD, Media pembelajaran
D. TARGET PESERTA DIDIK

0O o oo »~ @

¢ KEMAMPUAN REGULER : Peserta didik dapat mengetahui pengertian
makna ikhlas, sabar dan pemaaf

e KEMAMPUAN TERBATAS : Peserta didik dapat Menunjukkan dasar
hukum dalil tentang ikhlas, sabar dan pemaaf

e PENCAPAIAN TINGGI : Peserta didik dapat mengetahui pengertian
ikhlas, sabar dan pemaaf, memahami idhar halgi. Serta keterkaitan antara
Q,S An-Nisa’ 146 dengan kehidupan sehari.

E. MODEL PEMBELAJARAN
Ceramah, All are Teachers
F. KOMPONEN INTI
e TUJUAN PEMBELAJARAN (TP)
v" PERTEMUAN PERTAMA

Memalui pembelajaran ceramah, peserta didik dapat memahami
makna ikhlas, sabar dan pemaaf, memahami tajwid uidhar halgi. Serta
keterkaitan antara Q,S AN-NISA’ AYAT 146 dengan kehidupan
sehari..

v" PERTEMUAN KEDUA

Memalui model pembelajaran All are Teachers (DISKUSI), guru bisa
mengetahui seberapa faham siswa dalam menangkap pembelajaran
tentang pengertian ikhlas, sabar dan pemaaf sera dalil Q,S An-NISA’
AYAT 146Berdasarkan tes diagnostik kognitif, peserta didik
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memahami terkait dengan beriman kepada Allah sehingga bisa

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

e PEMAHAMAN BERMAKNA

- IKHLAS adalah memurnikan amal dari campuran-campuran sifat
duniawi, sedikit atau banyak semata-mata dengan maksut dan
mendekatkan diri kepada Allah swt. Secara istilah yang dimaksud
dengan lkhlas adalah beramal semata-mata hanya mengharap ridha
Allah swt.

- Q.S AN-NISA’ AYAT : 146
- b agha ) paldlp Al pasis) 1 3alal3 )5 u;,:ﬁw.,
ﬁﬁs\ﬁ\umgdiw\uydj;njbﬁaﬂ\ lé
e PERTANYAAN PEMANTIK

@

4. Apa ikhlas sabra dan pemaaf ?

5. Sebutkan dalil dasat tentang ikhlas sabra dan pemaaf!

6. Bagaimana cara kita agar mudah berbuar ikhlas sabra dan pemaaf ?
. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1

Persiapan & Kegiatan Pendahuluan

e Guru memberi salam dan mengajak peserta didik berdoa bersama (Religious)

e Guru mengecek kehadiran peserta didik

e Guru menstimulasi siswa dengan memberikan pertanyaan sederhana (Mandiri)

e Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang akan
di
ajarkan

Kegiatan Inti

e Guru mereview ulang materi pekan lalu terkait bab balasan bagi orang yang
tidak beriman.
e Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat dan mengamati PPT

terkait ikhlas sabra dan pemaaf. (Literasi)
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e Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal
yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan
yang bersifat hipotetik. (HOTS)

e Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya dan mendiskusikan,
mengumpulkan informasi, dan saling bertukar informasi mengenai sholat Jum’at
serta dasar hukum yang cepat. (Collecting information and Problem solving)

e Guru memberikan materi ceramah tentang pengertian dan dalil ikhlas sabra dan
pemaaf

e Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah
dipelajari terkait pengertian dan dalil ikhlas sabra dan pemaaf

e Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal

yang belum dipahami (Creativity)

Kegiatan Penutup (10 Menit)

e Peserta didik dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran.

e Guru memberikan apresiasi atas kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan

e Menugaskan peserta didik untuk Kembali mengulang pembelajaran agar
lebihpaham

e Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa

Pertemuan 2

Persiapan & Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

e Guru memberi salam dan mengajak peserta didik berdoa bersama (Religious)

e Guru mengecek kehadiran peserta didik

e Guru menstimulasi siswa dengan memberikan pertanyaan sederhana (Mandiri)
e Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang akan

diajarkan

Kegiatan Inti (100 Menit)

e Peserta didik diberi motivasi dan kesempatan untuk mereview materi yang telah
dipelajari pada pekan lalu tentang ikhlas sabra dan pemaaf dalam Q,S An-Nisa’
146. (Literasi)

e Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal

yang
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belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang
bersifat

hipotetik. (HOTS).

Guru memberikan kesempatan anak menjadi narasumber kepada temannya
dengan menjelaskan topik yang diberikan oleh guru. tentang ikhlas sabar dan
pemaaf serta dalil Q,S An-Nisa’ 146

Guru dan peserta didik membahas hasil metode all is teacher, Peserta didik
kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum
dipahami (Creativity)

Kegiatan Penutup (10 Menit)

Peserta didik dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi atas kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan
Menugaskan peserta didik untuk Kembali mengulang pembelajaran agar
lebihpaham

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa.

. ASESMEN

FORMATIF (Pre Test/ Post Test)
. SUMATIF (Ulangan Harian)
LAMPIRAN

Terlampir

. GLOSARIUM

Idhar halqi : jelas
. DAFTAR PUSTAKA

Buku Ismuba

Mengetahui, Klaten, 2 Februari 2024
Kepala SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu

Guru Mapel Keislaman

Rahmawati Dwi Wulandari, S.Pd., M.Pd., Gr Thoyibin Mustagim, S.Pd.I

NIPM. 05061102880115-002 NIPM. 0506110892715-011.
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MODUL AJAR

AQIDAH AKHLAK KELAS VII (FASE D)

4%
INFORMAST IMIM
Nama Guru Pengampu : Thoyibin Mustagim, S.Pd.I
Satuan Pendidikan : SMPI-PK MUHAMMADIYAH DELANGGU
Kelas VI
Alokasi Waktu : 3 X 40 JP X 2 Pertemuan
Materi Pokok : Iman kepada Malaikat

Tahun Pembelajaran : 2023/2024



198

A. KOMPETENSI AWAL

Berdasarkan tes diagnostik kognitif, peserta didik memahami terkait dengan
Iman kepada Malaikat sehingga bisa mengaplikasikan dalam kehidupan

sehari-hari.

PROFIL PELAJAR PANCASILA
Beriman
Bergotong royong

Bernalar kritis

O © o ~ W

SARANA DAN PRASARANA
Buku ISMUBA, PPT, laptop, Speaker, LCD, Media pembelajaran
D. TARGET PESERTA DIDIK

¢ KEMAMPUAN REGULER : Peserta didik dapat mengetahui pengertian
makna Iman kepada Malaikat

e KEMAMPUAN TERBATAS : Peserta didik dapat Menunjukkan dasar
hukum dalil naqli dan ‘aqli tentang Iman kepada Malaikat

e PENCAPAIAN TINGGI : Peserta didika dapat mengetahui pengertian
Iman kepada Malaikat, dasar hukum dalil naqli dan ‘aqli serta memberikan
contoh Iman kepada Malaikat

E. MODEL PEMBELAJARAN
Ceramah , diskusi
F. KOMPONEN INTI
e TUJUAN PEMBELAJARAN (TP)
v" PERTEMUAN PERTAMA

Memalui pembelajaran cermah, peserta didik dapat memahmi makna
Iman kepada Malaikat, serta mengetahui dasar dalil agli dan naqgli dan
menerapkan contoh Iman kepada Malaikat

v" PERTEMUAN KEDUA

Memalui model pembelajaran diskusi, guru bisa mengetahi seberapa
faham siswa dalam menangkap pembelajaran tentang pengertian iman

kepada Malaikat.
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e PEMAHAMAN BERMAKNA

Iman kepada Malaikat adalah yakin dan membenarkan dengan sepenuh hati
bahwa malaikat itu ada dan diciptakan oleh Allah swt dari cahaya (Nur)
yang selalu taat dan patuh terhadap perintah Allah swt.

Manusia tidak dapat mengetahu sifat-sifat dari Malaikat kecuali dari
penjelasan Allah swt di dalam al-Qur’an dan kabar dari nabi Muhammad
swt

Malaikat menampakan wajahnya kepada Nabi Muhammad di sidrotul
muntaha. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S an-Najm ayat 13-14 :

ERPE (I AP
Ll 35 e 23 13415 35

Artinya: Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril (dalam
rupanya yang asli) pada waktu yang lain, yaitu di sidrotul muntaha.

e PERTANYAAN PEMANTIK
7. Apa arti beriman kepada malaikat secara Bahasa dan istilah ?
8. Sebutkan dalil agli dan naqgli beriman kepada malaikat!
9. Bagaimana contoh amalan beriman kepada malaikat ?
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1

Persiapan & Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

e Guru memberi salam dan mengajak peserta didik berdoa bersama (Religious)

e Guru mengecek kehadiran peserta didik

e Guru menstimulasi siswa dengan memberikan pertanyaan sederhana (Mandiri)

e Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang akan di
ajarkan

Kegiatan Inti (100 Menit)

e Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati sebuah
tanyang video di PPT terkait jujur amanah dan sitiqoah. (Literasi)

e Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang
belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang
bersifat
hipotetik. (HOTS)

e Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya dan mendiskusikan,
mengumpulkan
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informasi, dan saling bertukar informasi mengenai makna beriman malaikat dan
memberikan cara menghafal dalil naqgli yang cepat. (Collecting information and
Problem solving)

Guru memberikan ceramah tentang makna beriman kepada malaikat serta dalil Q.S
An-Najm ayat 13-14

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari
terkait materi kepada Allah serta dalil Q.S An-Najm ayat 13-14

Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang
belum dipahami (Creativity)

Kegiatan Penutup (10 Menit)

Peserta didik dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi atas kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan

Menugaskan peserta didik untuk Kembali mengulang pembelajaran agar
lebihpaham

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa

Pertemuan 2

Persiapan & Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

Guru memberi salam dan mengajak peserta didik berdoa bersama (Religious)
Guru mengecek kehadiran peserta didik

Guru menstimulasi siswa dengan memberikan pertanyaan sederhana (Mandiri)
Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang akan

diajarkan

Kegiatan Inti (100 Menit)

Peserta didik diberi motivasi dan kesempatan untuk mereview materi yang telah
dipelajari pada pekan lalu tentang beriman kepada Malaikat. (Literasi)

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang
belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang
bersifat

hipotetik. (HOTS).

Guru membuat kelompok diskusi dengan membagi menjadi 4 kelompok
mendiskusikan poin tentang beriman kepada malaikat.

Guru dan peserta didik membahas hasil diskusi , Peserta didik kemudian diberi
kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami (Creativity)

Kegiatan Penutup (10 Menit)
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Peserta didik dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi atas kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan

Menugaskan peserta didik untuk Kembali mengulang pembelajaran agar
lebihpaham

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa.

. ASESMEN

FORMATIF (Pre Test/ Post Test)
SUMATIF (Ulangan Harian)
LAMPIRAN

Terlampir

GLOSARIUM

Aqlin = akal

Nagli = Firman Allah (dalil)
DAFTAR PUSTAKA

Buku Ismuba

Klaten, 2 Januari 2024

Mengetahui,
Kepala SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Guru Mapel Keislaman

Rahmawati Dwi Wulandari, S.Pd., M.Pd., Gr Thoyibin Mustagim, S.Pd.I

NIPM. 05061102880115-002 NIPM. 0506110892715-011.



202

MODUL AJAR

TARIKH KELAS VII (FASE D)

/
7 i

INFORMASI IMIM
Nama Guru Pengampu : Thoyibin Mustagim, S.Pd.I
Satuan Pendidikan : SMPI-PK MUHAMMADIYAH DELANGGU
Kelas VI
Alokasi Waktu : 3 X 40 JP X 2 Pertemuan
Materi Pokok : Khalifah Umar Bin Khattab

Tahun Pembelajaran : 2023/2024
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A. KOMPETENSI AWAL

Berdasarkan tes diagnostik kognitif, peserta didik memahami terkait dengan
menjelaskan biografi dan kepribadian Umar bin Khattab, prosesn
pengangkatannnya , membangun kenegaraanya, kemajuan pesat dalam

perluasan islam.

B. PROFIL PELAJAR PANCASILA
10. Beriman
11. Bergotong royong
12. Bernalar kritis
C. SARANA DAN PRASARANA
Buku ISMUBA, PPT, laptop, Speaker, LCD, Media pembelajaran
D. TARGET PESERTA DIDIK

e KEMAMPUAN REGULER : Peserta didik dapat mengetahui biografi
Umar bin Khattab.

¢ KEMAMPUAN TERBATAS : Peserta didik dapat Menunjukkan prilaku
Umar bin Khattab

e PENCAPAIAN TINGGI : Peserta didik dapat mengetahui Sejaran Umar
bin Khattab dan kepribadiannya serta proses pengangkatan khalifah dan
system pebangunan kenegaraannya.

E. MODEL PEMBELAJARAN
The power of two, ceramah
F. KOMPONEN INTI
e TUJUAN PEMBELAJARAN (TP)
v" PERTEMUAN PERTAMA

Memalui pembelajaran The power of two, peserta didik dapat
memahami geografis Umar bin Khattab serta proses pengangkatan
khalifah

v" PERTEMUAN KEDUA

Memalui model pembelajaran ceramah, guru bisa mengetahii seberapa
faham siswa dalam menangkap pembelajaran tentang Sejaran Umar

bin Khattab dan kepribadiannya serta proses pengangkatan khalifah
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dan system pebangunan kenegaraannya. Berdasarkan tes diagnostik
kognitif, peserta didik memahami terkait dengan beriman kepada Allah

sehingga bisa mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

e PEMAHAMAN BERMAKNA

Dikisahkan pada suatu hari Ummar keluar dengan membawa pedang yang
terhenus, ditengah jalan ia bertemu Nu’aim bin Abdillah dan menanyakan
maksut dan tujuan Ummar. la mengatakan ingin membunuh Muhammad
Saw. Yang karna menurutnya Muhammad telah memecah belah kaum
Quraisy dan mencela nenek moyangnya. Namun sebelum ia bertemu nabi
Muhammad, nu’aim memberikan saran kepada umar untuk menemui
adiknya Fatimah yang diketahui sudah beriman/masuk Islam beserta
suaminya.

Dalam keadaan marah umar hendak menemui fatimah. Setibanya
dirumah ia mendengar lantunan ayat suci alquran g.s Thaha ayat 1-8.
dengan suara keras dan marah umar menanyakan apa yang fatimah baca.
Fatimah pun menjawab itu kalam suci Allah. Setelah ummar melihat dan
membaca hatinya bergetar dan terpesona akan keindahan bahasa al-Qur’an

e PERTANYAAN PEMANTIK
10. Bagaimana biografi umar bin khattab ?
11. Kapan diangkatnya khalifat umar bin khattab!
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1

Persiapan & Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

e Guru memberi salam dan mengajak peserta didik berdoa bersama (Religious)

e Guru mengecek kehadiran peserta didik

e Guru menstimulasi siswa dengan memberikan pertanyaan sederhana (Mandiri)

e Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang akan di

ajarkan

Kegiatan Inti (100 Menit)

e Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati sebuah tanyang
video di PPT terkait biografi umar bin khattab. (Literasi)
e Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang

belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat
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hipotetik. (HOTS)

Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya dan mendiskusikan, mengumpulkan
informasi, dan saling bertukar informasi mengenai biografi umar bin khattab.
(Collecting information and Problem solving)

Guru memberikan pertnayaan kepada murid untuk dijawab sendiri kemudin
jawabannya di diskusikan bersama pasangan minimal 2 orang.

Guru dan peserta didik membuat penjelasan tentang hasil yang sudah didiskusikan
dengan pasangannya.

terkait materi biografi umar bin khattab Peserta didik kemudian diberi kesempatan

untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami (Creativity)

Kegiatan Penutup (10 Menit)

Peserta didik dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran.

Guru memberikan apresiasi atas kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan
Menugaskan peserta didik untuk Kembali mengulang pembelajaran agar
lebihpaham

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa

Pertemuan 2

Persiapan & Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

Guru memberi salam dan mengajak peserta didik berdoa bersama (Religious)

Guru mengecek kehadiran peserta didik

Guru menstimulasi siswa dengan memberikan pertanyaan sederhana (Mandiri)
Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang akan

diajarkan

Kegiatan Inti (100 Menit)

Peserta didik diberi motivasi dan kesempatan untuk mereview materi yang telah
dipelajari pada pekan tentang biografi umar bin khattab (Literasi)

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang
belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat
hipotetik. (HOTS).

Guru memberikan penjelasan memalui motode ceramah kepada siswa tentang
sejarah biografi umar bin khattab
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e Guru dan peserta didik membahas hal yang sudah dipelajari, Peserta didik kemudian
diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami
(Creativity)

Kegiatan Penutup (10 Menit)

e Peserta didik dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran.
e Guru memberikan apresiasi atas kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan
e Menugaskan peserta didik untuk Kembali mengulang pembelajaran agar
lebihpaham
Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa.

H. ASESMEN
3. FORMATIF (Pre Test/ Post Test)
4. SUMATIF (Ulangan Harian)
I. LAMPIRAN
Terlampir
J. GLOSARIUM
Khalifah: pemimpin
K. DAFTAR PUSTAKA

Buku Ismuba

Klaten, 2 Januari 2024

Mengetahui,
Kepala SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Guru Mapel Keislaman
Rahmawati Dwi Wulandari, S.Pd., M.Pd., Gr Thoyibin Mustagim, S.Pd.1

NIPM. 05061102880115-002 NIPM. 0506110892715-011.
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Lampiran 15 Hasil Asesmen Peserta Didik kelas 7 Putri SMPI-PK
Muhammadiyah Delanggu Klaten

14 a. Soal dan lembar jawab peserta didik yang sudah memahami materi
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14b. soal dan lembar jawab peserta didik yang kurang memahami materi
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Lampiran 16 Hasil Tes DiagnostiK membaca Al-Qur’an kelas 7 Putri SMPI-
PK Muhammadiyah Delanggu

Aspek yang di nilai Nl ai
ak hir
No Nama |Sekolah Ketepatan Ikhfa™ | Skor Kefasihan Skor | Kelancaran| Adab
membaca sesul membaca
Mad Qalqolah dgham dengan makhraj membaca
123456 (2345 1 |2 1-22 [23-24 |45-66)
1 Adelia a0 90 80 (80 B85 80 80 B0 81
Catisa T
2 Alvina 70 75 75 80 75 70 75 70 72
Natalia P
3 Aprinalisa 88 a0 50 |80 B4 50 85 80 82
Yui A
g Azkia Putri B5 B5 78 |75 B0 B5 80 75 80
M
5 Dhira Zia M 20 88 78 |80 82 50 50 80 81
b Figur 85 B85 80 (85 33 85 85 85 B4
Khalifah
7 Ishikanaya B85 185 B0 |85 83 B85 85 85 B84
Fairuz Z
B Kalila 88 90 30 |80 54 80 85 80 52
Kumia A
9 Khumaira B8 a0 B0 |80 B4 80 [65 180 62
Radhawa
Putri
10 [Melvia 70 75 75 80 75 70 75 70 72
Nazwa
11 [Nada Nw F 88 90 B0 |80 84 80 85 80 B2
12 |Quina 85 B85 80 |85 83 a5 85 185 B4
Candarlina
13 [Sekar B85 B5 BO (85 B3 B85 85 B85 B4
Lanait
Kinasih
14 [Shafa BS 85 80 |85 83 BS 85 85 84
Nasyilla
Auliana P
15 [Syamira 85 85 80 (85 B3 85 85 135 54
Felciana ls
Gunawan




Keterangan -

=

76-100:1

1. Tajwid |2- Kefasihan 4. Adab datam membaca
Mad 5060 122 50-60 - kurang lancar
50:70 :1-2 7089 -2344 70-89 - baik
71-89 :34 20-100: 4566 190-100 :baik sekali
190-100: 56
3. Kelancaran Membaca
[Qolgoiah
50-70 -1-2 50-60  kurang lancar
70-89 :3.4 7989 :lancar
120-100: 5 90-700 : sangat lanoar
Idgham
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Lampiran 17 Lampiran Surat Usulan Judul Skripsi
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Lampiran 18 Surat Tugas Pembimbing
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Lampiran 19 Surat Permohonan Izin Penelitian
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Lampiran 20 Surat Keterangan telah melakukan penelitian




